RENCANA KERJA 2021

DINAS PEKERJAAN UMUM & PENATAAN RUANG
KOTA SAMARINDA it




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas Rahmat dan
Karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2021 yang mengacu
pada Renstra dan kegiatan tahun 2021 dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda Tahun 2016-2021 dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Samarinda.

Dalam penyusunan Renja Tahun 2021 dimaksudkan adalah :

1. Sebagai pedoman dan acuan untuk pelaksanaan program kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2021.

7. Menjadi standar dan tolok ukur dalam keberhasilan pelaksanaan tugas dan

fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda.

Demikian Renja Tahun 2021 ini kami buat sebagai pedoman dan acuan untuk

anggaran Tahun 2021, semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Samarinda, Juli 2020

Kepala Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Sa

Ir. Hero Mardanus Satyawan, MT
NIP. 19660330 199303 1 006
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1.2,

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017,
setiap Perangkat Daerah diharuskan untuk menyusun rancangan awal
Renja Tahun 2021 Perangkat Daerah yang menjadi dasar Renja Perangkat
Daerah berdasarkan Peraturan Kepala Daerah Nomer 050/1506/300.01
tentang Penyusunan Rancangan Awal Renja Perangkat Daerah Tahun
2021.

Penyusunan rancangan awal Renja 2021 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda berpedoman pada :
a. Perubahan Renstra Tahun 2016-2021, dan
b. Hasil pengendalian pelaksanaan Renja 2020 Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Samarinda

Rancangan Awal Renja 2021 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda agar dapat menjaga kosistensi antara
perencanaan dan penganggaran, tahun 2021 yang ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah menjadi landasan penyusunan Kebijakan Umum
Anggaran (KUA) dan PPAS untuk menyusun APBD Tahun 2021. Adanya
Renja ini dapat menjawab berbagai isu-isu penting terkait dengan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda.

LANDASAN HUKUM

Peraturan perundang-undangan yang melatar belakangi penyusunan
rancangan Renja 2021 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda adalah:

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Rl Tahun 1992 Nomor 115,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3501);
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11.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 47,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Rl Tahun 2004 Nomor 66,Tambahan Lembaran Negara Nomor
4022);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4022);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 125,Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 4437);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Rl
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4438);
Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999, tentang Tata cara
Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat dalam Penyelenggaraan Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 1999 Nomor 129,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3866);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai daerah Otonom
(Lembaran Negara Rl Tahun 2000 Nomor 54,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000, tentang Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah (Lembaran Negara RI
Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4022);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015, tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 11);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 18 Tahun 2016,
tentang Perangkat Daerah;
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12. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

13. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 32 Tahun 2020 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2021;

14. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 33 Tahun 2020 tentang
Penetapan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun
2021;

MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud :

Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja (Ranwal RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda adalah merupakan
menyediakan acuan resmi bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda dalam rangka menyusun Rencana Kerja Anggaran
(RKA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun
anggaran 2021 untuk menjaga kosistensi antara perencanaan dan
penganggaran program/kegiatan, dalam melaksanakan kebijakan dan
program-program kegiatan yang telah ditetapkan dari berbagai alternatif
untuk mencapai maksud dan tujuan Perangkat Daerah dalam kurun
waktu 1 (satu) tahun dalam mewujudkan Visi dan Misi yang telah
ditetapkan.

Tujuan :

a. Menyamakan paradigma, persepsi/interpretasi dan pandangan semua
jajaran Pegawai/Staf Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda dalam melaksanakan Visi dan Misi Walikota Samarinda



b. Tersedianya tolok ukur dalam penilaian keberhasilan pelaksanaan
tugas dan fungsi aparat lingkup Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda

c. Tersedianyaa informasi mengenai kegiatan program yang akan
dijalankan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda dalam kurun waktu 1 tahun, sesuai skala prioritas pertahun
berdasarkan rencana strategi dan hasil penjaringan aspirasi
masyarakat melalui kegiatan Musyawarah Rencana Pembangunan

(Musrenbang)

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja merupakan bahan acuan
dalam pelaksanaan program kegiatan 1 (satu) tahun rencana. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sebagai salah satu
instansi/unit kerja yang tugas pokok dan fungsinya membantu Walikota
dalam bidang penyediaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana bidang
Pekerjaan Umum, sehingga harus mengambil langkah-langkah kebijakan
dalam pelaksanaan kegiatan secara prioritas dan bertahap sebagai upaya
untuk mewujudkan penjabaran dari Visi dan Misi Kepala Daerah yang
tugas dan fungsinya menjadi wewenang Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda yang dituangkan kedalam Agenda,
Perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun kedepan.

Untuk menjaga kesinambungan Visi dan Misi, Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kota Samarinda melaksanakan arah kebijakan
pembangunan daerah dijabarkan dalam berbagai program kegiatan
prioritas.

Rancangan Awal Rencana Kerja (Ranwal Renja) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2021 disusun dengan
sistimatika sebagai berikut :



BAB| Pendahuluan yang berisi Latar belakang, Landasan Hukum,
Maksud dan Tujuan dan Sistematika Penulisan;

BAB Il Evaluasi pelaksanaan Renja Tahun lalu, Analisis Kinerja, isu-isu
Tupoksi, Review Rancangan awal RKPD, Penelahaan usulan
Program/Kegiatan Masyarakat;

BAB Ill Telahaan Terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran
Renja dan Program Kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda

BAB IV Penutup
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BAB Il

EVALUASI RENJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA

SAMARINDA TAHUN 2019

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019

Rancangan Awal Renja tahun 2021 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda didasari pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara perencanaan, pengendalian
dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan peraturan
daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana
pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka
menengah daerah dan rencana kerja pemerintah daerah. Oleh karena itu
penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota
Samarinda Tahun 2021 harus dilakukan evaluasi. Rancangan Awal Renja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota Samarinda pada dasarnya
menyajikan pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota
Samarinda selama tahun 2019. Penetapan indikator kinerja ini diikuti
dengan penetapan besaran indikator kinerja untuk masing-masing jenis
indikator yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan program/kegiatan.
Evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota Samarinda Tahun 2019

adalah sebagaimana tersebut dalam tabel di bawah:
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ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Keberhasilan suatu proses perencanaan akan bisa dilihat dari hasil
evaluasi pelaksanaan tahun sebelumnya, sejauh mana pelaksanaan
program/kegiatan yang dilaksanakan berdampak terhadap capaian yang telah
ditetapkan di dalam Renstra SKPD, hasil dari evaluasi tersebut sangat penting
sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan
pembangunan di tahun-tahun mendatang. Untuk tahun 2019 sampai dengan
tahun 2020 pada dasarnya bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda telah melaksanakan capaian kinerja berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan. Adapun Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2019 s.d
Tahun 2020 dan Proyeksi Capaian Kinerja Tahun 2021 dan Tahun 2022 terdapat
pada table 2.2 sebagai berikut :
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2.3

ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI

Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda tahun 2016-2021 adalah perencanaan pembangunan yang
merupakan keberlanjutan dari pembangunan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga dalam merumuskan tujuan, sasaran dan stategi arah kebijakan
pembangunan kedepan tidak lepas dari kondisi riil capaian pembangunan
tahun sebelumnya. Dalam rencana strategis Lima tahun Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang telah menghasilkan berbagai
kemajuan yang cukup berarti namun masih menyisahkan berbagai
permasalahan pembangunan daerah yang merupakan kesenjangan antara
kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang direncanakan yang
bermuara pada tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan pokok belum optimalnya kualitas insfrasturtur kota,
Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dari
kekuatan yang belum didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak
diatasi peluang yang tidak dimanfaatkan, dan ancaman yang tidak
diantisipasi. Untuk mendapatkan gambaran awal bagaimana permasalahan
infrastruktur dapat dipecahkan dan diselesaikan dengan baik, tiap-tiap
permasalahan juga diidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilannya
dimasa datang. Faktor penentu keberhasilan adalah faktor kritis, hasil
kinerja, dan faktor-faktor lainnya yang memiliki daya ungkit yang tinggi
dalam memecahkan permasalahan pembangunan atau dalam mewujudkan
keberhasilan penyelenggaraan urusan pemerintahan.

Permasalahan pokok lainnya Belum terpenuhinya acuan dasar
penyelenggaraan penataan ruang dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang di
Kota Samarinda sesuai dengan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang pada Pasal 26 adalah Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-
2034 dan berlaku sejak diundangkan yaitu pada tanggal 11 Maret 2014. Sejak
diperdakan, pelaksanan pemanfaatan ruang mengalami berbagai kendala
dikarenakan tidak sesuainya rencana pemanfaatan pola ruang dengan
kondisi eksisting di lapangan. Perbedaan hal tersebut juga didukung oleh
legalitas kepemilikan lahan baik yang terbit sebelum dan setelah perda
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RTRW sangat berbeda dengan rencana pola ruang dan kondisi di lapangan.
Namun dikarenakan Pasal yang mengatur ketentuan pidana, dan hak
kewajiban dan peran masyarakat sangat jelas, maka Pelaksanaan Penataan
Ruang wajib mengacu pada Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang

berlaku.

Dengan adanya permasalahan dan kondisi eksisiting penyelenggaaran
ruang tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu peninjauan kembali atau
riview terhadap seluruh dokumen dan legalitas tata ruang dengan
mempertimbangkan visi misi Kota Samarinda, aspek lingkungan, kebutuhan
ruang serta arah kecendrungan pembangunan wilayah sekitar. Belum
terbentuknya suatu kelembagaan penataan ruang di Kota Samarinda untuk
mengintegrasikan berbagai kepentingan lintas sektor, belum adanya
kebijakan dalam penginterprestasikan peta menjadi suatu kebijakan
bersama yang diakomodir dalam suatu system informasi juga membuat
terhambatnya kegiatan penyelenggaraan penataan ruang Kota Samarinda.
Dasar pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di
Kota Samarinda adalah Peraturan Daerah Nomor 34 Tahun 2004 Tentang
Bangunan di Wilayah Kota Samarinda dan Undang-undang Nomor 26 Tahun
2007 Tentang Penataan Ruang dan Perda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-2023,
sekaligus laporan masyarakat mengenai terjadinya penyalahgunaan
peruntukan Tata Ruang dan Pelanggaran Perizinan, pembangunan bangunan
Gedung serta melakukan pemantauan sekaligus evaluasi untuk penghentian
dan pemberian sanksi administrasi juga tindakan penyegelan terhadap
bangunan yang tidak memiliki izin atas semua temuan pelanggaran
Pemanfaatan Ruang. Pada bagian ini, akan diuraikan permasalahan,
diuraikan permasalahan yang paling krusial tentang layanan dasar sesuai
dengan tugas dan fungsi-fungsi yang menjadi kewenangan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dalam melindungi, melayani, memberdayakan
dan mensejahterakan masyarakat. Permasalahan akan diuraikan untuk
mengetahui faktor-faktor, baik secara internal maupun eksternal, yang
menjadi pendorong munculnya permasalahan tersebut. Identifikasi

permasalahan pada tiap urusan dilakukan dengan memperhatikan capaian
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indikator kinerja pembangunan dan hasil evaluasi pembangunan lima tahun

terakhir.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang dalam pembangunan Infrastruktur dan pemanfaatan

ruang Kota Samarinda dapat diliat tabel 2.3

Tabel 2.3

Pemetaan Permasalahan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

o |

Masalah Pokok |

Masalah

Akar Masalah

(1)

(2)

(3)

(4)

Cepat rusak jalan-jalan kota

Pengguna jalan kendaraan yang melebihi
muatan

Belum terhubungnya pusat-
pusat kegiatan ke pusat
produksi

Pembebasan lahan lokasi pekerjaan

Pelebaran jalan dan
persimpangan

Meningkatnya jumlah pengguna moda
transportasi

Luas daerah rawan genangan

Dandanalalan caliiran drainace dan cnngni
vencangwaian sSalran aranace . aan cunoa

alam dan sungai

Tidak berfungsinya sistem drainase yang
menggangu dan/atau merugikan aktivitas
masyarakat

Alih Fungsi Lahan daerah resapan air

Belum optimalnya kualitas
infrastruktur kota

Belum optimalnya jaringan

irinact
g

Kurang tersedianya saluran jaringan irigasi

Kurang ketersediaannya air penampung
untuk irigasi

Kiirana latarcads
PR IG IV R

irigasi

Alih Fungsi Lahan daerah irigasi

Belum optimalnya kualitas
gedung pemerintah

Masih banyak Perangkat Daerah tidak
memiliki kantor/sewa

Masih banyak gedung pemerintah yang
rusak

Belum optimalnya sarana
prasarana pelayanan air

minum yang aman

Belum optimal jumlah masyarakat yang
mendapatkan akses terhadap air minum

......................

Belum optimalnya
penyediaan fasilitas sanitasi
yang memadai

Masih maksimal penyehatan lingkungan
suatu kawasan permukiman dengan sistem
pengelolaan air limbah, persampahan dan
drainase

Belum optimalnya sistem

Belum ada sistem informasi

Blum ada sistem 7 (tujuh) layanan

penataan ruang

Belum terpenuhinya Aturan
dalam Pelaksanaan &
Pengendalian Pemanfaatan
Ruang

2 informasi jasa konstruksi : ) informasi jasa konstruksi tingkat kota
dan IUJK Jaza: konstruket pada SIPJAK ®
Tidak sesuainya rencana Penyalahgunaan peruntukan Tata Ruang
pEmaniaatan pola ruang dan rcanggaran renainan
dengan kondisi eksisting di Ketidaksesuaian pemanfaatan ruang
lapangan terhadap Perda tentang RTRW
Belum lengkapnya dokumen Rencana Tata
Belum terpenuhinya acuan Ruang (RTRW, RDTR) kota & rencana
3 dasar penyelenggaraan teknis kota lainnya.

Belum tersediaanya Dasar Perijinan yang
lebih detail (PZ) peraturan zonasi

Belum terpenuhinya RTH Publik

e e e e A ST R e Ll.—— 1111 DD
sCTUagailiiialia uiaiiianiawnall v rn

Belum tersedianya sistem informasi tata
ruang
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Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
diutamakan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Isu strategis
juga diartikan sebagai suatu kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila
tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
sebaliknya akan menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan.
Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang bersifat
penting, mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat
kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan di masa yang akan
datang. Oleh karena itu untuk memperoleh rumusan isu-isu strategis
diperlukan analisis terhadap berbagai fakta dan informasi kunci yang telah
diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan hasil
telaahan dan analisis maka dapat dirumuskan isu-isu strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sebagai berikut :

1. Daya dukung dan daya tampung lahan atasi banjir.

2. Konektifitas dan kondisi jalan yang mantap untuk melayani
kebutuhan masyarakat.

3. Pertumbuhan penduduk kota samarinda semakin tinggi memerlukan
dukungan terhadap prasarana sarana dan utilitas.

4. Pemenuhan sarana prasarana daerah irigasi untuk mendukung lahan
pertanian berkelanjutan.

5. Pemenuhan tenaga terampil yang bersertifikasi.

6. Pemanfaatan IT dalam pengelolaan jasa konstruksi.

7. Kebutuhan ruang kota yang dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
penduduk dan arahan pengembangan vyang tertuang dalam
perundang-undangan.

8. Penyelenggaraan, pemanfaatan ruang berbasis |T dan implementasi

one map policy.
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2.4 REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Rancanganawal RKPD merupakan langkah awal ataupun dasar bagi
setiap PD dalam menyusun rancangan Renja PD. Dalam rancangan awal RKPD
tercantum program/kegiatan yang dijadikan pedoman perencanaan
pembangunan dengan membandingkan antara program pembangunan dari
Pemerintah Kota dengan kebutuhan masyarakat setelah dilakukan analisis
kebutuhan masyarakat sehingga akan menghasilkan program/kegiatan sangat
prioritas untuk dijadikan rencana pembangunan kota.

Program/kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda perlu dilakukan sinkronisasi dengan Ranwal RKPD sehingga dapat
dirumuskan program/kegiatan definitif untuk diajukan menjadi rencana kerja
tahunan
Hasil Review terhadap rancangan awal OPD dan hasil analisa kebutuhan untuk
pelaksanaan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 2.4.
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1.03.1.51.
54

penyelenggaraan
jasa konstruksi

Monitoring, Evaluasi

dan Pelaporan
Penyelengraan
Pemanfaatan Ruang
di Kota Samarinda

Samarinda

Kota
Samarinda

; konstruksi )

dokumen jasa

Persentase
Dokurmnen
Penyelengaraan
Pemanfaatan
Ruang

100
Persen

150.000.000,00

Bangunan Gedung Samarinda | TK,PAUD,TPA
TK,PAUD,TPA yang terbangun
Pondok
Pembangunan Kota pesantren /
Bangunan Gedung Samarinda | Yayasan 1 Unit 500.000.000,00
Pondok Pesantren pendidikan yang

terbangun

Jumlah gapura
vmscmsmczms ﬂmm_.:nmmm::_u....._ha,
Gapura, Fasilitas Kota sisital ! 1 Unit 1.000.000.000,0
Umum, Sosial dan Samarinda : 0
Tempat Ibadah tempat tbadah
yang terbangun
Jumlah
Peningkatan Sarana bangunan
Prasarana Kawasan MMMWJ: da gedung kawasan | 5 Unit m.ooo.oco.coob
Khusus khusus yang
terbangun
Pembangunan
e Bangunan
Berseiarah, Ca Kota gedung kawasan 1 Unit 5.000.000.000,0
Jarah, *.agar Samarinda | khusus yang n 0
Budaya, Landmark terbangun
Kota dan Tempat
Wisata
Jumlah
Pembangunan Kota bangunan
Pendopo Makam Samarinda gedung kawasan | 1 Unit 500.000.000,00
Daeng Mangkona khusus yang
terbangun
Penyusunan RDTR
dan Peraturan Kota 3.000.000.000,0
Zonasi 7 Kecamatan | Samarinda | PKUMen RDTRK | - Jumiah |
Di kota Samarinda
Pengembangan Kota Persentase 1 Jumlah | 250.000.000,00
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Simpul Jaringan Samarinda | Informasi
Informasi Geospasial
Geospasial Kota
Samarinda
Koordinasi dan
. Jumlah
Fasilitasi Penataan | Kota . Koordinasi .. Jeiriah 1.500.000.000,0
Ruang Kota Samarinda Penataan Ruan: 0
Samarinda 8
Sosialisasi
Peraturan Persentase
Perundang- Kota Dokumen
undangan dan Samarinda | Peraturan 100% 150.000.000,00
kebijakan tentang Penataan Ruang
rencana tata ruang
Inventarisasi
: Kota Persentase
“mﬂcﬂﬂ&ﬂmms RTH Samarinda | Dokumen RTH 100% 200.000.000,00
Penyusunan Dokumen
Kebijakan dan Kota Kebijakan dan
Aturan Samarinda | Aturan 1 Jumiah | 150.000.000,00

Ketataruangan

Monitoring dan
Evaluasi
Pengendalian dan
Pemanfaatan Ruang

" Perencanaan Teknis

Kota
Samarinda

Ketataruangan

Persentase
Penataan Dan
Pengendalian
Bangunan

Persentase
Bangnan/Gedig Kota tersedianya
dan Gedung Siivarinda | dokuitien 100% 500.000.000,00
Fasilitas Umum di PECAISAL
Kota Samarinda e
Perencanaan Teknis | Kota Persentase
Jalan Se-Kota Samarinda | tersedianya i 300,000.000,90

69




Samarinda dokumen
perencanaan
Pelaksanaan Persentase
monitoring dan Kota tersedianya
evaluasi kegiatan Samarinda | dokumen L 200.000.000,00
PUPR perencanaan
5 ; Persentase
Pengujian __ﬁ_m_.rm_._ Kota tersedianya
peralatan teknis Swvaitadn | dobiimen 100% 200.000.000,00
PUPR perencanaan
Pengembangan Persentase
sistem informasi Kota tersedianya
jasa konstruksi dan | Samarinda | dokumen 1005 100.000,000,00
perijinannya perencanaan
. Persentase
Trotoar Sekota | Kota ieseditnys 100% | 500.000.000,00
Samarinda Samarinda | dokumen R
perencanaan
: Persentase
Hm“mﬂwm:ﬂﬂh ke SO i | erediana 100% | 500.000.000,00
Samarinda
perencanaan
Perencanaan Teknis Kota ” Maamqn_:‘.wm%m
Jembatan se-Kota | g0 L | o oEC R 100% 500.000.000,00
Samarinda marinda lokumen
perencanaan
Pembangunan
Tempat Kota 3 ; 20.000.000.000
Pembuangan Akhir | Samarinda Tersedianye TRA. | 1 Unitt 00 “
(TPA)
Pembangunan
Tempat Pengolahan | Kota Tersedianya 10 Unit 1.000.000.000,0
Sampah Terpadu Samarinda | TPST mt 1o
(TPST)
Revitalisasi IPLT Kota Tersedianya 1 Unit 1.000.000.000,0
Bukit Pinang Kel. Samarinda | IPLT Komunal 0
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Presentase

Bukit Pinang Kec.

Samarinda Ulu

Pelayanan L2T2

Kota Persentase

(Layanan Lumpur . 100% 300.000.000,00
Tinja Terjadwal) Samarinda | Pelayanan L2T2 g
Pelayanan L2T3

(Layanan Lumpur Kota Persentase

Tinja Tidak Samarinda | Pelayanan L2T3 | 100% SN0
Terjadwal)

Pengelolaan

Instalasi Kota , 1.500.000.000,0
Pengelolaan Samarinda JuiahipLT 1 Uit 0 “
Lumpur Tinja (IPLT)

Pengembangan

Lingkungan Sehat Kota Tersedianya :

dan Persampahan Samarinda | TPST T Lt 500.000.000,00
Kota Samarinda

Pembangunan

Istalasi Pengolah Air | Kota Tersediaanya 5 Unit 1.000.000.000,0
Limbah Komunal | Samarinda | IPAL Komunal m 0
. Kawasan

Penyusunan
; Kota Dokumen 100

w._.u_mcgm: Teknis Samarinda | Penataan Persen 30.000.000,00
Bangunan
Presentase

Penyusunan Kota Dokumen 100

Dokumen Teknis KB | Samarinda | Penataan Persen 50.000.000,00
Bangunan

Penyusunan Presentase

Dokumen Rencana Kota Dokumen 100 .

Tata Bangunan dan | Samarinda | Penataan Persen 100:000.809,00

Lingkungan (RTBL) Bangunan
Presentase

Penyusunan Kota Dokumen 100

Dokumen IMB Samarinda | Penataan Persen 100:000:000,00
Bangunan

Penyusunan Kota Presentase 100 100.000.000,00
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Dokumen SLF Samarinda Dokumen Persen
Penataan
Bangunan
Presentase
w_m@:mczm: Perda Kots Dokaien 100
an Perwali ; 100.000.000,00
Tentang Bangunan Samarinda | Penataan Persen
Bangunan
Presentase
Do s | Kot Dolaimen 190 50.000.000,00
KDB Samarinda | Penataan Persen ’
Bangunan

72

Pelaksanaan
Pembinaan dan ;
Pemberdayaan MMMWJ: - HM_..M_MHNM: jasa 60 orang | 150.000.000,00
masyarakat jasa
kontruksi
Pengadaan dan Kok Persentase alat
Pemeliharaan Samatinda LAB dalam 50% 100.000.000,00
Peralatan Alat LAB kondisi baik
Penerbitan Izin
Kota Persentase IUJK | 100
mwwwnm_,h% Samarinda | yang diterbitkan | Persen 50.000.000,00
Peningkatan
Kapasitas Kot Persentase
Kompetensi Teknik Samarinda Peningkatan 100% 100.000.000,00
Sumber Daya kapasitas Teknis
Aparatur PUPR




Penyusunan Standar
Persentase
Haxga sabmnlUpah | Kota dokumen Jasa | 30 Orang | 50.000.000,00
dan Material Samarinda Konstruksi
Konstruksi
Pembinaan,
Penelitian, dan Kota Pembinaan Jasa | 100
Pengembangan Jasa | Samarinda | konstruksi orang 70.9030, 000,69
Konstruksi
Pengelolaan Sistem Perseriinse
Informasi Kota 100
Pembinaan Jasa Samarinda mwwﬁn:h___w..._mmm Persen 100.000.000,00
Konstruksi (SIPJAKI) .

Pengawasan tertib Kota Persentase 100
penyelenggaraan ; dokumen jasa 250.000.000,00
jasa konstruksi | S2MMN93 | ponctruksi | Persen -

Monitoring, Evaluasi Persentase

mwyﬂm“umﬂ“ﬂ mM”m;: da WM”“M_Mumm_.mws “.,Moam: 150.000.000,00
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan
di Kota Samarinda Ruang
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Tabel 2.5.

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2021

Kota Samarinda

No Program/kegiatan Lokasi _ﬂ_.”__rmmoq Besaran/ volume Catatan
nerja
1 Normalisasi Sungai Palaran ( dari Jembatan Bungkuk Sampai Muara Sungai) Kota Samarinda 2500x15/m dangkal dan menyempit
2 mﬂ_:mxmﬁm: Jalan Poros JL. Trisari RT 21, 20 Kel. Sidodadi Kec. Samarinda Kota Samarinda 250 x 5/m
Pembuatan Pagar Sekolah untuk SDN 020 di JL. Ir. H. Juanda (Kompleks BAP) )
3 Kel. Air Putih Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 116/m
Pembangunan Pos jaga untuk SDN 020 di JL. Ir. H. Juanda (Kompleks BAP) :
4 Kel. Air Putih Kec. Samarinda Ulu EokeSamariada g S
Pembangunan Gapura untuk SDN 020 di JL. Ir. H. Juanda (Kompleks BAP) ;
. Kel. Air Putih Kec. Samarinda Ulu Kot Samarinds W
Peningkatan Jalan JI. Ruhui Rahayu | RT 001/RW 001 Kel. Gunung Kelua 5
6 Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 220 x 6/m
7 vm:_:w_&rwa jalan Jl. Wahidin Sudiro Husodo RT. 13 (Palapa) Kel. Dadimulya Kota Sarmarinda 300 x 4/m
Kec. Samarinda Ulu
8 Semenisasi Jl. Sumber Baru Kel. Mesjid Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda 100 x 4/m
Pembangunan Masjid di Sekretariat DPRD Kota Samarinda JI. Basuki Rahmat ;
¢ Kec. Samarinda Kota Kel. Pelabuhan Kaita Samarinda -1-
10 Renovasi Gedung Muslimar Kota Samarinda 170/meter 2 40 %
Pembuatan pagar dan Drainase untuk SDN 02 RT 21, Kel Jawa Kec. ;
11 camarinda Ul Kota Samarinda -/-
12 WU_,:BM”%, JL. Tribakti (Depan Pasar Subuh Simpang 4 RT. 04 Depan Langgar Kola Safnafinda .
13 Pembuatan Pagar Kantor Kelurahan JI. Simpang Pasir Kel. Simpang Pasir Kota Sarnarinda )
Kec. Palaran
id Pembuatan Pagar SMAN 6 Samarinda Jl. Trikora Kel. Handil Bakti Kec. Rk S -
Palaran
15 Peningkatan Jalan Jl. Argopuro Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -/
16 Semenisasi JI. Embun Suryana Blok J3 RT.34 Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda -1-
17 Pembangunan Peningkatan Jembatan Kayu Sei kapih RT 24 Kel. Sungai Kapih L mr—— "

Kec. Sambutan
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18 Semenisasi JI. Telkom Gg. Elot RT.19 Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda -/-

19 Pemasangan Pipa PDAM Jln. Pembangunan Rt. 09 Kel. Makroman, Kota Samatinda 1500/m
Kecamatan Sambutan

20 Peningkatan Jalan Jl. Malang RT 7 Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -/

21 Semenisasi JI. Kuburan RT 20 Kel. Makroman Kota Samarinda 707x4%0.25/m
Lanjutan pemasangan pipa sekunder dari JI. Olah Bebaya s/d JL. Sei Lais .

22| o/d ). Pangkalan RT. 04 Kel. Pulau Atas Kota Samarinda 100/m

23 Peningkatan Jalan / Semenisasi JI. Gerilya Riam Indah Blok O RT 34 Kota Samarinda 200x3/m

24 Peningkatan Jalan Rehabilitasi Gg. Syukur RT 9 Kota Samarinda -/

25 Peningkatan Jalan / Pembuatan Jembatan Ulin Gg.Papadaan Kota Samarinda -1

26 Sosial Budaya / Pembangunan Posyandu Jl. Labu Siam RT 32 Kota Samarinda -1

27 Sosial Budaya / Pembangunan Posyandu Jl. Labu Hijau 7 RT 31 Kota Samarinda -/
Peningkatan Kualitas Drainase / Parit JI. D.| Panjaitan, Kel. Sungai Pinang .

28 Dalam Kec. Sungai Pinang Kota Samanibeh i

29 wmﬁuﬂzamm_ JL. Belimau RT.21 Gg. Dingsanak Kel. Lempake Kec. Samarinda . 3 x 100/m

30 NMMMEEM_ JL. Belimau RT.21 Gg. Joyo Lanjut Kel. Lempake Kec. Samarinda T —— 4 x 200/m

31 wmh“:ﬂmﬂ JL. Belimau RT.21 Gg. H. Saleh Kel. Lempake Kec. Samarinda Kota Samarinda 5 x 100/m
Peningkatan drainase Jl. D.| Panjaitan (Depan jalan Gapuran Mugirejo), ;

- Lubuk Sawa, Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kot Semaninc 239%1/m

33 Drainase Jl. Wiratama RT.02,03,04,05, Kel. Sidodadi Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 500x50/cm

34 mmwwﬂwmmm“qvmsc_mqms JI. Wiratama Makam Muslimin Batu Lumpang, Kel. Teluk Kota Saivaninda 60x2/m

35 wﬂ”ﬂm_.wmﬂ. JI. Kenangan 9 RT. 75 Kel. Sungai Pinang Dalam, Kec. Sungai Kabor Samainda 200x4/m

36 W_MMMEEE JI. Wahid Hasyim RT. 03 Kel. Sempaja Utara Kec. Samarinda Kota Sanatinga ¥

37 Semenisasi Jl. Manunggal Makmur RT. 06 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 100x4/m

38 Semenisasi J|. Perintis Gg. Salak RT. 32 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 200x4/m

39 wﬂﬁﬂmﬁmﬂ Jl. Kenangan 7 RT. 75 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai Kota Samarinda 200x4/m

40 Semenisasi Jl. Pendidikan RT.11 Kel. Sungai Siring Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100/m

41 Pembuatan Pagar batas kawasan Yayasan Asih Manuntung Jl. Wahid Hasyim | Kota Samarinda -1-
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Gg. Asrama Ayu, Kel.Sempaja Selatan Kec.Sungai Pinang

42 Drainase Jl.Sepakat Lubuk Sawa RT.16 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda -1-

43 vm_.__.zmrmﬁmm._ u..m_mz lingkungan JL. Sepakat Lubuk Sawa RT.16 Kel. Mugirejo KotaSamarinds N
Kec. Sungai Pinang
Semenisasi JI. Mugirejo, Kalan Luas RT 17 (Depan Salma Sofa) Kel. Mugirejo ;

+ Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 1500 x 7/m

45 Semenisasi J1. Mugirejo (Meliputi 12 RT) Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 2425 x 6/m

46 Pemasangan Sambungan Pipa PDAM JL. Belimau RT.21 Kel. Lempake Kec. Kota Saiviaidi .
Samarinda Utara

47 mﬂﬁﬂﬂmﬁ: saluran drainase Jl. Padat Karya Kel. Loa Bakung Kec. Sungai Kot Samarinda -

48 ﬂm”ww”wﬂms saluran drainase Jl. Karang Mulya Kel. Lok Bahu Kec. Sungai —— -

49 vavmmHm:. saluran drainase Jl. Rapak Indah 2 RT. 41 Kel. Loa Bakung Kec. Kota Samarinda /-
Sungai Kunjang

50 mmﬂww”mnm: saluran drainase Jl. Rapak Indah Kel. Loa Bakung Kec. Sungai Kota Saimarinda .
Pembuatan saluran drainase JI. M. Said Gg. Balet TK Kel. Lok Bahu Kec. )

51 : : Kota Samarinda -/-
Sungai Kunjang

59 Mmﬂmmﬂmﬂmz saluran drainase Jl. Tugu Monas IX Kel. Loa Bakung Kec. Sungai Kota Samarinda -
Pembuatan saluran drainase JI. Kartak Hanggar Gg. Bubuhan Kel. Loa .

33 Bakung Kec. Sungai Kunjang Kota Samarinda “#
Pembuatan drainase JI. Labu Merah 7 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja 2

54 Tiiii Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100x1/m
Pembuatan drainase JI. Labu Merah 6 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja .

3 Timur Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100x1/m
Pembuatan drainase Jl. Labu Merah 5 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja :

26 Timur Kec. Samarinda Utara KiEamating 100t fm
Semenisasi JI. Labu Merah 5 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja Timur Kec. ;

57 Samarinda Utara Kota Samarinda 60x4/m
Pembuatan drainase Jl. Labu Merah 4 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja )

B Timur Kec. Samarinda Utara Kota:Samarinda 160x1/m
Semenisasi Jl. Labu Merah 4 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja Timur Kec. ;

" Samarinda Utara Kota Samarinda Toaim
Semenisasi JI. Labu Merah 3 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja Timur Kec. .

60 Samarinds Utara Kota Samarinda 140x4/m
Pembuatan drainase Jl. Labu Merah 3 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja 2

61 Timur Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 400x1/m

62 Pembuatan drainase JI. Labu Merah 2 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja Kota Samarinda 600x1/m
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Timur Kec. Samarinda Utara

Pembuatan drainase Jl. Labu Merah 1 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja

63 Timur Kec. Samarinda Utara Kola Samannda anOx1/m
Semenisasi Jl. Labu Merah 1 Perumnas Bengkuring Kel. Sempaja Timur Kec. :
64 Satnarinds Utsra Kota Samarinda 150x4/m
Pengadaan Pemasangan Pipa Air Kampung Bitek Kel. Sungai Siring Kec. . .
65 Samarinds aia Kota Samarinda (ukuran 4") 100/batang
66 wﬂa:_mmm_ JL. P. Antasari Gang. 9 RT.5 RW.1 Kel. Air Putih Kec. Samarinda Kota Samarinda 240x4/m
67 Pembangunan Sarana TPA Shirotunnaja Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda -/
Peningkatan jalan dan jembatan JI. Kahoi B7 RT. 31 Kel. Karang Anyar Kec. ,
68 Sungai Kunjang Kota Samarinda 250x1.5/m
69 _F.m”w“nm: Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Amak Kelurahan Sempaja R — ——
70 Pengecoran Jl. Rengganis RT 44 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda 500x3.5/m
71 Pembuatan ._.c_,m.v m_._s.mm_.a_,m_.:mwm JL. Revolusi RT.05 Karang Paci Kel. Lok Kota Sararinda .
Bahu Kec. Sungai Kunjang
72 Perbaikan/rehab Mesjid Al-Mujahiddin Jl. Revolusi RT.05 Karang Paci Kel. Kota Samarinda /
Lok Bahu Kec. Sungai Kunjang o
73 ﬂmuwwr__wm: SDN 017 JL. Revolusi RT.05 Karang Paci Kel. Lok Bahu Kec. Sungai Kot Sararingi -
74 mﬂﬂﬂﬂm&ﬂ. JL. Sendawar Ponpes AT Tanwir RT.02 Kel. Loa Buah Kec. Sungai Kota Sarmaringa /-
Rehab total Mesjid Al - Hikmah JI. Sumber baru RT. 3 Kel. Mesjid Kec. ;
75 Samarinda Seberang Kota Samarinda -/
76 Perbaikan drainase Jl. Tanjung datu Kel. Mangkupalas Kec. Samarinda Kota Saimarinda y
Seberang
Turap sungai alam JL. Tanjung Aru RT. 15, 21 Kel. Kampung mesjid Kec. ;
77 Samiarinda Seberang Kota Samarinda 200x3/m
78 Normalisasi Sungai Jl. Mandar GG. 16 RT. 82 Loa Bakung Kota Samarinda 300x3x2/m
79 Box Culvert Jl. Jakarta Blok CB & Cl RT. 68 Loa Bakung Kota Samarinda 10x1x1/m
80 Pembangunan GPDI Temindung jemaat Haleluya Jl. Mayjend D.| Panjaitan Kota Samarinda -/
RT.12 No.82 I
81 Semenisasi, JI. Gunung Kapur RT. 44 Kel. Lempake, Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 75/m
Pembuatan Drainase, JI. Gunung Kapur RT. 10 Kel. Lempake, Kec. .
B2 Samarinda Utara Kota Samarinda 1x25/m
83 Semenisasi, JI. Gunung Kapur RT. 10, Kel. Lempake, Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100/m
84 Semenisasi, Sempaja Residence Jl. Batu Cermin RT. 43 Kel. Sempaja Timur, | Kota Samarinda 200/m
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Kec. Samarinda Utara

Semenisasi, JI. Batu Cermin RT. 06 Kel. Sempaja Timur, Kec. Samarinda

85 e— Kota Samarinda 360/m
Pembangunan Jembatan, JI. Batu Cermin RT. 06, Kel. Sempaja Timur, Kec. ;

86 Sormurinda Utam Kota Samarinda 3x7/m

87 Semenisasi, JI. Sawahan Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda 300x3/m

88 Semenisasi Jl. Antasari 2 RT. 30 Kota Samarinda 3x100/meter
Semenisasi jalan JI. Pangeran Suryanata Gg. Tinggiran RT. 39 Kec. .

89 Samarinda Ulu Kota Samarinda 200/m

90 Semenisasi JI. Pondok Labu Rt.21 Kel. Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara | Kota Samarinda 3000x5/m
Perbaikan drainase Jl. Pangeran Suryanata Gg. Tinggiran RT. 39 Kec. .

91 Samarinda Ulu Kota Samarinda 200/m

92 Semenisasi JI. Olah bebaya Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

93 vm:_.:m_snm_.._ u.m_m: JI. Semangka RT. 09, 12 dan 20 Kel. Sungai Pinang Dalam % Saaningl 170 x 3/m
Kec. Sungai Pinang
Pembuatan Gapura Jl. Rajawali Dalam RT 10, 11, 13, 14, 107 dan 108 Kel. ;

H Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai Pinang Kata Sametinds 4% Sl
Semenisasi JI. Samarinda - Bontang Km.24 JI. Harapan Jaya RT 27 Kel. .

9 Tanah Merah Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda ¥

% Pengaspalan JL. w&m.ém: Dalam 1 Gg. Masjid RT 107 Kel. Sungai Pinang ey 100 x 3/m
Dalam Kec. Sungai Pinang

97 wm._.mww__dmmﬂ Perum. PALMA (palaran madani) RT.22 Kel. Simpang Pasir Kec. T — 200 x 4 x 0.2/m
Peningkatan jalan/semenisasi Jl. Kenangan 4 RT. 76 Kel. Sungai Pinang :

98 Dalam Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 400 x 4/m

99 Semenisasi JI. Mugirejo RT.16 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 100 x 3/m
Semenisasi Jl. Poros Samarinda Bontang Gg. Anugrah Il RT.09 Kel. Sungai :

100 Siring Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 200 x 3/m

101 Pengaspalan Jl. Kurnia Jaya RT.03 Kel. Sei Siring Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 165 x 4/m
Semenisasi JI. Wisata Pampang Gg. H. Ahmad RT.28 Kel. Tanah Merah Kec. ;

102 Saimarinda Utara Kota Samarinda 100 x 4/m
Semenisasi Perum Griya Mukti Gg. Lamongan RT.39 Kel. Sempaja Timur .

103 Kac. Safarinds Utars Kota Samarinda 85 x4/m
Semenisasi Jl. Joyo Mulyo Gg. Jaya Ageng RT.36 Kel. Lempake Kec. ;

104 Sarroriniln Litnrs Kota Samarinda 75 x 3/m

105 wﬂﬁﬂmﬁma JL. Reformasi RT. 15 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai e —— 138 x 4/m

106 Semenisasi JI. Gunung Kapur 2 RT.15 Kel. Lempake Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 150 x 3/m
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Pengaspalan Jl. Purworejo Cluster Kapur Il RT.48 Kel. Lempake Kec.

107 Samarinda Utara Kota Samarinda 150 x 4/m

108 mm.:mq._amm_ JI. Gunung Lingai Gg. Kepanduan RT.03 Kel. Gunung Lingai Kec. Hoiadamariisda 100 x 3/m
Sungai Pinang
Pengaspalan JI. Wahid Hasyim Gg. Kampus Biru RT.08 Kel. Sempaja Selatan )

109 Ke. Sarvainda Litars Kota Samarinda 150 x 4/m

110 wﬂ.”m.._ﬂmamz JL. Poros Mugirejo Gg. Berkah RT.15 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kot Canatiid 150 x 3/m

111 Pemeliharaan rutin drainase wilayah Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda -/

112 vm_.:g.:mc:m: Posyandu di JL. P. Antasari Gg. 7 RT. 051 Kel. Air Putih Kec. Sk Elameinda 4 x4/m
Samarinda Ulu

113 Semenisasi Jl. Mugirejo RT. 06 Gg. Makmur Kel. Mugirejo Kota Samarinda -/

114 vmnvm_..xms _u.mw..:.ﬁmm Umum JL. Suryanata SDN 016 RT.27 Kec. Samarinda Ulu Wota Samarinda 38,11 x 16,30/m
Kel. Air Putih

115 Pemasangan Pavling Halaman SDN 16 JL. P. Suryanata RT.27 Kota Samarinda 22,75 x 11,5/m

116 WMﬂ%MmE_m: JI. KH. Saman Hudi Gg. Al Hikam RT 01 Kel. Sungai Pinang Kota: Saitiarida 1253/m

17 meﬁm:mc:m: Peningkatan Jembatan Jl. Peternakan RT 08 Kel. Sungai T —— 3x4/m

118 Pengaspalan Jl. Wahid Hasyim Gg. SMK 5 RT 08 Kel. Sempaja Selatan. Kota Samarinda 125x4/m

119 Semenisasi JI. Sentosa Gg. 1 RT. 30 Kel. Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda 100x4/m

120 Semenisasi JI. Sentosa Gg. 3 RT. 30 Kel. Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda 150x4/m

121 Semenisasi JI.H.M Ardan 5 (Ring Road 3) Gg. H.lpai RT.O1 Kota Samarinda 85x3/m

122 Drainase Gorong-gorong Jl. Kemangi Gg. Rezeki Kota Samarinda 100x0,5/m

123 Peningkatan Jalan / Semenisasi Jl. Kemangi Gg. Rezeki Kota Samarinda 100x3/m

124 Semenisasi Pendekat Mahkota || Gg. Tembus RT 01 Kota Samarinda -/-

125 Aspal Goreng Perum PKL RT 09 Kota Samarinda -/-
Perbaikan Parit Jl. Sejati RT. 34 / RT.37 (Dari Simpang) Kel. Selili, Kec. ;

L Samarinda Ilir Kota Samarinda 300 x 0,8 x 0,6/m

127 vmqvma.rm: _um.zﬁ JI. Lumba - lumba RT.05 s/d RT.15 Kel. Selili, Kec. —— 850 x 0,8 x 0,6/m
Samarinda Ilir

128 Semenisasi Jl. Rajawali Dalam 1 Gg. Kutai RT 10 Kota Samarinda 85x3/m

129 Semenisasi JI. Rajawali Dalam 1 Gg. Aci RT 10 Kota Samarinda 115x3/m

130 Drainase dalam gang Jl. Lumba -lumba RT.15 Kel. Selili , Kec. Samarinda Ilir | Kota Samarinda 30x2 x 60/m
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Drainase dalam gang Jl. Lumba - lumba RT.13 Gg. 17 Dalam Kel. Selili, Kec.

3 Samarinda Ilir Kota Samarinda 30x 0,6 x0,3/m
132 Drainase Jl. Teuku Umar Gg. Sukadamai RT 04, Kel. Lok Bahu Kota Samarinda -1
Drainase dalam gang JL. Lumba - lumba RT.12 (Dekat Pos) Kel. Selili, Kec. ,
133 | camarinda Itir Kota Samarinda 30X 1X0,3/m
134 Pembangunan MT Darul Muhsinin JL. Senyiur 2 Gg. Majlis RT 06 Lok Bahu Kota Samarinda -/
Drainase dalam gang Jl. Lumba - lumba RT.09 (Samping RT) Kel. Selili, Kec. ;
135 | samarinda lir Kota Samarinda 40x0,8x 0,4/m
136 mm:B:cm:m::m: TPA AL MUNA JL. Revolusi Gg. Sukaramai 1 RT 33, Kel. Lok Kaita Sarartnda ¥
Perbaikan Jembatan dari Kayu ke Beton JL. Sultan Alimuddin RT. 34 / RT. 37 .
137 | Gg. Masjid Kel. Selili, Kec. Samarinda Ilir Kota Samarinda 10x2/m
138 Pembangunan TPA AL MUNA JL. Senyiur 2 RT. 41, Kel. Lok Bahu Kota Samarinda -/
Semenisasi Jl. Sultan Alimuddin RT.36 Gg. Persemaian Kel. Selili, Kec. ,
139 | samarinda Itir Kota Samarinda 200 x 3  0,2/m
140 Semenisasi JI. Kh. Harun Nafsi (Menuju Lurah Rapak Dalam) Kota Samarinda 150x4/m
141 _m_w_mjm:amm_ JL. Sultan Alimuddin RT.34 Gg. Rebo Kel. Selili, Kec. Samarinda Kota Samarinda 38x 3x0,30/m
Semenisasi JL. Sultan Alimuddin RT.34 Gg. Masjid 1 Kel. Selili, Kec. .
w2 Samarinda Ilir Kota Samarinda 45 x 3,5 x 0,30/m
143 Semenisasi JI. KH. Harun Nafsi RT 18 Gg. Bersama Kota Samarinda 200x3/m
Semenisasi JI. Sultan Alimuddin RT.34 Gg. Sementara 1 Kel. Selili, Kec. .
144 | samarinda Ilir Kota Samarinda 12,5 3,5 x 0,30/m
Semenisasi J1. Sultan Alimuddin RT.34 Gg. Sementara Kel. Selili, Kec. "
145 | Samarinda Ilir Kota Samarinda 20,5 x 4 x 0,30/m
Semenisasi J1. Sultan Alimuddin RT.34 Gg. Koperasi 1 Kel. Selili, Kec. ;
b Samarinda Ilir Kota Samarinda 60 x 3,5 x0,30/m
147 Semenisasi Poros Jl. Rel Kel. Sungai Keledang Samarinda Seberang Kota Samarinda 150x4/m
Semenisasi Jl. Sultan Alimuddin RT. 34 Gg.Masjid Syifa Kel. Selili, Kec. .
148 | Samarinda Ilir Kota Samarinda 97 x 4,5 x 0,30/m
Semenisasi JI. Sultan Alimuddin RT.34 Gg.Masjidn Syifa Kel. Selili, Kec. -
149 | Samarinda Itir Kota Samarinda 138,5 x 4,5 x 0,30/m
Pembuatan Taman & Trotoar bagi pejalan kaki dengan Vaving Blok warna ;
150 | warni dan area batu pijat ,di Lapangan Bola . JI.Gerilya Rt.99 Kota Samarinda 100sa M Kumuh & Rusak
151 semenisasi jalan, jalan TMMD rt,24 gang Binjai Kota Samarinda 3 x150/m 30%
152 semenisasi jalan bung tomo gang 2 rt.03 Kota Samarinda 3 x150/m 40%
153 semenisasi jalan gang swadaya 2 rt.27 Kota Samarinda 3 x150/m 40%
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154 semenisasi jalan perum keledang mas rt.19 blok BT dan BU Kota Samarinda 4 x 150/m 40%

155 semenisasi perum keledang mas rt.20 blok BA, BM, BQ, BW Kota Samarinda 4 x 150/m 40%

156 Semenisasi Jalan Reel 5 (3 x 100) m Kota Samarinda 3 x100/m 50 %

157 Semenisasi Jl. Padaelo Gg Syukur RT. 04 dan RT. 06 Kel. Baga Kota Samarinda p. 100 M dan L 2 M/meter rusak

158 mﬂ.ﬂwmm_m: jembatan ulin JI. Bung Tomo Gg karya Putra RT. 03, RT. 04 dan vk B P. 200 M dan L. 2 M/Meter Rusak

159 Semenisasi JI. Bung Tomo RT. 01 Kel. Baqa Kota Samarinda P. 112 Mdan L. 2,5 M/meter Kurang

160 pergantian pagar kantor KUA di wilayah kecamatan samarinda ulu Kota Samarinda 1 Paket/1 kantor

161 Rehab SDN 013 Kel. Mesjid SDN 013 Kel. Mesjid Kec. Smd Seberang Kota Samarinda 1/Paket Rusak Sedang

162 Rehab SDN 011 Kel. Mesjid Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda 1/Paket Rusak Sedang

163 Rehab SDN 004 Kel. Mesjid Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda 1/Paket Rusak Sedang

164 Rehabilitasi Jalan ulin Kota Samarinda P. 100 M dan L. 2 M/Meter Rusak

165 Lanjutan pembangunan Jl. Bung Tomo Gang 2 Kel. Baga Kota Samarinda P. 80 M dan L. 50 Cm/Meter Kurang

166 Semenisasi Gang Kota Samarinda P. 310 mdan L. 4,5 M/Meter 90 %

167 Drainase / Parit Kota Samarinda P.70MT. 70 cm L. 50 cm/Meter | 80 % Kurang

168 Semenisasi Jalan Gang Kota Samarinda 500 x 4/Meter Rusak Parah

169 Peningkatan Jalan Jl. Kelapa Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda -/

170 | SEMENISASI GANG KARYA MUHARRAM Kota Samarinda 60/M2 sy N
171 MM:WN_H.MNM: M...qt.ﬂmhmam:m Selunder PDAM di Sepanjang jalan Sirad Salman Kota Samarinda 400 M /meter Belum Ada Sama sekali
172 Renovasi TPA Al-lman Jl. Nahkoda RT. 18 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -/

173 WMMWMMm:M_JﬁmMﬂﬁMwM_, Bumi Sempaja Blok FC RT. 001 Kel. Sempaja Selatan Kot Samarinda 400/m

174 NM”MHMWQ JI. K.H. Harun Nafsi Gg. Keluarga Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Kot Satvakiids "

175 wmﬁw_wmwm_ JUI. H. Hasan Basri RT. 9 Kel. Sungai Keledang Kec. Samarinda Kota Samarinda -

176 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 150 x 2/m Jalan Rusak

177 Perbaikan Drainase (Parit) kiri kanan jl. Kurnia Makmur Kota Samarinda 2400x1/m wﬂﬂmﬂsgn mengakibatkan
178 Perbaikan Saluran Parit Kota Samarinda 150m x 1m/ Parit Buntu
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BELUM ADA PENGERJAAN

179 semenisasi jalan Kota Samarinda 150 X 4/ SEMENISASI
180 Perbaikan Parit Kota Samarinda 150m x 1m/ Parit Buntu
181 Semenisasi Jalan dan Semenisasi Turap sungai JI. P. Suryanata Gg. 99 RT 42 | Kota Samarinda 200/m
182 Perbaikan Drainase Jl. AW.Syahranie RT 37 Kota Samarinda 525/m
183 Pengecoran Jalan Jl. Purworejo, Cluster Anggi 1 RT 52 Kota Samarinda 5x250/m
TIDAK ADA KANOP|
184 PEMBANGUNAN KANOPI POSYANDU DHARMA BAKTI Kota Samarinda 10X3/METER , TERGANGGUNYA KEGIATAN
POSYANDU KETIKA HUJAN
185 PERBAIKAN BANGUNAN LANGGAR AL - HUDA Kota Samarinda 20X10/METER ATAP BANGUNAN BOCOR
186 Lanjutan Semenisasi Jalan Poros Lubuk Sawah Kel. Mugirejo Kota Samarinda =/
187 wm::hnwrmﬁm: Jalan Gang Perintis | Blok C RT. 30 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kota Samarinda 70 x 3.5/m
188 w“wazmunmrmnm: Jalan Gang Perintis | Blok B RT. 30 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kota Sarrarinda 70 x 3.5/m
189 ww:sm_.nwrmnmz saluran drainase Jl. Lubuk Sawah Kel Mugirejo Kec. Sungai Kot Sainariida -
Pembangunan Jalan Lingkungan Gang dan Drainase Perumahan dan kawasan
190 Permukiman di Panda | Tembus Keperumahan Erliza RT.24 Kelurahan Air Kota Samarinda -/
Putih Kecamatan Samarinda Ulu
191 Hm”ﬁw“mnm: jalan Adam Malik RT. 23, 25 dan sekitarnya Kec. Sungai Rota Samariada ¥
Pembangunan / Rehabilitasi saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. .
192 Sempaja Barat dan Kel. Sempaja Timur Kec. Samarinda Utara Kota Samarinds W
Pembangunan / Rehabilitasi saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. :
13 Tanah merah dan Kel. Sungai Siring Kec. Samarinda Utara ——— !
Pembangunan / Rehabilitasi saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. )
94 Sempaja Utara dan Kel. Sempaja Selatan Kec. Samarinda Utara Kata samanivds 4
195 Pembangunan / wm:mv:_”mmd saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Loa Kota Samarinda y
Bahu Kec. Sungai Kunjang
Pembangunan / Rehabilitasi saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Air .
196 Putih dan Kel. Bukit Pinang Kec. Samarinda Utara Kata Samarinda f
Rehabilitasi saluran drainase Jl. Kenangan Indah Poros RT. 04 Kel. i
197 Makroman Kec. Sambutan Kota Samarinda “f
198 vm:Smme: saluran drainase Jl. HM. Ardans Kel. Sempaja Utara Kec. PR —— ¥
Samarinda Utara
199 Peningkatan saluran drainase Jl. Pal Besi Kel. Loa Bakung Kec. Sungai P ——— ¥

Kunjang
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Peningkatan jalan JI. Wahab Syahranie 4 Kel. Sempaja Barat Kec.

200 : Kota Samarinda -/
Samarinda Utara
201 ww:zm"”Mrmﬂmz jalan JI. Ahmad Yani Gg. 1 Kel. Temindung permai Kec. Sungai Kota Samarinda ¥
202 HM“._.memﬁms jalan Jl. Batu Besaung 2 Kel.Sempaja Utara Kec. Samarinda Kota Samarinda .
203 nm:m:mmzm: longsor Jl. Tembok Tengah - Berambai Kel. Sempaja Utara Kec. Kota Samarinda _
Samarinda Utara
Lanjutan pembangunan dan rehabilitasi saluran irigasi dan jalan inspeksi di :
20 Belimau, Lempake, Muang Datu dan Bayur Kec. Samarinda Utara Bt Samatingd <
Pembangunan Masjid Al - Hijrah Jl. Jakarta Perum Kopri Blok DA Kel. Loa .
203 Bakung Kec. Sungai Kunjang Kota Samarinda -f
206 vm...:__um:wc:ms me.ta Pondok Tahfizh AL-Fajar Jl. AW. Syahranie Kel. Air Kota Samarinda _
Hitam Kec. Samarinda Ulu
207 vmacw:mcsmz Masjid Granada JI. HM. Ardans Kel. Sempaja Utara Kec. T — .
Samarinda Utara
208 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda -/
209 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda -/
210 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Palaran Kota Samarinda -/
Peningkatan drainase JI. Angrek Sirana RT. 22 Komp. Batu Alam Permai Kel. ;
21T | Air Putih Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda B
212 Peningkatan Hm_ma Cipto Mangunkusumo Gg. Lestari RT. 08 Kel. Sengkotek —— y
Kec. Loa Janan Ilir
Peningkatan jalan lingkungan Vila Pampang River Widyagama Kel. Sungai 2
213 Siring Kec. Samarinda utara Kota Samarinda i
214 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda -/
215 vm.:...zmrmnm: drainase JI. Cendana Gg. 5 Kel. Karang Anyar Kec. Sungai Kota Samarinda y
Kunjang
216 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda -/
217 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Palaran Kota Samarinda -/
218 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda -/
219 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda -/
220 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda -/
221 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda -/
222 Peningkatan jalan Jl. Wiraguna Kel. Sidodadi Kel. Samarinda Ulu Kota Samarinda -/

84




223 Pembangunan gedung Kelurahan Sungai Pinang luar Kota Samarinda 16x6/meter 40% dari bangunan
224 Pembuatan Parit Standar Percontohan PU di Jl. D.Semayang RT.23 Kota Samarinda 500x1/meter Perlu Lanjutan
225 Perbaikan Plavon SDN 004 Jalan. P. Suryanata RT. 15 Kota Samarinda 5/ruang
120 | Fertelen Jenbatn U ocl . e G s Wk Kme- 80| s s 28050, 0/m
227 Semenisasi JI. Raudah RT.10 Kel. Teluk Lerong Ilir Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 147 x 3/m
228 Perbaikan Drainase Jl. Raudah RT.10 Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 100 x 0,4/m
229 | PEMBANGUNAN KANTOR KELURAHAN TENUN SAMARINDA (2 LANTAI) Kota Samarinda 1/UNIT Mmﬁwmm%zﬁux
230 _mmuwmﬂnmﬁﬁmmﬂwﬁﬂﬂ_ﬂ%ﬂﬂww: olaty o Vioby, Baskal Futsal den Kota Samarinda L: 20 M X P: 40 M/Meter belum ada
231 Turap JL. Lumba-lumba RT. 09 Kel. Selili Kec. Samarinda Ilir Kota Samarinda 10x3/m
232 Semenisasi JI. Sultan Alimuddin RT. 34 Kel. Selili Kec. Samarinda Ilir Kota Samarinda 200x8/m
233 Drainase Jl. Lumba-lumba RT. 15, 16 dan 17 Kel. Selili Kec. Samarinda Ilir Kota Samarinda 200x60x80/m
234 Turap JI. Lumba-lumba RT. 15, 16 dan 17 Kel. Selili Kec. Samarinda Ilir Kota Samarinda 20x3/m
235 Mmﬂwmmmwwwmwﬂﬁnmx%cwﬂﬂm %%Mwﬂw Longsor JI. Lumba-lumba RT. 15, 16 Kota Sarvariida 30%60/m
236 Perbaikan Turap Kota Samarinda 30 x 15/meter Turap Roboh Rusak Berat 70%
237 Semenisasi Jalan Gang Kota Samarinda 100 x 3/Meter Jalan Rusak Parah 70%
238 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Samarinda Kota Kota Samarinda -/
239 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Samarinda Ilir Kota Samarinda -/
240 Peningkatan / rehabilitasi drainase Kecamatan Sambutan Kota Samarinda -/
241 Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Samarinda Ilir Kota Samarinda -/
242 | Peningkatan jalan wilayah Kecamatan Sambutan Kota Samarinda -/ 4
243 Drainase Jalan Srindit Pelita 7 Rt. 35 Kel. Sambutan, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 150 x 1 x1/m
244 Semenisasi, Jl. Perjuangan 9 Kota Samarinda --1-
ﬂm nwmﬂm.,wﬂ__m“m%__.: Wﬂmmmmmwgc”wmmﬂm: penuh Gulma Perum kopri Rt. 08 Kel. Pulau koln Safnarinda 1500 x 4/m
246 mmmsz,d_mm_ﬁm% Gang. H. Salman Blok G Rt. 10 Kel Sambutan, Kecamatan Kota Sararinida 150 x 4 x 0,2/m
247 Semenisasi, Jl. Ahmad Yani Gg. 13, RT 06 Kota Samarinda -/-
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29, 30, 31, 32, 34, 37 Loa Bakung

248 Semenisasi, Jl. Ery Suparjan RT 12 Kota Samarinda -1-

249 wwﬁawma JL. Joyomulyo Gg. Langgar RT. 28 Kel. Lempake Kec. Samarinda Kota Samarinda 250 x 3/m
Pembuatan Pagar Masjid Al-Tagwa Jl. Muang Dalam RT. 35 Kel. Lempake .

250 Kec., Samarinds Utara Kota Samarinda 23 x35x28x15/m
Semenisasi JI. Abdul H. Husin Gg. Barokah Kampung Bayur Kel. Sempaja ;

251 GitiiFa Kec. Sarmarinda Utara Kota Samarinda 150 x 4/m
Semenisasi JI. Abdul H. Husin Gg. 01 RT. 38 Kampung Bayur Kel. Sempaja .

e Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 60 x 4/m

253 mmz_m:._mmu_ JI. Teluk Kedondong RT. 22 Gg. Mawar Kel. Sempaja Utara Kec. Kota Samarinda 80 x 3/m
Samarinda Utara
Semenisasi JI. Teluk Kedondong RT. 22 Gg. Salam Z Kel. Sempaja Utara Kec. .

254 Samarinda Utara Kota Samarinda 250 x 4/m
Pembangunan Masjid Ja'ang Al-Hidayah Jl. Teluk Kedondong RT. 22 Kilo 16 .

235 Kel. Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Sarmrinda *
Pembuatan Jembatan JI. Pondok Labu RT. 21 Kampung Bayur Kel. Sempaja .

256 Utara Kec. Samarinda Utara Kista Sanmarinda 50

257 Semenisasi Jl. Purwodadi RT. 44 Kel. Lempake Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 70x2/m

258 Semenisasi JI. Purwodadi RT. 09 Kel. Lempake Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 4/m

259 mmama.mmm_ .=. KH. Harun Nafsi Gg. Idola RT.16 Kel. Rapak Dalam Kec. Kota Samarinda 150 x 5/m
Loajanan Ilir

260 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Gg. Isaaludin RT. 48 Kota Samarinda 500 x 0,8 x 0,5/m

261 Pembuatan Parit / Saluran Jl. Jakarta Gg. Perjuangan RT. 72 Kota Samarinda 250 x 0,8 x 0,5/m

262 Semenisasi gang dan Parit Kota Samarinda 100mx1,5m/Meter selalu banjir jika hujan

263 Normalisasi Drainase JI. Lobang Tiga RT. 48 Loa Bakung Kota Samarinda 425x1,5x1,5/m

264 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Poros Padat Karya RT. 48 Kota Samarinda 125x 0,8 x 0,5/m

265 Pembuatan Parit dan Gorong-gorong JI. KH. Mas Mansyur Gg. Sepakat RT. 02 Rota Sifnarini 300 x 0.8 x 0.5/m
Loa Bakung ? ’

266 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Amuntai RT 69 Kota Samarinda 300 x 0,8 x 0,5/m

267 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta RT 56 Blok . (AJ, AK, AL, AM) | Kota Samarinda 500 x 0,8 x 0,5/m
Peningkatan Jalan JI.Pembangunan RT 25 Menuju Villa Makroman River ;

268 Widyagama Kel. Makroman Kec. Sambutan Kota Samarinda ¥
Pembuatan Parit dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur RT. 14, 15, 16, 17, :

269 18, 23, 27 Loa Bakung Kota Samarinda 500 x 0,8 x 0,5/m

270 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. KH. Mas Mansyur RT. 24, 25, 26, 28, Kot Saparinds 1000 x 0,8 x 0,5/m
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271 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Gg. Israp RT. 61 Loa Bakung Kota Samarinda 350x 0,8 x 0,5/m
272 Perbaikan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok EK RT. 74 Kota Samarinda 10x1,5x1,5/m
273 Perbaikan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok CO RT. 74 Kota Samarinda 10x1,5x1,5/m
274 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Swadaya RT. 21 Loa Bakung Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
275 HMM_UMM__Mﬂ mﬁmz.ﬂ dan Gorong-gorong Jl. Padat Karya Gg. Cempaka 3 RT. 73 Koia Samaifod 100 x 0,8 x 0,5/m
276 HMMUMM__Mﬂ Mm:n dan Gorong-gorong Jl. Padat Karya Gg. Cempaka 2 RT. 73 Kota Saiarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
277 wmw_ummm_._ﬂwﬂ an.n dan Gorong-gorong Jl. Padat Karya Gg. Cempaka 1 RT. 73 Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
278 WMMUwarMﬂ anﬁ dan Gorong-gorong Jl. Padat Karya Gg. Flamboyan RT. 73 Kota Samarinda 250 x 0,8 x 0,5/m
279 mmmﬂcm_wﬂwﬂ Mmzﬁ dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur Batu Panggal RT. 01 Koita Saimarinda 200 x 0,8 x 0,5/m
280 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Hasyim Ashari RT. 36 Loa Bakung Kota Samarinda 270x 0,8 x0,5/m
281 Mmmcwwﬂmﬂ%m:n dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur Gg. Pelita RT. 05 Rioka SiaTiagR 100 x 0,8 x 0,5/m
282 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok AC RT 53 Kota Samarinda 165 x 0,8 x 0,5/m
283 wﬂ.‘_:m:_.wmm_. Jl. Renjang Raya Gg. Masjid Kel. Bukit Pinang Kec. Samarinda ot SaivaTAER 200 x 6/m

284 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Jakarta Blok AB RT 53 Kota Samarinda 140 x 0,8 x 0,5/m
285 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Kertak Hanyar Gg. Kaganangan RT 31 | Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
286 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok L RT 40 Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
287 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Jakarta Blok CP RT 64 Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
288 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok Bl RT 64 Kota Samarinda 100 x 0,8 x 0,5/m
289 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok Al RT 56 Kota Samarinda 200x 0,8 x0,5/m
290 Hommﬂvm_wﬂwﬂmumzﬂ dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur Gg. Pelopor RT. 18 it Exemapin 300 x 0,8 x 0,5/m
291 HMM_VMN____Mﬂ mvm:n dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur Gg. Pelopor RT. 17 Keita, Saifrarinds 300 x 0,8 x 0,5/m
292 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Jakarta Blok F1 RT 49 Kota Samarinda 130 x 0,8 x 0,5/m
293 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong JI. Jakarta Blok AE RT 49 Kota Samarinda 165 x 0,8 x 0,5/m
204 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Jakarta Blok W & X JL. Lingkungan RT R ——— 1060 x 0,8 x 0,5/m

43
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295 Box Culvert JI. KH. Mas Mansyur Gg. Pelita RT. 03 Loa Bakung Kota Samarinda 5x3x2/m

296 Box Culvert Jl. Jakarta Blok CO RT. 74 Loa Bakung Kota Samarinda 12x1x1/m

297 Box Culvert JI. Jakarta Blok DA & CU RT. 74 Loa Bakung Kota Samarinda 12x1x1/m

298 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. KH. Mas Mansyur Gg. Pelopor RT.75 Kota Samarinda 400 X 0,8 x 0,5/m
Loa Bakung

299 Box Culvert Jl. Jakarta Blok Cl RT. 70 Loa Bakung Kota Samarinda 10x1x1/m

300 Box Culvert JI. Jakarta Blok AN RT. 60 Loa Bakung Kota Samarinda 10x1x1/m

301 Rehabilitasi Drainase Sungai Alam Jl. Gunung Lingai Kota Samarinda -/

302 Box Culvert Jl. Jakarta Blok BO RT. 57 Loa Bakung Kota Samarinda 10x1x1/m

303 Semenisasi JI. Dwikora RT.16 Kel. Mangkupalas Kec. Samarinda Sebrang Kota Samarinda 1000 x 5 x 0,2/m

304 Box Culvert JI. Hasyim Ashari RT. 33 Loa Bakung Kota Samarinda 6x3x3/m

305 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Kertak Hanyar RT. 30 Loa Bakung Kota Samarinda 320x 0,8 x0,5/m

306 _m_.qw__:mmm JL. KH. Harun Nafsi Gg.ldola RT.16 Kel. Rapak Dalam Kec. Loajan Kot Saerairinda 200/m

307 Perbaikan Parit dan Gorong-gorong Jl. Kertak Hanyar RT. 29 Loa Bakung Kota Samarinda 200 x 0,8 x 0,5/m

308 Wwﬂﬂwwm Perum. PALMA (palaran madani) RT.22 Kel. Simpang Pasir Kec. Rista Sarmarinda 500/m

309 Semenisasi Jalan Tekukur Pelita 7 Rt. 35 Kel. Sambutan, Kecamatan Kota Samarinda 50 x 4 x 0,2/m
Sambutan

310 Semenisasi Jalan Pipit Pelita 7 Rt. 35 Kel. Sambutan, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 50x4x0,2/m

311 Semenisasi Jalan Pelita 7 Rt. 35 Kel. Sambutan, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 155 x4 x0,2/m

312 Semenisasi Jalan SMP 23 Rt. 18 Kel. Makroman, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 300 x5 x0,5/m

313 Semenisasi Jalan Masjid Rt. 18 kel. Makroman, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 500 x 5 x 0,5/m

314 Pembangunan Mushola Al-Madina Jl. Telkom RT. 6 Kel. Pulau Atas Kec. Kola SAMEFIRES "
Sambutan

315 Peningkatan Jalan Padat Karya Rt. 20 Kel. Sambutan, Kecamatan Sambutan | Kota Samarinda 800 x5x0,2/m
Renovasi Tempat Ibadah / Langgar AL - ISLAH Jln. Pembangunan Rt. 09 Kel -

316 Pulau Atas, Kecamatan Sambutan Kota:Samarinda SxAxdim

317 Semenisasi JIn. Karya Mandiri Rt. 09 Kel Pulau Atas, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 180 x 4 x 0,3/m

318 Semenisasi Gg. Subur RT. 6 Jl. Telkom Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda 150 x 3 x 0,2/m

319 Semenisasi Gg. RT RT. 6 JI. Telkom Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda 200 x4 x 0,21/m
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Pembuatan Pagar SMP N 32 JIn. Pangkalan Rt.04 Kel. Pulau Atas, Kecamatan

320 Kota Samarinda 50x 1/m
Sambutan

321 Drainase Jl. Sultan Sulaiman Pelita 8 Komplek Perum Kopri Kel. Sambutan St Eprcssiicls .
Kec. Sambutan

322 Pembangunan Gapura Perumahan Handil Kopi RT. 33 Kel. Sambutan Kec. Kobi Sarmainds -
Sambutan

323 Semenisasi JI. Kalan Gg. 12 RT. 17 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 165 x 3/m

324 mm:_m:._mmﬂ JL. Pramuka Komplek PK RT 30 Kel. Gunung Kelua Kec. Rota Saivaida 300 x 6/m
Samarinda Ulu

35 WMMM“NM :._m_mz. Kapten Soedjono Rt. 12 Kel. Sungai Kapih, Kecamatan sz Shresniinda: 160 x 5/m

326 vmacm.zmczms Gedung Sekolah SMP /SMA Di Wilayah Kel. Bandara Kec. Kots Samarinda T}
Sungai Pinang

327 Semenisasi Blok AJ Rt. 21 Kel. Sambutan, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 85x5x0,2/m

328 mmsgm:_d.mmm_. JL. Pramuka Komplek PK RT 30 Kel. Gunung Kelua Kec. Kot Saivartid 1000/m
Samarinda Ulu

329 Semenisasi jalan Perumahan Bukit Pinang Batara Indah RT. 13 Kota Samarinda 300x5x0.2/m
Perbaikan gorong-gorong box culvert JI. Lumba-lumba RT. 14 Kel. Selili Kec. .

330 | samarinda Itir Kota Samarinda 10x 1,2 x1,2/m

331 Semenisasi J1, Talang Sari RT. 01 Kel. Tanah Merah Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda -/m
Perbaikan gorong-gorong box culvert Jl. Lumba-lumba RT. 14 Kel. Selili Kec. )

332 Samarinda Ilir Kota Samarinda 6x1,2x1/m

333 Drainase Jl. Mugirejo RT. 09 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda 350 x 250/m

334 wﬂ“ﬂmﬁmﬂ Perum Borneo Mukti JI. Damanhuri Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kota Samarinda i

335 wwh%_m_.wmm_. JI. Manunggal Makmur Dalam RT. 06 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kiota, Sarnarinda 100 x 4/m

336 Renovasi TK Al-Magfira RT. 24 Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda --/-

337 Semenisasi Jl. Lempake RT. 25 Kel. Lempake Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda -/m

338 Wﬂ%ds__mwm_ JI. K.H. Harun Nafsi Gg. Ramania Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Kota Samarinda -
Perluasan Kuburan Muslimin & Pagar Pembatas Jl. Kenangan 7 RT. 75 Kel. . }

339 Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai Pinang Kefta Samieinda il

340 mm:._m_d._mmmﬂ JU. Datuk Iba / Padat Karya RT 6, 8 Kel. Sungai Keledang Kec. Kota Samarinda .
Samarinda Seberang

341 Semenisasi JI. Karya Bakti RT 48 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -f-

342 Semenisasi Jl. Pangeran Diponegoro Gg. Bhakti Bersama RT 25 Kel. Bukuan Kota Samarinda -

Kec. Palaran
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Saluran Air PDAM JL. Bukuan Gg. Berkah RT 35 dan RT 27 Kel. Bukuan Kec.

343 Kota Samarinda -/-
Palaran
344 Pembuatan Sumur Bor (5 titik) Perum Kopri Rt. 08 Kel. Pulau Atas, Kota Samarinda /-
Kecamatan Sambutan
345 cqm_s.w.um.ams Semenisasi JI. Kenangan RT. 75 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Kot Sarrarivd e
Sungai Pinang
346 Drainase Jl. Bukuan Gg. Berkah RT 35 dan RT 26 Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda -/-
347 Pembuatan Pintu Gerbang Komplek Perum Kopri Rt. 08 Kel. Pulau Atas, Kota Samarinda 6% 4T
Kecamatan Sambutan
348 wﬂﬁﬂmﬁmm_ JL. Kenangan Poros RT. 76 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai o B 200 X 4/m
349 Pembuatan Jembatan / Gorong - gorong ( 4 titik ) Perum Kopri Rt. 08 Kel. Kot Sarnarifida .
Pulau Atas, Kecamatan Sambutan
350 Semenisasi Jl. Bukuan Gg. Berkah RT 35 dan RT 26 Kel. Bukuan Kec. Palaran | Kota Samarinda -1-
Penggalian Parit (Drainase) penuh Lumpur dan Gulma Perum Kopri Rt. 08 )
31 Kel. Pulau Atas, Kecamatan Sambutan Kot Saimaiinda 4000 x 1,5/m
352 Pembangunan Infrastruktur Jl. Kilo 1 Gg. Durian RT 21 Kel. Simpang Tiga Koba Samariinda -
Kec. Loa Janan
353 Semenisasi Perum Kopri Blok A3 Rt.08 Kel. Pulau Atas, Kecamatan Sambutan | Kota Samarinda 1000 x 5/m
354 Semenisasi Perum Kopri Blok A2 Rt.08 Kel. Pulau Atas, Kecamatan Sambutan | Kota Samarinda 1000 x 5/m
355 Mmﬂmm_nwm:w_ Perum Kopri Blok A1, Rt. 08 Kel. Pulau Atas, Kecamatan Koia Sararinda 1000 x 5/m
Perbaikan / Pengerasan Badan Jalan Utama Perum Kopri Rt. 08 Kel. Pulau :
356 Atas, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 4000 x 5/m
357 vm:_.zmrmnm: drainase m__ lingkungan Kelurahan Jawa, Sidodadi dan Kots Saiviatings y
Dadimulya Kec. Samarinda Ulu
358 Saluran Air PDAM Gunung RCTI JL. Dwikora Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -/-
359 vm:_.:mrm.ﬁm..ﬁ jalan lingkungan di Kelurahan Jawa, Sidodadi, dan Dadimulya Keta Sararinds y
Kec. Samarinda Ulu
360 Semenisasi Gunung RCTI JI. Dwikora Kel. Mangkupalas Kec. Palaran Kota Samarinda -/-
361 W%M_Sm_ JL. Kenangan Poros RT. 72 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai Kita Samanids 200 x 4/m
362 Rehab Bangunan Kmﬂ._.a Baiturahim JI. Kenangan 9 RT. 75 Kel. Sungai Pinang ke St Im
Dalam kec. Sungai Pinang
363 Pembangunan jembatan 2 lokasi JI. P. Antasari Gg. 7 Kota Samarinda -/-
364 Pembuatan saluran air/drainase JI. P. Antasani Gg. 7 Kota Samarinda -/-
365 Semenisasi jalan masuk Pemuda Griya Indah RT. 34 Kota Samarinda -/
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366 Rehabilitasi drainase Jl. Ery Suparjan RT 12 (Tersebar) Kota Samarinda -/

367 Peningkatan Jalan Jl. Pramuka 5B RT. 05 (Belakang kantor kelurahan baru) Kota Samarinda -/

368 Peningkatan lJalan JI. Gunung Kapur 1, 2 RT 13, 14 Kota Samarinda -f

369 Peningkatan Jalan JI. Giri Makmur RT 22, 23 Kota Samarinda -/

370 Pembangunan Infrastruktur Gereja RT. 05 Kota Samarinda -/

371 Pembangunan Infrastruktur Balai di Gereja RT.05 Kota Samarinda -/

372 Peningkatan Jalan Poros Kebun Agung Kota Samarinda -/

373 wmﬁwmhnmmﬂz_whn \ Mmmq”ﬂwﬁwm_ saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Kota Samarinda y

374 Semenisasi JI. Perumnas RT.27 Tanah Merah Guntung Lai Kota Samarinda 250/M
375 Mmﬂwwwmmhﬂﬂm .\mwﬂzw.ﬂw_“mm_ saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Kota Samarinda Wy

376 ﬂﬂﬁﬂmhmuﬂm%n \ W_M:vww_ﬁwwmw_ saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Kot Samarinda y

377 Pembangunan Infrastruktur Gereja Katolik Desa Budaya Pampang Kota Samarinda -/

378 Peningkatan Jalan JI. Revolusi Gg. Anggrek RT 7 (Tersebar) Kota Samarinda -/

379 Mm_ﬁwwwmmwﬁmm Mn ..»MMW_HHWM_ saluran drainase dan Gorong - gorong Kel. Fiii S y

380 Pembangunan Posyandu Kec. Sungai Kunjang (Tersebar) Kota Samarinda -/

381 Rehabilitasi Bangunan SD Kec. Sungai Kunjang (Tersebar) Kota Samarinda -/

382 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Ir. Sutami (Tersebar) Kota Samarinda -/

383 Semenisasi Jl. Tanjung Aru Gg. Donat Kota Samarinda 2x200/m
384 Peningkatan Jalan dan Drainase JI. Revolusi (Tersebar) Kota Samarinda -/

385 mwwmmuﬁuﬂ nmmﬂ_:ﬂm: drainase JI. Pembangunan Gg. Rojali Kel. Makroman Keota Samarifida .

386 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Flamboyan (Tersebar) Kota Samarinda -/

387 Pembangunan Gereja GPDI Sion Jl. Poros Lempake RT. 12 Kota Samarinda -1

388 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Slamet Riyadi (Tersebar) Kota Samarinda -1

389 Semenisasi Jalan Gg. Sepakat RT. 013 Kota Samarinda 3x50/m
390 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Pusaka (Tersebar) Kota Samarinda -/

391 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Jakarta (Tersebar) Kota Samarinda =/
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Rehabilitasi saluran drainase Jl.Purwobinangon Gg. Darma Kel. Makroman

392 Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

393 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. M. Said (Tersebar) Kota Samarinda -/
Rehabilitasi saluran drainase Jl.Purwobinangon Gg. Usaha Tani Kel. §

3 Makroman Kec. Sambutan Kota Samaringa #

395 Rehab Gereja di JI. Giri Rejo Beliman Lempake ST. Petrus Kota Samarinda -/

396 Peningkatan Jalan dan Drainase Jl. Cendana (Tersebar) Kota Samarinda -/

397 Semenisasi JI. Nusa Indah RT. 02, RT. 03 Kota Samarinda 5x80/m

398 ”m&m_.xm_._ Plafon Langgar Gg. Surya RT. 31 Kel. Lok Bahu Kec. Sungai Ko Siarmarfinds 10 x 8/m

unjang

399 Pembangunan Masjid Babussalam Jl. Rapak Indah 3 Perum PLN RT 40 Kota Samarinda 1/Paket

400 Pembuatan Gorong-gorong (2 Gorong - gorong) Jin. Telkom Rt. 06 Kel. Pulau Kots Eapnarinda 2 x 4/m
Atas, Kecamatan Sambutan
Rehabilitasi saluran drainase Jl. Kenangan Indah Poros RT. 04 Kel. :

401 Makroman Kec. Sambutan Keita Samarinda <

402 Semenisasi Jl. Delima Gg. Azis Kota Samarinda 5x100/m

403 Rehabilitasi saluran drainase JI. Kenangan Indah 2 RT. 04 Kel. Makroman Kiita Stiviarivds _
Kec. Sambutan

404 Semenisasi Jl. Mas Penghulu Gg. Surya RT. 08 Kota Samarinda 3x300/m

405 Semenisasi Jl. Tanjung Mangkaliat Gg. Pelangi Kota Samarinda 3x33/m
Lanjutan Pemasangan Pipa Sekunder dari jalan Olah Bebaya, Sei Lais s/d ;

=il Jalan Pangkalan Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kt Semearinda 1500/m
Pembangunan Posyandu JI. Pondok Wira RT 11, RT 25 dan RT 26 Kel. Teluk ;

i Lerong Ulu Kec. Sungai Kunjang Kota Samarinda 8x5/m

408 Semenisasi Jalan di JI. Cipto Mangunkusumo Gg. Husin 3 RT. 6 Kota Samarinda 3 x 300/m

409 Rehabilitasi saluran drainase Jl. Sukarejo Kel. Makroman Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

410 Semenisasi Jalan di Jalan di Jl. Manunggal Gg. Mandiri RT. 07 Kota Samarinda 3 x150/m

M1 Peningkatan jalan Jl. Padat karya bayur RT. 16 Gg. Bahagia samping langgar i i 200/m
Nurul Huda

412 Semenisasi Jalan di JI. Manunggal Gg. Marin RT.19 Kota Samarinda 3 x200/m
Rehabilitasi Jembatan Jalan Sungai Lais kondisi jalan rusak Jln. Sei Lais Rt. )

433 04 Kel. Pulau Atas, Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 4x4/m
Drainase / Paret Jalan Sungai Lais (kanan - kiri) Belum ada Drainase Jln. Sei .

44 Lais Rt. 04 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda SO0 11 Wm

415 Semenisasi Lanjutan Jalan Sungai Lais ( kondisi jalan rusak ) JIn. Sei Lais Rt. | Kota Samarinda 700 x 4/m

92




04 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan

Normalisasi Sungai Buntu Dan penuh Gulma Jln. Olah Bebaya Rt. 04 Kel.

416 piilati Atas Kec. Sambitai Kota Samarinda 1500 x 4/m

47 ﬂmc_w%ﬂ .__"_..qn__u"o Mangunkusumo Gg. 6 RT. 12 Kel. Harapan Baru Kec. Loa ¥oka Sarnarindi -
Pembuatan Paret / Drainase Gang Bebaya 1 (kanan - kiri ) belum ada paret ;

A48 / Drainase JIn.Olah Bebaya Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda 155x0,75x 1/m
Lanjutan Pembangunan Majelis Ta'lim, Babul Ilmi JI. Samratulangi RT Kel. .

41 Gunung Panjang Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda 18% 20/m
Rehab Jembatan / Gorong-gorong Jin. Olah Bebaya Rt. 03 Kel. Pulau Atas :

420 Kec. Sambutan ( Jembatan terlalu rendah/rusak ) KotaSamarinda 4x6,5x2,4/m

421 mquﬁmv“_ﬁwﬂ_ Jalan Olah Bebaya di JIn. Olah Bebaya Rt. 03 Kel Pulau Atas Kec. Kota: Samarina 1000 x 5/m
Rehab dan Pembangunan Masjid di JL. Padat Karya Perum Puspita )

422 | Bengkuring Blok AB RT. 24 Rota:Samarinda i

423 Rehabilitasi saluran drainase Jl. Lestari Kel. Makroman Kec. Sambutan Kota Samarinda -1

424 Perbaikan Jalan Utama Sultan Alimuddin Kota Samarinda 8 x 1500/meter

425 Pembangunan Masjid di JL. Giri Makmur RT. 22 Kota Samarinda -/

426 Perbaikan Jalan Utama Sultan Sulaiman Kelurahan Sambutan Kota Samarinda 8 x 7000/meter

427 Jembatan Sungai Sambutan RT. 19 Kota Samarinda 14 x 14 x 3/Meter

428 Semenisasi jalan di JI. Gunung Lingai Gg. Itik RT. 02 Kota Samarinda -/

429 Rehabilitasi saluran drainase Gg. H. Herman Kel. Makroman Kec. Sambutan | Kota Samarinda -/
Rehabilitasi saluran drainase Gg. Sahabat RT.24 Kel. Makroman Kec. :

430 o Kota Samarinda -/

431 Pembangunan Pagar SDN 006 JIn.Olah Bebaya Rt. 02 Kel. Pulau Atas Kota Samatinda 150 x 1/m
Kec.Sambutan

432 SEMENISASI JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 100X5/M JALAN LICIN/BECEK

433 SEMENISASI JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 170X4/M BECEK
Pembuatan Drainase Lapangan Sepak Bola Pordak Jin. Olah Bebaya Rt.02 .

s Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinca 10001,3fm
Semenisasi Lanjutan Jalan Olah Bebaya dari PT. DAYA YES s/d Jalan Hauling ;

435 | Jalan masih tanah Jln.Olah Bebaya Rt. 02 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Sanmrinda 500 x 5/m

436 Semenisasi Jl. Cermai Gg. 3 RT 01 Kel. Jawa Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 100x2/m

437 Pengerukan Sungai JIn. Pelabuhan Rt. 01 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kota Samarinda -1-

438 Penurapan Jin. Pelabuhan Rt. 01 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan (Belum ada | Kota Samarinda 700 x 1/m
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turap)

439 Semenisasi Jl. Siti Aisyah RT 06 Kel. Teluk Lerong Ilir Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 50/m

440 mmSm.:._.m.mm_ jalan di Jin.Mahakam Rt. 01 Kel. Pulau Atas Kec. Sambutan Kista Sammaitnga 500 x 3/m
kondisi jalan rusak

441 Semenisasi .mm. Damai ( Di dalam Gg. Sepakat ) RT.19 Kel. Sempaja Utara Kota Samarinda o
Kec. Samarinda Utara
Semenisasi Jl.Pondok Labu (Halaman Langgar An.Anisa) RT.21 Kel. Sempaja .

442 Ubsiia Kae. Saraiinda, Dt Kota Samarinda 20 x 10/m
Semenisasi JI.Pondok Labu (Jalan Langgar An.Anisa) RT.21 Kel. Sempaja ;

43 Utara Kec. Samarinda Utara Nota Samatid 20x4/m

444 Perbaikan Pagar Samping dan Belakang Sekolah SMAN 9 Samarinda Kel. Kota Safarida 357 x 3/m
Lempake Kec. Samarinda Utara

445 vmqvm_.rm: Pagar Depan Sekolah SMAN 9 Samarinda Kel.Lempake Kec. Kota Samarinda 117 x 2/m
Samarinda Utara
Semenisasi JI. Suryanata Perum Bukit Pinang Blok. B1 ujung RT. 13 Kel. ;

#50 Bukit Pinang Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 150xtim
Semenisasi Jl. Suryanata Perum Bukit Pinang Blok. C1-C2 RT. 13 Kel. Bukit .

447 | pinang Kec. Samarinda Ulu (Prioritas) Kot Samafifida ibes/m
Pembuatan Drainase Jl. Pondok Labu RT.21 Kel. Sempaja Utara Kec. :

448 S srreirinida Utara Kota Samarinda 2000/m

449 Semenisasi JI. Dwikora Gg. Nusantara Kel. Handil Bakti RT. 30 Kec. Palaran | Kota Samarinda -/-
Pembuatan Drainase Jl. Cipto Mangunkusumo Gg. Family RT. 16 Kel. . i

450 Sengkotek Kec. Loa Janan Ilir Bota Sarmarids 5
Pembuatan Drainase Jl. Dwikora Gg. Nusantara Kel. Handil Bakti RT. 30 .

o Kec. Palaran Kota Samarinda .

452 Pembuatan Drainase JI. Cipto %:m::_émc_:o Gg. 2 RT. 41 Gg. Jamrud Kel. Kiots Sarnarinds o
Harapan Baru Kec. Loa Janan Ilir

453 Semenisasi Jl. Kurnia Makmur RT. 42 Kel.Harapan Baru Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda -/-

454 Wﬂdﬁ.s_mmm_ JL. Harun Nafsi SMAN 4 RT. 11 Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Janan Kots Samarinda -

455 mm:mv._.msmmmw Baitul Madani JI. Hasan Basri RT. 7 Kel Sei Keledang Kec. _—l— -
Samarinda Seberang

456 Drainase vm‘ES Keledang Mas Baru Blok Sidomukti Kel. Sungai Keledang Kota Samarinda i
Kec. Samarinda Seberang

457 Drainase .__.. Abd Sani Gani Samping Kantor Kelurahan Kel. Sungai keledang Kota Samarinda g
Kec. Samarinda Seberang

458 wwﬂqm_wmh_mmm_ JL. Adi Sucipto Gg. Sopongiro RT. 02 Kel. Rawa Makmur Kec. Kota Samarinda -

459 Semenisasi JI. KH. Harun Nafsi Gg. Hj. Masmudah RT. 12 Kel. Rapak Dalam Kota Samatinds 150 x 4/m

Kec. Loa Janan Ilir
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Semenisasi JI. Soekarno Hatta Gg. Family RT. 10 Kel. Tani Aman Kec. Loa

460 ‘ Kota Samarinda 100 x 1/m

Janan Ilir
461 v@icm:w_._:m: Qm_:mmm%mi Perum Loa Janan Indah Blok TT RT 01 Kel. Kota Samarinda 90/m

Tani Aman Kec. Loa Janan Ilir
462 Rehab Langgar At-Tagwa Jl Dﬁwo Mangunkusumo Gg. lkhlas RT. 04 Kel. i .

Harapan Baru Kec. Loa Janan Ilir
463 Pembuatan Drainase m.m.. 02 RT. 02 JL. Cipto Mangunkusumo Kel. Harapan Kota Samarinda 200 x 0,7 x 0,7/m

Baru Kec. Loa Janan ilir ;
464 Rehab Langgar ASSABA JL. Pari Kesit RT. 39 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran | Kota Samarinda -1-
465 Semenisasi JI. Kenangan Gg. Mantri RT. 39 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran | Kota Samarinda 2 x75/m
466 Rehab Langgar >H.- Taubah Jl. Cipto Mangunkusumo Ilir Kel. Harapan Baru Kota Safnatiinds -

Kec. Loa Janan Ilir
467 WM”H_:H_.“__.M_ JL. Barito Gg. Langgar RT. 19 - 25 Kel. Simpang Tiga Kec. Loa Kota Samarinda 100 x 4/m

Pembuatan Drainase Jl. Bung Tomo Gg. Surya Indah Blok Sidomukti RT. 22 .
468 Kel.Sungai Keledang Kec.Samarinda Seberang Kot Sarmaninga 4
469 DRAINASE GANG LANGGAR II RT 38 Kota Samarinda 600X2/METER AIR MELIMPAH KE JALAN
470 Perbaikan Drainase Sungai Besar Strat 2 Kota Samarinda 500/m Dinding turab E_uc:.am:

sangat mengkhawatirkan
471 DRAINASE JALAN GUNUNG SARI RT 37 Kota Samarinda 150X1/METER BELUM ADA DRAINASE
. . . . i Atap langgar bungkuk turun

472 Perbaikan Atap Langgar Qurota A'yun Jl. Rengganis Kota Samarinda / dari rangka awal
473 Pengadaan Instalasi Jalur Pipa PDAM RT 21 Kota Samarinda -/ Belum ada jalur pipa masuk
474 DRAINASE JALAN GUNUNG SARI GANG DAMAI RT 36 Kota Samarinda 150X1/METER TANAH LONGSOR
475 DRAINASE JALAN NAHKODA RT 34 Kota Samarinda 200X1/METER BELUM ADA DRAINASE
476 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 17, Gg. Kecil Kota Samarinda 5 x 100/m
477 SEMENISASI JALAN PERJUANGAN Kota Samarinda 200X5/METER JALAN RUSAK
478 SEMENISASI LANJUTAN JALAN NAHKODA RT 34 Kota Samarinda 200X5/METER SEMENISASI LANJUTAN
479 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 17, Gg. Tukang Kota Samarinda 5x 100/m

Pembutan Parit / Drainase Perum Puspita Bengkuring Blok AL RT 26 Kel. .
i Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samaringe A0 x2¥ 1000/
481 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 17, Gg. Rifadin Kota Samarinda 5x100/m
482 Peningkatan Jalan JI. Cempaka Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -/m
483 Peningkatan Drainase Jl. Gotong Royong Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -/m
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Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 13, Gg. Kuburan Kelurahan

484 Sempaja Utara Kota Samarinda 5x 100/m

485 W_.ﬂ.ﬂwmm JI. Damanhuri Gg. Langgar Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai il ety -

486 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Batu Cermin RT. 07 Kota Samarinda 5x100/m

487 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 09 Gang Rahmat Kota Samarinda 5x100/m

488 Peningkatan Jalan JI. Kamboja Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -Im
Perbaikan Posyandu Kemuning Jl. Slada 7 RT 40 Kel. Sempaja Utara Kec. .

489 T Kota Samarinda 6x4x24/m

490 Peningkatan Jalan JI. Kediri Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -Im

491 Drainase .__.. Bengkuring Raya Il RT 39 ( Depan SMKN 16) Kel. Sempaja Timur Kosta Samaririda 20 x 0.7/m
Kec. Samarinda Utara ’

492 Ww.:um_wm: Semenisasi Jalan lingkungan Perum Puspita Bengkuring Blok AS, Kioke Samarinda 5 x 100/m

493 SEMENISASI JALAN AMD RT 33 Kota Samarinda 672X6/METER JALAN RUSAK

494 Peningkatan Jalan Jl. Jayakarta RT 18 Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -/m

495 _M__‘:uwmmm: Semenisasi Jalan Lingkungan Perum Puspita Bengkuring Blok AR, Kata Sairaiiick 5X 100/m
Drainase Parit Utama Yang Ke Parit Perumahan JI. Durian RT 21 ( Jl. Padat ;

4% Karya Sempaja) Kel. Sempaja Selatan Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 300x 3/m

497 Paving Jl. Pemakaman Kel. Rawa Makmur Kec. Palaran Kota Samarinda -IM
Peningkatan Jalan / Semenisasi JI. Padat Karya Gg. Kitab RT 20 Kel. ;

498 Sempaia Selatan Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 350 x 3 x 0,02/m

499 Pembangunan Pagar Sekolah RT. 25 Jalan Beringin Kota Samarinda 200/m

500 Peningkatan Jl. Jakarta Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -IM
Peningkatan Jalan / Semenisasi Jl. Padat Karya Gg. Karya Indah RT 21 Kel. :

501 Sempaja Timur Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 200 x 6 x 0,25/m

502 Peningkatan Jalan Jl. Teratai Kota Samarinda -Im

503 Paving JL. Inpres Kel. Bukuan Kec. Palaran Kota Samarinda -/m

504 Paving Jl. Kediri Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran Kota Samarinda -/fm
Paving Halaman Sekolah SDN 024 Bengkuring Jl. Bengkuring Raya Kel. .

A Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Semarinda 5% 20/
Pembuatan Grand House JI. Durian No 74 RT 21 Perum Bengkuring Kel. .

306 | sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kata Samatinda il

507 Semenisasi JI. Sutra Kembang RT 99 Kel. Baga Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda -/m
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Pembangunan Drainase Jl. Sultan Hasanuddin (Gg.Langgar) RT 08 Kel. Baga

Xl Kec. Samarinda Seberang hata s ta -

500 m_wnhmmxmﬁm: Jalan JL. Pakis Merah RT 44 Kel. Sempaja Utara Kec. Samarinda T em—— /.

510 Pembuatan Pagar SD 05 Kel. Baga Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda -/m

511 Drainase RT. 20 Gang Serayu 16 Kota Samarinda 5x100/m

512 Rehabilitasi saluran drainase Jl. Mawar Cs Kel. Makroman Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

513 mm.:mz.ummm_ JI. Rapak Dalam (Gg. Rawa Indah) RT 09 Kel. Baqa Kec. Kota Samarinda /m
Samarinda Seberang

514 Semenisasi RT. 18 Jalan Giri Mukti 1 Kota Samarinda 5x 100/m

515 Pemasangan Paving SD 05 Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda -/m

516 Pengerasan Jalan Joyo Mulyo 2 RT. 38 Kota Samarinda 5x100/m
Peningkatan saluran drainase Jl. Purwobinangon Kel. Makroman .

517 e Sarribiibas Kota Samarinda -/

518 ﬂ_.mqawmzm::m: Posyandu JL. Barito RT 29 Kel. Simpang Tiga Kec. Loa Janan Woika Shrvariida i

519 Pengerasan Jalan Joyo Mulyo 1 RT. 38 Kota Samarinda 5x 100/m

520 Peningkatan Yayasan DDI Kel. Tani Aman Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda -Im

521 Pembangunan Menara Masjid 2 2..::835 JI. Damanhuri RT 21 Perumahan Kt Siirapids -
Artas Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang

522 Rehab Langgar Al-Jihat JI. Mulawarman RT 15 Kel. Rawa Makmur Kec. Kota Samarinda /m
Palaran

523 Rehabilitasi jembatan JI. Emboen Suryana Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

524 w_ﬂ:_m:_mmm JL. Sukarno Hatta (Gg.PKT) RT 07 Kel. Tani Aman Kec. Loa Janan Koka Bamariidia /m

575 v.m:_.zwrmﬁm: Jalan ..__pmvm_.mz.mmc JI. Kemakmuran Gg. KNPI Kel. Sungai Kota Sarmarinda i
Pinang Dalam Kec. Sungai Pinang

526 wwhmwmm: Drainase Perum Artas Jl. Damanhuri Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kota Samarinda o

527 Rehab Rumah Guru SDN 014 Kota Samarinda 1/unit
Peningkatan Jalan / Semenisasi Perum Artas JI. Damanhuri Kel. Mugirejo ;

528 Kec. Sungai Pinang Kota Samarinda -/-

529 Pembuatan Pagar SMPN 3 Kel. Baga Kec. Samarinda Seberang Kota Samarinda -/m

530 Rehab Bangunan Gedung & Sanpras (Pemasangan Paving Block) Jl. Gerilya it Sarmseinga .

SD 011 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang
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531 Pembuatan Pagar SD 05 Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda -/m

532 Pembangunan Jembatan Ulin Jalan Giri Mulyo RT. 16 Gg. Nur Kota Samarinda 4 x70/m

533 mm.._c_.m: Drainase JI. Damanhuri RT 24,25,26 Kel. Mugirejo Kec. Sungai Kota Samatinda -
Pinang

534 Saluran Drainase Perumahan Borneo Mukti Kel. Mugirejo Kec. Sungai Pinang | Kota Samarinda -/-

535 Pembuatan Bot Kalpet (Drainase) Jalan Utama Ahim RT. 07 Kota Samarinda 5x 100/m

536 Renovasi Mesjid ADZ Dzikra Perum Talang Sari Kota Samarinda 1/unit

537 Renovasi Langgar Nurul Iman RT. 13 Kota Samarinda 1/unit
Drainase & Pelebaran Gorong Gorong Jalan Raya KH. Wahid Hasyim RT. 07 .

208 Kel. Sempaja Selatan Kec. Samarinda Utara Kata Samainda X3/

539 Drainase RT. 15, 17 Kel.Sempaja Timur Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 5x 100/m

540 Lanjutan Semenisasi Jalan .r.smxr_:mw: Solong Durian RT. 42, Kelurahan Yota Sainaiind 100 x 5/m
Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Solong Durian RT. 27, Kelurahan .

i Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara bt Semarinda 10x St
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Solong Durian RT. 25, Kelurahan .

i Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kaka Samarinda T00:x Sim
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Solong Durian RT. 24, Kelurahan ;

3 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Koka Samsarinda 100 % 5/m

544 Pembangunan Jembatan RT. 09 Gg. Rimba Kota Samarinda 5x20/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Solong Durian RT. 23, Kelurahan :

o Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x5/m
Perbaikan drainase Jl. Tanjung Mangkaliat RT. 13, 17, 18 Kel. Mesjid Kec. )

546 Samarinda Seberang Kota Samarinda -/m

547 Semenisasi Jalan Tembus Rimbawan Dalam Kota Samarinda -/

548 Wﬂﬁ:ﬁmmu_. RT. 08 Jalan Kebun Raya / Rimbawan Yayasan Pendidikan Islam Kot Sairinids 5 x 100/m

549 Rehabilitasi Drainase Jin.Dayak Benuaq Rt.19 Kota Samarinda -/

550 Lanjutan mm.Bm_,__.mmm_. Jalan Lingkungan RT. 16, Kelurahan Sempaja Utara Kots BarrEiide 100 x 5/m
Kec. Samarinda Utara
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 15, Kelurahan Sempaja Utara ;

551 Kec. Sarvarinds Utars Kota Samarinda 100 x 5/m
Perbaikan pagar sekolah SD. NO. 10 Kel. Mangkupalas Kec. Samarinda .

552 Seberang Kota Samarinda -/m

553 Peningkatan Jin.Harapan Kita Rt. 03 Kota Samarinda -/
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Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 14, Kelurahan Sempaja Utara

254 Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 5/m

555 Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 36 Gg. Jaya Ageng Kota Samarinda 5x 100/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 38, Kelurahan Sempaja Utara )

556 Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 5/m

557 Lanjutan mm.:ﬁ:,mmm_ Jalan Lingkungan RT. 22, Kelurahan Sempaja Utara e Shrrmriinin 100 x 5/m
Kec. Samarinda Utara

558 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 12 jalan kai Burung Kota Samarinda 5 x 100/m

559 Peningkatan Jin.Giri Mulyo Kota Samarinda -/

560 Lanjutan mm..:ﬁ:ﬁmﬂ. Jalan Lingkungan RT. 21, Kelurahan Sempaja Utara Wata Sainaiindi 100 x 5/m
Kec. Samarinda Utara
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 20, Gg. Pondok Labu Kelurahan ;

361 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 % 3/m

562 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 12 Jalan Aren Kota Samarinda 5 x100/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 20, Gg. Rukun Kelurahan :

363 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 57m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 20, Gg. Perjuangan Kelurahan X

64 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samiringa 100 % 3/m

565 Lanjutan mmBmz_w.mm_ Jalan Lingkungan RT. 20, Gg. Sejati Kelurahan Sempaja i, Saraatinaka 100 x 5/m
Utara Kec. Samarinda Utara
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 20, Gg. Jati Asih Kelurahan .

566 sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 5/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Kecil 3 Kelurahan ;

567 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 5/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Kecil 2 Kelurahan ;

568 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100 x 5/m

569 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 12 Jalan Pedoma Kota Samarinda 5 x 100/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Kecil 1 Kelurahan .

>70 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kaia SSmainca OO 2
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Emak Kelurahan Sempaja ;

371 Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 190 3k
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Pandan Kelurahan ;

572 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samarinda 100% 3/m
Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT, 19, Gg. Sulaiman Kelurahan ;

213 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kata Samatinda 100 x 5/m

574 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 12 Jalan Cemara 1 dan Cemara 2 | Kota Samarinda 5x100/m

575 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 19, Gg. Awa Kelurahan Sempaja Kota Samarinda 100 x 5/m

Utara Kec. Samarinda Utara
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Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 18, Gg. Kecil 3 Kelurahan

>76 Sempaja Utara Kec. Samarinda Utara Kota Samainda 1% G

577 wM:B_M“M WMH:.MMNM_ Mwﬁwnﬂumﬂnﬂmwz RT. 18, Gg. Kecil 2 Kelurahan Kota Samarinda 100 x 5/m

578 Normalisasi Sungai Mati JL. P.M Noor Kota Samarinda -/

579 wwﬁwmﬁwh WMM“M:_MM..W_. m%ﬂ%:ﬂ“m__%mmw: RT. 18, Gg. Kecil 1 Kelurahan i Btk 100 x 5/m

580 _mw__uwww wmwﬂn_mwﬂm._ MM:WMJ_MMM_A&MNM: RT. 18, Gg. H. ljah Kelurahan Kota Salsiariiida 100 x 5/m

581 wwﬂwwwh wmmws_hwwm._ mwhwhaﬂmmﬂﬁmw: RT. 18, Gg. Karya Utama Kelurahan Kota Samarinda 100 x 5/m

582 ww%m:nﬁﬂzm wmz_,mmz_.mmm. Jalan Lingkungan Perumahan Sempaja Lestari Indah Koka Samaitinda 5 x 100/m

583 _cmn”wwnM“n mmm:mﬁ:“.“ww:w m_ﬂ_w%__‘m_w.swxc:mm: RT. 17, Gg. Melly Kelurahan Sempaja Kola Safriind 100 x 5/m

584 Lanjutan Semenisasi Jalan Lingkungan Jalan Ahim 3, Jalan Ke Kuburan Kota Samarinda 5 x 100/m

585 Rehabilitasi Saluran Drainase JI. Pelita 4 Kota Samarinda -/

586 Peningkatan Drainase Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda -/

587 MMHMMWMmM munmw_m”qnmmwhdmwz JL. Sultan Alimuddin Gg. Beringin 1 RT. 02 Kel. Kata Samarinds y

588 Semenisasi JI. Pal.Besi RT. 53 Kel. Loa Bakung Kec. Sungai Kuinjang Kota Samarinda 1600 x 6/m

589 Drainase Gorong-gorong Perum PKL RT 14,13,09,23 Kota Samarinda -/

590 Drainase Perum PKL Blok D RT 11 Kota Samarinda 200/m

591 Pembangunan Peningkatan Jembatan Jl. Tatako Gg. H. Yusuf RT 08 Kota Samarinda 3x4/m

592 Pembangunan Peningkatan Jembatan Jl. Tatako Gg. Bolang RT 08 Kota Samarinda 3x4/m

593 Pembangunan Peningkatan Jembatan Jl. Tatako Gg. Salam RT 08 Kota Samarinda 3x4/m

594 Pembangunan Peningkatan Jembatan Jl. Tatako Gg. Kembang RT 08 Kota Samarinda 3x4/m

595 Peningkatan Drainase JI. DI. Panjaitan RT.33 Kota Samarinda -/

596 | Semenisasi Jalan/Gang (Jl.Kemakmuran Gg.KNPI RT.21 ) Kota Samarinda 95x4/M ”Mm«”mmwﬁzmo % dari
597 Turab (Jl.Damanhuri Gg.Indah Dalam Rt.113 Kota Samarinda 18x3,5Cm/m Rusak
598 Semenisasi Gang (J|.Rajawali Gg.Reformasi Rt.01) Kota Samarinda 90x2.5Cm/M Rusak
599 Semenisasi Sindang Sari Kota Samarinda -1-
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600 Semenisasi JL. Sultan Sulaiman Kota Samarinda -/-
601 Semenisasi JI. Otto Iskandar Kota Samarinda -/-
602 Semenisasi J1. Sultan Sulaiman (Depan gardu induk PLN Sambutan) Kota Samarinda -/-
Rehabilitasi Jalan dan Drainase JL. P. Suryanata Gg. Tinggiran 1 Kel. Air .
603 Putih Kec. Samarinda Ulu Kota Sarmaninds l
604 Semenisasi JI. Hidayatullah Gg. Amal Blok B Kota Samarinda 120 x 3,25/m
605 Rehabilitasi ._m_m:.n_m: Drainase Jl. Kedondong Dalam 7 RT 32 Kel. Gunung Fista Samatfnda -
Kelua Kec. Samarinda Ulu
606 Normalisasi Gorong-Gorong di Slamet riyadi rt.5 depan buloq Kota Samarinda -/- buntu
607 Semenisasi Jl, Hidayatullah Gg. Amal Kota Samarinda 200 x 3.5/m
Semenisasi JI. Pramuka Komplek PK Blok E2 Kel. Gunung Kelua Kec. .
608 Samarindi Ul Kota Samarinda 60 x 5/m
Semenisasi JI. Pramuka Komplek PK Blok E Kel. Gunung Kelua Kec. ;
i Samarinda Ulu Kota Samarinda 100 x 5/m
Semenisasi JI. Pramuka Komplek PK Blok D Kel. Gunung Kelua Kec. .
610 | Samarinda Ulu Kota Samarinda 100 x 5/m
611 mm_.:m:._mmﬂ JI. Pramuka Komplek PK Blok C Kel. Gunung Kelua Kec. Vot Samarinda 110 x 5/m
Samarinda Ulu
Semenisasi JI. Pramuka Komplek PK Blok B Kel. Gunung Kelua Kec. :
612 | samarinda Ulu Kota Samarinda 120 x 5/m
613 mm:_m:..wmm_ JI. Pramuka Komplek PK Blok A Kel. Gunung Kelua Kec. Kolta Savariida 1305 &I
Samarinda Ulu
614 Semenisasi Jalan/Gang ( Jl.Kemakmuran Gg.1 Rt.08) Kota Samarinda 369x4/M rmxcqm:mm: >50 % dari
panjang jalan
615 Normalisasi Gorong-Gorong Rapak Indah Rt. 36 Kota Samarinda == gorong-gorong buntu
616 Pembuatan Drainase Jl. Bougenville 1 Rt. 23 Kota Samarinda 340/m
617 Pembuatan Drainase JI. Bougenville 2 Rt. 23 Kota Samarinda 170/m
618 Semenisasi Jl. Perum. Gemilang RT.22 Kota Samarinda 3x250/m
619 Pembuatan Drainase dari pergudangan-ir.sutami Rt.35 Kota Samarinda -1- Tidak ada drainase
Semenisasi Jl. Pangeran Suryanata PAL 5 Gg. Julak Gafur RT 4 Kel. Bukit . . )
620 Pinang Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda P:190 XL : 3,4/M
621 Normalisasi Gorong-Gorong depan BLKI Rt.32 Kota Samarinda -/- gorong-gorong buntu
622 Pembuatan Drainase Jl. Bougenville 3 Rt. 23 Kota Samarinda 100/m
623 Normalisasi Gorong-Gorong depan SDN 006 rt.28 Kota Samarinda -/- gorong-gorong buntu
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624 Semenisasi JL. Sultan Alimuddin Gg. Barokah Kota Samarinda 2x250/m

625 anmwwwﬂwﬂ_ M_. Rajawali Dalam 1 RT 108 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Kota Samarinda B A

626 Semenisasi Jl. Mulia RT.14 Kota Samarinda 4 x 200/m

627 Semenisasi JI. Reformasi RT 15 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Sungai Pinang | Kota Samarinda 138 x 4/m

628 Semenisasi JI. Sultan Sulaiman Gg. Indah Kota Samarinda 3x85/m

629 Normalisasi parit (drainase) Jl. KS Tubun Dalam Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda -/

630 Pembuatan Pipa Buangan Air dari pergudangan-jl.ir.sutami rt.26 Kota Samarinda -/- tidak ada pembuangan
631 Drainase Gorong-gorong Jl. Telkom 2 Kota Samarinda 2x6/m

632 Pembuatan Drainase Jl. Bougenville 4 Rt. 23 Kota Samarinda 130/m

633 Semenisasi JI. Pepaya RT.01 Kota Samarinda 5x200/m

634 Drainase JL. Sultan Sulaiman Pelita 4 Gg. Setia Kawan RT 13 Kota Samarinda 100/m

635 Semenisasi JI. Delima RT.01 Kota Samarinda 5x200/m

636 Mmumwwwﬂ_dmmﬂ m“._r Rajawali Dalam 4 RT 14 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Kota Samarinda 131 x 4/m

637 Mm”mmwwww_._,wﬂ m.:. Rajawali Dalam 3 RT 10 Kel. Sungai Pinang Dalam Kec. Kot Samariea 107 x 4/m

638 Semenisasi JI. Sultan Sulaiman Gg. Embun Kota Samarinda 3x100/m

639 Semenisasi JI. Nusa Indah RT.22 Kota Samarinda 4 x 100/m

640 Normalisasi Gorong-Gorong depan alfamidi Kota Samarinda -/- buntu
641 Semenisasi JI. Lumba-lumba Gg. 01 RT 01 Kota Samarinda 3x200/m

642 Normalisasi Gorong-Gorong depan Matos Kota Samarinda -/- buntu
643 Semenisasi JI. Rambutan Kota Samarinda 4 x 200/m

644 Semenisasi Jl. Kakap Gg. Langgar RT 07 Kota Samarinda 100x1.5/m

645 Drainase Jl. Hidayatullah Gg. Bhakti Kota Samarinda 200/m

646 Semenisasi J1. Durian Kota Samarinda 4 x 500/m

647 Semenisasi Jalan di adam malik rt.5 Kota Samarinda P:140ML : 5MT : 20Cm/ rusak parah
648 Semenisasi JI. Adi Sucipto Gg. Sopongiro Kota Samarinda 3 x200/m

649 Normalisasi gorong-gorong di Slamet riyadi rt.1 depan Polres Kota Samarinda -/-
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650 Pembangunan drainase Jl. Wolter Monginsidi RT. 24 Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda P:325xL:1,2xT:1,2/m
651 Pembuatan pagar SDN 002 Jl. Bukit Barisan Kel. Jawa Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 39/m
652 Penurapan Jalan, Jl. Wiratama RT.04 Kota Samarinda 60x6/m
653 Pemasangan Turap Jl. A.Wahab Syahrani RT.32 Kota Samarinda 60x3/m
654 _H..%mwm:mm: Paving Blok SDN 002 Jl. Bukit Barisan Kel. Jawa Kec. Samarinda Kot Sainarinda P:30xL :15/m
655 Semenisasi jalan JI. A.Wahab Syahrani RT.32 Kota Samarinda 120x4/m
656 Pengaspalan Jl. Wiratama Gg. Damai RT.04 Kota Samarinda 250x4/m
657 Semenisasi peningkatan jalan, Jl.Wiraguna RT 04,05,06,08 Kota Samarinda 400x7 /m
658 Semenisasi JI. Sejati Gg. Durian 6 A RT 27 Kota Samarinda 70x 3 x0,2/m
659 _umluwd.rm: gorong-gorong box culvert JI. Lumba-lumba RT. 15 Kel. Selili Kec. Kets Saitfiarinds 10x 1,2 x 1,2/m
Samarinda Ilir
660 _vm.._um_.rm: gorong-gorong box culvert JI. Lumba-lumba RT. 13 Kel. Selili Kec. Kota Samarinda 6x1,2x1/m
Samarinda Ilir
661 _um%m_.rm: gorong-gorong box culvert Jl. Lumba-lumba RT. 12 Kel. Selili Kec. P —— 6 x1,2 x1/m
Samarinda Ilir
662 Perbaikan gorong - gorong / box culvert JI. Lumba-lumba RT. 10 Kel. Selili Kota Senarinda 45207
Kec. Samarinda Ilir
663 | Pembuatan 1 Unit Bangunan Posyandu RT. 12 Kelurahan Simpang Tiga Kota Samarinda 3 x 4/Meter WMMHH:M%.BEE Bangunan
664 | Rehab 1 Unit Posyandu Camar RT. 23 Kota Samarinda 4 x 3/Meter sl e el
665 | Pembuatan 1 Unit Bangunan POSYANDU Enggang Kota Samarinda 4 x 3/Meter mewaumi___a Gedung
666 Pembuatan POSKAMLING RT 07 Kota Samarinda 3 x 4/Meter Tidak Memiliki POSKAMLING
Pembangunan MCK Taman Kanak-Kanak (TK) Jabal Ilmi JL. Sultan Sulaiman, ;
667 | pelita 4, Perum Bumi Asri RT. 26 Kel. Sambutan Kec. Sambutan I !
Peningkatan jalan Jl. Kerak Nasi, Pelita 7 RT. 25 Kel. Sambutan Kec. .
668 CarnBalEaR Kota Samarinda -/
Peningkatan jalan lingkungan JL. Sultan Sulaiman Gg. Bukit RT. 06 Kel. ; i
669 Sambutan Kec. Sambutan kota Samarioda i
Peningkatan jalan lingkungan JL. Sultan Sulaiman Pelita 6 Gg. Keluarga 2 ;
670 | RT. 18 Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kagtd SemarindA i
Peningkatan jalan lingkungan JL. Sultan Sulaiman Pelita 6 Gg. Keluarga 1 , )
g RT. 18 Kel. Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda g
672 Peningkatan jalan lingkungan JI. Bendungan Gg. Keluarga RT. 15 Kel. Kits, St inda -

Sambutan Kec. Sambutan
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Peningkatan jalan lingkungan Jl. Bendungan Gg. Mawar RT. 15 Kel.

673 Sambutan Kec. Sambutan Kota Samarinda ki

674 MMHMMWMN.M m_nm._mmhnmﬂhmm: JL. Bendungan Gg. Amanah RT. 15 Kel. Kota Samarinda y

675 MM”~MM”N”muM_MMn _.__,Wwﬂ__,_‘_hmﬁmh:.z. Sultan Sulaiman Pelita 4 Gg. Bukit RT. 13 Kot Sarvar i Wy

676 HM”_MwﬂwwﬂmﬂﬂMMn _._mwxhnmw%:.:. Sultan Sulaiman Gg. Rapak Pulantan RT. 14 Kota Saimarinda ]

677 MMHMMW_MN__M_ m.ww_m“q”nmﬂhwm: JI. Gunung Pasir Gg. Nayan RT. 14 Kel. A y

678 Mwﬁv_wﬂwﬂﬁmwmﬁwm%anwiﬂﬂmw:Uczm RT 18- RT. 20 Jl. Swadaya Kelurahan —— 8 x 2/Meter (m) Jeftbakan Masth v
679 ﬂMﬂ.mwwnwmﬂ %M__M_Mn #.,Mmmxzﬂ_nmw%sh_. Sultan m:”wd.:..m: _um__.ﬁm 4 Gg. mm}.m: RT. 14 Kok Samariida _

680 ”M__._._MM”W”” %MWMn _._wahnmwhz? Sultan Sulaiman Pelita 2 Gg. Kami RT. 5 e —_— ¥

681 SEMENISASI JALAN BARITO PASIFIK RT 29 Kota Samarinda 700X5/METER JALAN RUSAK BERLUBANG
682 SEMENISASI JALAN P. ANTASARI RT 29 Kota Samarinda 100X6/METER JALAN RUSAK

683 DRAINASE LANJUTAN JALAN P. ANTASARI RT 28 Kota Samarinda 350X1/METER BELUM ADA DRAINASE
684 DRAINASE GANG BAROKAH Kota Samarinda 300X1/METER BELUM ADA TURAP
685 DRAINASE GANG HIDAYAH RT 27 Kota Samarinda 300X1/METER BELUM ADA TURAP
686 | SEMENISASI JALAN P. ANTASARI Kota Samarinda 1000X5/METER it P
687 Pembuatan Gorong-Gorong Jl. Swadaya RT. 20 Uk. 2Zm x 1m Kota Samarinda 2 x 1/Meter (m) Drainase Kurang

688 Pembuatan Gorong-gorong Jl. Swadaya RT. 20 Uk. 4m x 1m Kota Samarinda 4 x 1/Meter (m) Drainase Kurang

689 Pembuatan Gorong-Gorong Jl. Swadaya RT. 20 Uk. 4m x 1m Kota Samarinda 4 x 1/Meter (m) Drainase Kurang

690 Pembuatan Drainase Jl. Swadaya RT. 20 Uk. 185m x 1m Kota Samarinda 185 x 1/Meter (m) Drainase kurang

691 Semensasi JI. Swadaya RT. 20 Kelurahan Simpang Tiga Uk. 150m x 4m Kota Samarinda 105 x 4/Meter (m) Jalan Rusak

692 Mw%,_zw ”m%ww::,_c..m_.:mwm JL. Banito RT. 19 Kelurahan Simpang Tiga Uk. 40m x Kota Samarinda 40 x 0,8 x 0,3/Meter (m) Drainase Tidak Lancar
693 Pembangunan jembatan kayu ulin Jl. Borneo RT. 24 Kota Samarinda 20/m

694 Peningkatan Infrastruktur Mesjid Al Madani Jl. DwiKora RT. 22 Kota Samarinda -/

695 Pembangunan drainase JI. Damanhuri Gg. Indah RT. 113 Kota Samarinda 180/m

696 Pembangunan drainase JI. Damanhuri Gg. Indah RT. 113 Kota Samarinda 130/m
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697 Pembangunan drainase JI. Damanhuri Gg. Indah RT. 113 Kota Samarinda 67/m

698 DRAINASE JALAN DAYA BESAR Kota Samarinda 150X1/METER BELUM ADA DRAINASE
699 DRAINASE JALAN P. DIPONEGORO RT 24 Kota Samarinda 150X1/METER BELUM ADA DRAINASE
700 Semenisasi dan pembuatan drainase Jl. Reel RT. 26 Kota Samarinda 3x150/m

701 Pembangunan drainase Jl. Damanhuri Gg. Indah RT. 113 Kota Samarinda 85/m

702 Semenisasi JI. Padat Karya Gg. Karya Mandiri 7 Kota Samarinda 4x100/m

703 Semenisasi JI. Sentosa Dalam 2A Gg. 12 RT. 078 Kota Samarinda 100/m

704 Pembangunan drainase Jl. Perintis 1 RT. 30 Kota Samarinda 120/m

705 Semenisasi Jalan di JI. Borneo RT. 24 Kota Samarinda 4x200/m

706 Lanjutan semenisasi Jl. Perintis Blok A RT. 30 Kota Samarinda 30x4/m

707 Pembuatan drainase Jl. Wiraguna RT. 04 Kota Samarinda 100x50, Tinggi : 60/m,cm,cm
708 Lanjutan semenisasi JI. Perintis 1 RT. 30 Kota Samarinda 30x4/m

709 Drainase Jl. Wiratama RT 04, 02, 03 Kota Samarinda 500x40, Tinggi : 60/m,cm,cm
710 Semenisasi JIn. Damanhuri 2 (Gg. Ogok) Utama Karya 7 Gg. 2 RT. 43 Kota Samarinda 150/m

711 Pembuatan Drainase jalan pendidikan Kota Samarinda 300/m

712 Semenisasi JIn. Damanhuri 2 (Gg. Ogok) Utama Karya 7 RT. 43 Kota Samarinda 200/m

713 Semenisasi Jl. Perintis Gg. Mitra RT. 30 Kota Samarinda 60x4/m

714 Pengaspalan Jl. Juanda 04 RT 01 dan Jl. Wiraguna RT 05, 06 Kota Samarinda 200x6/m

715 Semenisasi Jalan di Gg. Mulia RT. 05 Kota Samarinda -/4x150 m

716 Semenisasi Jl. Karya RT.12 Kota Samarinda -/120m

717 Penurapan Jalan di Jl. Karya Gg. Langgar RT.12 Kota Samarinda -/60m

718 Pengaspalan JI. Trisari RT 20 dan RT 21 Kel Sidodadi Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 3 x 100/M

719 Pengaspalan JL. Trisari RT. 23 Kel. Sidodadi Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda 3x70/m

720 MMMMM”Mw:CAHm_:mmm JI. Wira Swasta Gg. Mandiri RT. 15 Kel. Sidodadi Kec. ok Sarmeniis 150/M

721 WHMM_:wa o_": Wira Swasta Gg. Mandiri 1 RT. 15 Kel. Sidodadi Kec. Koitd Samarings 100/M

722 Pembangunan halaman Gereja Samarinda JL. Air Terjun RT. 18 Kota Samarinda -/

723 Pengaspalan Jalan.Kadrie oening Perumahan Pandan Harum Indah Kelurahan | Kota Samarinda 4 x 800/M
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Air Hitam Kecamatan Samarinda Ulu

724 JEMBATAN JALAN NANGKA Kota Samarinda 6X2,5/METER JEMBATAN RUSAK

725 JEMBATAN JALAN NANGKA Kota Samarinda 5X2 /METER JEMBATAN RUSAK

726 DRAINASE JALAN KELAPA Kota Samarinda 150X1/METER UNTUK MEMPERLANCAR AIR

727 | DRAINASE PEMBATAS RT 03 DAN RT 08 Kota Samarinda 250X1/METER s | OPSERNG

728 DRAINASE JALAN DURIAN Kota Samarinda 800X2 /METER BELUM ADA DRAINASE

729 DRAINASE PARIT PEMBATAS RT 07 DAN RT 02 Kota Samarinda 200X1/METER BELUM ADA DRAINASE

730 _w_w_w:mammw_. JI. Firdaus Gg. Anugrah RT.07 Kel. Rapak Dalam Kec. Loa Janan Kota Sarnarinda 3 x 150/m

731 Semenisasi JI. Dwikora Gg. Sepakat 1 RT.22 Kel. Simpang Pasir Kec. Palaran | Kota Samarinda 3 x 300/m

732 SEMENISASI JALAN P. DIPONEGORO Kota Samarinda 1100X5/METER JALAN RUSAK

733 SEMENISASI JALAN DURIAN Kota Samarinda 950X5/METER JALAN RUSAK

734 SEMENISASI JALAN SIRSAT Kota Samarinda 150X5/METER JALAN RUSAK

735 SEMENISASI JALAN PEPAYA Kota Samarinda 500X5/METER JALAN RUSAK BERLUBANG ]

736 SEMENISASI JALAN PEPAYA Kota Samarinda 500X5/METER JALAN RUSAK

737 “MUMWMM ﬁmﬂ::m drainase JI. Pal Besi Perum. Thamrin Kel. Loa Bakung Keta Saimarinda - ]

738 Pembuatan Gapura Kota Samarinda 2 X 5/Meter Belum Ada

739 Pembuatan Gapura Kota Samarinda 5 X 5/Meter Belum Ada

740 Pembuatan Gapura Kota Samarinda 5 x 5/Meter Belum ada

41 Pembuatan Gapura Kota Samarinda 5 x 6/Meter Belum ada

742 Pembuatan Jembatan Kota Samarinda 1 x 5/Meter

743 Semenisasi Jalan Barito Blok E Langgar RT. 19 Uk. 130m x 4m Kota Samarinda 130 x 4/Meter (m) jalan rusak

744 Mm”m_w“hﬂ":mh w”wcqms drainase JI. Pal Besi Gg. Mangga Kel. Loa Bakung Kec. Kota Samarinda ¥

745 Mmqq__m_w.__ﬂn”h Mw__m:qm: drainase Jl. Pal Besi Gg. Pelayar Kel. Loa Bakung Kec. Kists Samarinds y

746 perbaikan wc umum di kantor kecamatan samarinda ulu Kota Samarinda 3 Unit/10.000.000 60 % dalam keadaan rusak
sangat butuh diperbaiki untuk

747 Perbaikan Jalan / Semenisasi dan turap Jalan menuju Kantor Kecamatan Kota Samarinda 563 meter/meter akses jalan masuk warga dan

pegawai kantor
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748 Perbaikan Jembatan Gang Kedondong - Gang Mawar RT. 15 Uk 20m x 3m Kota Samarinda 20 x 3/Meter (m) Perbaikan Jembata

749 Renovasi Tempat Parkir Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 8 meter x 4 meter/Meter Butuh Renovasi

750 Renovasi Aula Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 15 meter x 8 meter/meter butuuh renovasi

751 R%ehab Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda 154 meter persegi/meter butuh renovasi lantai nya
752 Drainase GG Angga Kota Samarinda 1 X 100/M Belum maksimal

753 Semenisasi Jl, Soekarno Hatta RT. 14 Uk. 100m x 2,5m Kota Samarinda 100 x 2,5/Meter (m) jalan rusak

754 Wmﬁwdwmh Jembatan Jl. Soekarno Hatta RT. 14 Kelurahan Simpang Tiga Uk. Kots Samarida 25 x 3/Meter (m) JoTiatan Rk

755 GG Nur Parit Panjang Jl. Parikesit Kota Samarinda 1 X 100/M Belum maksimal

756 Drainase Panjang kanan Jl. Parikesit Kota Samarinda 150/M Belum maksimal

757 Pengerukan Parit JI. Soekarno Hatta RT. 11, 12, 13 Uk. 250m x 1m Kota Samarinda 250 x 1/Meter (m) Usulan Baru

758 Drainase Panjang kiri JL. Parikesit Kota Samarinda 1 X 100/M Belum maksimal

759 dikantor kecamatan samarinda ulu perlu dibuatkan ruang PKK Kota Samarinda 6 x 6/5.000.000 60 %

760 Pembuatan Gorong-gorong RT. 9 Yol. 10m x 0,8m Kota Samarinda 10 x 0,8/Meter (m) usulan baru

761 mmﬁw%mwzcﬂmﬂ dan plang nama keliling untuk kantor Kecamatan Kota Samarinda 155,5 x 0,5 x 2/2.500.000 60 % perlu dibaikin

762 drainase Jl. Kurnia Makmur RT. 24 Kota Samarinda 1000 x 2/m tidak ada dan hujan banjir
763 pengerukan sungai samping CKB RT. 19 Kota Samarinda 200 x 18/m %m::mm:& dan banjir di mana-
764 Turap tebing RT. 25 Kota Samarinda 50 x 20/m longsor tidak ada akses jalan
765 Turap sungai samping kantor lurah harapan baru Kota Samarinda 75 Kiri & Kanan/m mudah longsor dan dangkal
766 Semenisasi JI. Manunggal 1 Kota Samarinda 650 x 3,5/m jalan becek dan licin

767 Rehab total kantor kelurahan harapan baru @ 3 lantai Kota Samarinda 25x9/m bangunan lama dan rapuh
768 Pembukaan badan jalan ke makam rukun kematian TLU Kota Samarinda -/- Hwﬂ@hﬂm&ﬂﬁﬁﬁhmﬁzm
769 Pengaspalan Jalan Kota Samarinda 280 x 4/m _.._M_M”c_,m...”mwx dan sebagian
770 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 293 x 4/m Jalan rusak berlubang

771 Gorong-gorong Gg. Jasa RT. 08 Kota Samarinda 5x1/m tidak dapat meampung air
772 Gorong-gorong jl. Manunggal |l RT. 08 Kota Samarinda 5x1/m tidak dapat meampung air
773 Semenisasi JI. Manunggal Il RT. 08 Kota Samarinda 41x4/4 Jalan berlubang/becek

107




774 Pelebaran drainase jl . manunggal RT. 18 Kota Samarinda 127x0,60/m sempit dan kurang dalam

775 Semenisasi Jl. Kenanga RT. 23 Kota Samarinda 150x4/m jalan rusak

776 Semenisasi Jl Akasia 2 RT. 23 Kota Samarinda 125x4/m Jalan rusak

777 Semenisasi Jl. Srikaya RT. 23 Kota Samarinda 150x4/m jalan rusak

778 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

779 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

780 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

781 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

782 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

783 Semenisasi jl jati 1 ujung RT. 23 Kota Samarinda 250x5/m jalan rusak

784 Semenisasi Jl Buah Naga RT. 23 Kota Samarinda 150x4 /mater Jalanrusak

785 Drainase jalan poros jati 2 RT. 27 Kota Samarinda 100x0,40/m belum ada drainase

786 Peningkatan jalan lingkungan JI. K.S. Tubun Dalam Kota Samarinda 115 x 6/m

787 Semenisasi jalan irigasi RT.01 Kota Samarinda 5X1600X0,2/m 80% Rusak

788 Semenisasi Jalan Jati Kota Samarinda 1000x4/m rusak dan becek

789 Gapura muara jalan jati Kota Samarinda 5x1/m belum ada

790 Jembatan Ulin Gg. Jukut RT. 39 Kota Samarinda 90x2/m Rusak

791 Pagar Kantor Polsek Samarinda Seberang dan Loa Janan Ilir RT.01 Kota Samarinda 100 M x 2 M/ Belum ada

792 Semenisasi / Cor Gang Kota Samarinda 151 x 2,5/Meter Baru

793 Pembuatan Parit kiri dan kanan Jl.Kampung RT.26 Kota Samarinda 1.790 Meter sisi kiri dan kanan/ | Lanjutan

794 Penurapan sungai suko makmur Kota Samarinda 1,20 X 200/M Belum maksimal

795 PEMBUATAN JEMBATAR/BARU.IL. DAMAI GG, MANDIR| RT.028KEL. Kota Samarinda PANJANG 5 X LEBAR 3/METER BELUM ADA JEMBATAN
SIDODAMAI KEC. SAMARINDA ILIR

796 M__m%%%h.m_bz PIPA SKUNDER DI JALAN DAMAI GG. SEDERHANA RT.028 KEL. Koke Samartiida 1/SET BELUM ADA PIPA SKUNDER

797 wm,_au:mﬁmz Jembatan Gang Kubur RT. 5 Kelurahan SImpang Tiga uk. 50m x ——— 50 x 3/Meter (m) jemibata rusak

798 | PEMASANGAN PIPA SEKUNDER PDAM RT.028 Kota Samarinda 1/SET oeis AR BIRA SRURDER

799 | PEMASANGAN PIPA SKUNDER GG. MUSLIMIN JL. DAMAI UJUNG RT.028 Kota Samarinda 1/SET BELUM ADA PIPA SKUNDER
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800 Semenisasi JL. Telaga Sari Kota Samarinda 5,20 x 115/M Belum maksimal

801 Poskamling RT.19 Kota Samarinda 4x4/m tidak ada pos kamling

802 Mmismzmm__m: Badan Jalan Barito RT. 29 Kelurahan Simpang Tiga Uk. 100m x Vst Bamatinds 100 x 5/Meter (m) NM«M_.“m_m: tergenang saat
803 mmﬁww_wh”_dmm_”‘mﬂﬁw .ﬂwmﬂmmsmnmz Uk: tebar4 meter, tinggl Smeter R1. 24 Kota Samarinda 4 x 5/Meter (m) belum memiliki gapura

804 Turap JL. Telaga Sari Kota Samarinda 0.5 X 90/M Belum maksimal

805 mﬂ:ﬂﬂ%ﬂ _..M.Mm: Kantor Kecamatan Loa Janan Ilir 40m x4m RT. 24 Kelurahan Kota Samarinda 40 x 4/Meter (m) Perlu Pengecoran

806 Semenisasi GG Sari 6 Jl. Telaga Sani Kota Samarinda 5x 90/M Belum maksimal

807 Pembangunan Posyandu Nusa Indah RT.19 Kota Samarinda 8x4/m Masih 50% belum Selesai

808 Drainase GG Sari 6 Jl. Telaga Sari Kota Samarinda 1x45/M Belum maksimal

809 drainase jl HAM Rifaddin RT. 25 Kota Samarinda 1000x1,5/m air ke jalan raya

810 PENINGKATAN KUALITAS SARANA IBADAH Kota Samarinda 15X25/METER SUDAH ADA BANGUNAN

811 Jembatan Jl. Kemiri RT. 24 Kota Samarinda 4x4/m belum ada jembatan

812 pengecoran Jalan Kota Samarinda 75x1/m jalan rusak berlubang

813 Pembersihan / Pengurukan Sungai JI.M.Said dan Revolusi Kota Samarinda 1/paket -

814 PGEDUNG PERTEMUAN/BALAI PERTEMUAN Kota Samarinda 20m x 10m/Meter BELUM ADA

815 700 M x 4 M Kota Samarinda 700 M X 4 M/Meter

816 8Mx4M Kota Samarinda 8MX4M/ Rusak

817 PERBAIKAN/PENGERASAN BADAN JALAN UTAMA Kota Samarinda 4000m x 5m/Meter MASIH JALAN TANAH

818 LANJUTAN SEMENISASI JALAN SUNGAI LAIS Kota Samarinda 700m x 5m/Meter RUSAK

819 NORMALISASI SUNGAI ATAS Kota Samarinda 1500m x 4m/Meter SUNGAI BUNTU

820 SEMENISASI JALAN OLAH BEBAYA RT.03 DAN RT.09 Kota Samarinda 3600m x 6m x 30cm/Meter RUSAK

821 GEDUNG PERTEMUAN / BALAI PERTEMUAN Kota Samarinda 20m x 10m/Meter BELUM ADA

822 Pembongkaran Rumah di atas anak sungai Kota Samarinda 13/Rumah MMHAUMH_%«ME: Rumah di atas
823 | Normalisasi sungai mati Jl. PM. Noor RT. 23 Kota Samarinda 10 x 200/M wm“_mm_. tidak mengalir dengan
824 | Drainase Kanan Kiri Jalan Batuah RT. 03, 06, 07 Uk. 1500m2 Kota Samarinda 1500/Meter (m) DRainase tidak lancar |

sehingga menyebabkan banjir
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kondisi drainase tidak lancar

825 Pembuatan Gorong-gorong uk. 3,5m x 70cm x 60cm Kota Samarinda 3,5 x 0,7/Meter (m) sehingga menyebabkan banjir
826 Drainase Kanan-Kiri JI. Batuah RT 03, RT.06, RT. 07 Kota Samarinda 1500/m2 Drainase tidak lancar,

827 Semenisasi Kota Samarinda 155x4,5/m Jalan Rusak

828 Rehab Gedung Serba Guna Karang Taruna Kota Samarinda 6 X 8/Meter 70% Rusak

829 mmnwwﬂmﬁﬁﬂwﬂsmwﬂwwmw%%, Tiehas SampAng can SeEnERT Halaman Kota Samarinda 12 x 8/Meter Tidak Memiliki Lahan Parkir
830 | PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 20X5/METER R, e
831 | PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 10X10X4/METER el M%w%»%%h%
832 PENINGKATAN SALURAN DRAINASE Kota Samarinda 1000X0.5/METER USULAN BARU

833 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 150X4/METER USULAN BARU

834 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 2X4/METER USULAN BARU

835 | PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 35/METER w@ﬂmwﬁ»z JALANUYARG
836 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 90/METER USULAN BARU

837 PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA Kota Samarinda 2X7 , ZX22 /METER USULAN BARU

838 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 550/METER USULAN BARU

839 | Pembuatan Drainase/parit satu sisi Gang Harjo RT.24 Kota Samarinda 1 x 35/Meter unwmnwwhsw% pant dan
840 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 45X0.50/METER USULAN BARU

841 NORMALISASI SUNGAI ATAS Kota Samarinda 1500 X 4m/Meter BUNTU

842 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 120x2.5/Meter Jalan Rusak

843 Pembuatan Gorong-gorong Kota Samarinda 2 x 0,60/Meter Amblas jadi buntu

844 Perbaikan Penutup Parit Kota Samarinda 200 M x 90 CM/Meter Penutup Parit Rusak

845 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 3X4/METER USULAN BARU

846 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 150X3/METER USULAN BARU

847 PENINGKATANSARANA PRASARANA Kota Samarinda 15X10X6X10.5X8.50/METER USULAN BARU

848 Turap dan uruk gang RT.31 Kota Samarinda 0,75 x 50/Meter Kurang Lancar dan bau
849 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 200x4/Meter Jalan Rusak dan Berlubang
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850 PENINGKATAN SARAN PRASARANA Kota Samarinda 2.5/METER USULAN BARU

851 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 2/METER USULAN BARU

852 PENINGKATAN SARANA PRASARANAN Kota Samarinda 6/METER USULAN BARU

853 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 170x7.5/Meter Jalan Rusak dan Berlubang
854 PENINGKATAN KUALITAS SALURAN DRAINASE Kota Samarinda 250X1.5/METER USULAN BARU

855 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 200x3.5/Meter Jalan Rusak dan Berlubang
856 PENINGKATAN KUALITAS SALURAN DRAINASE Kota Samarinda 2X550/METER USULAN BARU

857 Pembuatan Parit Gang Kota Samarinda 2 x 150/Meter Belum ada parit

858 Pembuatan Parit/Drainase dalam gang Kota Samarinda 2 x 135/meter MH“HW%%%MMM dan minta
859 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 450X5/METER USULAN LANJUTAN

860 PENINGKATAN FASILITAS KESEHATAN MASYARAKAT Kota Samarinda 4X10/METER USULAN LANJUTAN

861 Drainase Kiri Jl. Parikesit 1 Kota Samarinda 1,5 X 100/M Kelayakan 50 % dari yang ada
862 PENINGKATAN SARANA KEAMANAN Kota Samarinda 2X2/METER USULAN BARU

863 Drainase JL. Parikesit Kota Samarinda 1 x 400/M Draenase masih sempit
864 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 1/PAKET USULAN BARU

865 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGNKUNGAN Kota Samarinda 8X4/METER USULAN BARU

866 PENINGKATAN SARANA KEAMANAN Kota Samarinda 6X3/METER USULAN BARU

867 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 40X4/METER USULAN BARU

868 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 60X4/METER USULAN BARU

869 PENINGKATAN KUALITAS SALURAN DRAINASE Kota Samarinda 0.5X0.5X256X2 /METER USULAN BARU

870 Semenisasi Kota Samarinda 160x3/m Jalan Rusak

871 Semenisasi Kota Samarinda 200x4/m Jalan Rusak

872 .ﬂwwﬂﬂwﬂ_ WMHMM _.Aﬂ_w_:MmﬂMM,Mm Mulai dari Wilayah Kel Gunung Lingai, Kel Kota S 1000 m/meter 40%

873 Pembuatan Tempat Parkir Kecamata Sei Pinang Kota Samarinda P 70 m x5 m x 13 m/Meter 40%

874 Pembongkaran Gedung Kantor Kecamatan Sei Pinang Yang Lama Kota Samarinda P 50 m x L 50 m/meter 40%

875 Pembangunan Gedung Kantor Kec. Sei Pinang (Lanjutan) Kota Samarinda 500m x 5 Juta/meter 40%

876 Drainase Jl. Kamboja Kota Samarinda 1x 195/M Belum maksimal
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877 Drainase Jl. Kamboja Kota Samarinda 60 x 140/M Belum maksimal
878 Perbaikan Jalan Jembatan Ttitian Program PLPBK JI. Kamboja Kota Samarinda 4 x 180/M Belum maksimal
879 Pembuatan Gapura di wilayah RT.24 kelurahan gunung kelua Kota Samarinda 1 Gapura/ Belum memiliki gapura
880 Pembangunan Masjid di Jl.Damai Rt.27 Kota Samarinda L.25 x P.15/Meter belum ada

881 Pembuatan Drainase/Parit Gg Sopoyono RT.16 Kota Samarinda 1 x 150/Meter Tidak memiliki parit
882 Pembuatan Parit/Drainase RT.07 Kota Samarinda 1 x 600/Meter Masih tanah

883 Semenisasi Gg. Anugerah Alam RT. 13 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 4/Meter Jalan tanah

884 Semenisasi Gg. Mekar Baru RT. 13 Kota Samarinda 250 x 3/Meter Jalan Tanah

885 Semenisasi Gg. tani RT. 12 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 3/Meter Jalan tanah

886 Semeniasai Gg. H. Matta RT. 13 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 4/Meter Jalan Tanah

887 Drainase SD. 005 RT. 12 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 300 x 2 /Meter banjir

888 Semenisasi Gg. Tk RT. 12 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 62 x 4/Meter Jalan tanah

889 Semenisasi Gg. Kreasi RT. 12 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 400 x 3 Meter/Meter Jalan Tanah

890 Perbaikan Jalan Jembatan Titian Program PLPBK GG Manggis Kota Samarinda 3X90/M Belum maksimal
891 Perbaikan Jalan Jembatan Titian Program PLPBK Jl. Kesehatan Kota Samarinda 3X375/M Belum Maksimal
892 Perbaikan Jalan Jembatan Titian Program PLPBK Jl. Pelabuhan Lama Kota Samarinda 3 X 375/M Belum Maksimal
893 Perbaikan Jalan Jembatan Titian Program PLPBK Jl. Pelabuhan Lama Kota Samarinda 4 x 300/M Belum Maksimal
894 Perbaikan Jalan Jembatan Titian Program PLPBK JL. Pelabuhan Lama Kota Samarinda 50/M Belum Maksimal
895 Drainase Jl. Widyagama Kota Samarinda 1x170/M Belum maksimal
896 Parit/Turap Jl. Widyagama Kota Samarinda 1 x 170/M Belum maksimal
897 Parit/Turap JL. Pelabuhan Lama Kota Samarinda 5 x 250/M Masih pengerasan
898 Parit/Turap Jl. Kesehatan Kota Samarinda 4 x 150/M Masih pengerasan
899 Parit/Turap JI. Pemuda Kota Samarinda 162/M Masih pengerasan
900 Semenisasi dan turap rainase Jl. Masjid Kota Samarinda 4 x 200/M Masih pengerasan
901 Penurunan Paret Jl. H. Ahmad Beta Sebelah Kanan Jalan Kota Samarinda 580/M Belum maksimal
902 Penurunan Paret JI. H. Ahmad Beta Sebelah Kiri Jalan Kota Samarinda 0,5 X 580/M Belum maksimal
903 Drainase 3 Jl. Jono Kota Samarinda 0,5 x 100/M Masih pengerasan
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904 Drainase 2 JI. Jono Kota Samarinda 0,5 x 160/M Masih pengerasan

905 Drainase 1 Jl. Jono Kota Samarinda 0,5 x 250/M Masih pengerasan

906 Pengecoran Jl. Melanti Kota Samarinda 6 x 50/M Masih pengerasan

907 Pengerukan Paret JI. Jayakarta Kota Samarinda 1 x235/M Belum maksimal

908 GG Rambe Kota Samarinda 1 x 163/M Masih pengerasan

909 JL. Wijaya Kusuma Kota Samarinda 1x215/M Masih pengerasan

910 GG Ansor 4 + Turap Paret Kota Samarinda 3 x 150/M Belum maksimal

911 GG Ansor 2 + Turap Paret Kota Samarinda 4 x 250/M Belum maksimal

912 GG Ansor 1 + Turap Paret Kota Samarinda 3 x 250/M Belum maksimal

913 M__._ﬂ.%oﬂm_xxﬂzzc._wﬂw_m BERSIH DI JL . EKONOMI RT. 07 KEL. LOA BUAH KEC. Keta Saiaringa 100/METER BELUM ADA

914 PIPA SEKUNDER Kota Samarinda 60/METER BELUM ADA

915 GG Muhajirin Kota Samarinda 4 x 200/M Belum maksimal

916 GG Sukur Turap Paret Kota Samarinda 350 x 4/M Belum Maksimal
Belum maksimal/ jalan

917 | Lanjutan Semenisasi JL. Irigasi Kota Samarinda 5 x 700/M ﬂﬁwﬁw,ﬂ,:m%%.xﬂﬂﬂwwﬂ (
Kelurahan Rawa Makmur

918 Jl. Rahayu 2 Perbaikan Jembatan Kota Samarinda 3 x 150/M Belum maksimal

919 JI. Rahayu 1 Perbaikan Jembatan Kota Samarinda 3 x 100/M Belum Maksimal

920 JI. Palaran Indah GG Palaran Indah 7 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x 143/M Belum maksimal

921 JI. Palaran Indah GG Palaran Indah 6 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x 157/M Belum Maksimal =}

922 JI. Palaran Indah GG Palaran Indah 5 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1x163/M Belum maksimal

923 JL. Palran Indah GG Palaran Indah 4 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x 180/M Belum maksimal

924 JL. Palaran Indah GG Palaran Indah 3 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1x 163/M Belum maksimal

925 JL. Palaran Indah GG Palaran Indah 2 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1x172/M Belum maksimal

926 JL. Palaran Indah GG Palaran Indah 1 Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x170/M Belum Maksimal

927 JL. Palaran Indah GG Taman Sari Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x 155/M Belum Maksimal

928 Peningkatan Parit GG Keluarga Kiri dan Kanan Kota Samarinda 1 x 250/M Belum maksimal
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P=25m,L=60m, T=70

929 Pembuatan Drainase, Perbaikan Drainase dan Normalisasi Kota Samarinda m/meter buntu

930 Semenisasi Jl. Pendidikan RT. 11 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 4/Meter jalan Rusak

931 Gorong - Gorong Jl. Pendidikan RT. 11 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 4 x 1/Meter Belum ada

932 Drainase Gg. keluarga RT. 11 kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 0,5/Meter Belum ada

933 mc.””MHmmm_. M”M,v_.:m Lapangan Sepak Bola s/d Bandara RT. 11 Kelurahan Kota Saimarinda 1000 x 2/Meter Baidir

934 Normalisasi dan Drainase Sungai Kota Samarinda 500 x 3/Meter Banjir

935 Semenisasi Jl. Pandai RT. 10 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 4/Meter Rusak

936 Drainase Gg. Anugerah s/d Gg. Nusa Indah RT. 09 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 400 x 0,5/Meter Belum ada ]

937 Gorong - Gorong Gg. Kelawit Rt. 09 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 3 x 4/Meter Rusak

938 Pembuatan Gorong - Gorong Gg. Seni RT. 09 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 3 x 4/Meter Belum ada

939 | Pengerukan Sungai Mati di samping Masjid Babul Hafazah Kota Samarinda 0/0 W”ﬁmﬂsﬂ_ﬂ% karna masih

940 Semenisasi Gg. Seni Kota Samarinda 200 x 3/Meter jalan Rusak

941 PENINGKATAN SARANA KEAMANAN Kota Samarinda 2X2 /METER USULAN BARU

942 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 50X3.5/METER USULAN BARU

943 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 105X020X020/METER USULAN BARU

944 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 115X0.20X0.20/METER USULAN BARU

945 Pembuatan WC Posyandu RT 10 Kota Samarinda L1m P1m/Meter 0

946 PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA LINGKUNGAN Kota Samarinda 3X4.5/METER USULAN BARU
MATERIAL JEMBATAN MULAI
RUSAK, VOLUME TERLALU

. . KECIL UNTUK MENOPANG

947 Wwﬂmm”_»mw_w_w_.mﬁ“_wtﬁnmm.ﬂwwocﬁmam : JI. Delima, JL. Pepaya, Jl. Sirsat, Jl. Kota Samarinda 3500X5/METER M__‘“.?Jnm%.gubww%._.g_
PENYEBAB LUAPAN AIR DAN
BENCANA BANJIR DI
PEMUKIMAN WARGA

948 PENINGKATAN SARANA PRASARANA Kota Samarinda 5X6/METER USULAN BARU

949 Normalisasi Drainase RT 4 Kel Mangkupalas Kota Samarinda L.50 cm P. 200m/Meter 30

950 Drainase Gg. Nusa Indah RT. 09 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 200 x 0,5/Meter Rusak
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951 Semenisasi Gg. Nusa Indah RT. 09 kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 3/Meter Rusak

952 | Jembatan Jalan jember baru RT.07 Kota Samarinda 2x8/m meﬂw”wﬂmsgg untuk
953 Semenisasi Gg. baru RT. 09 kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 4/Meter Rusak

954 Drainase Gg. Anugerah | Kota Samarinda 250 x 0,5/Meter Belim ada

955 Rehab Posyandu Darul Ahim Jl. Ahim RT.07 Kota Samarinda 1/paket bangunan belum selesai
956 Semenisasi Gg. Anugerah Il RT. 09 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 250 x 3/Meter Rusak

957 Lanjutan Semenisasi JI. hasanuddin/Bitek RT. 07 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 350 x 5/Meter Kondisi Rusak

958 Gorong-gorong / drainase JI. Slada 1 RT.39 Kota Samarinda 1/paket belum ada

959 Pembuatan Jembatan Il RT. 07 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 8 x 6/Meter Rusak

960 Pembuatan Jembatan Il RT. 07 Kel;urahan Sungai Siring Kota Samarinda 8 x 6/Meter Rusak

961 Pembuatan Jembatan | RT. 07 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 8 x 6/Meter Rusak

962 Semenisasi JI. Kuburan RT .06 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 150 x 4/Meter Kondisi jalan Rusak

963 Semenisasi Gg. Masjid RT. 06 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 4 Meter/ Kondisi Jalan tanah

964 Semenisasi Gg. Bugis / TK Kota Samarinda 300 x 4/Meter Kondisi Jalan Tanah
965 Semenisasi Gg. KPC RT. 06 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 300 x 4/Meter Kondisi Jalan Rusak & Amsmsj
966 Semenisasi Gg. Kalimutu RT. 06 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 150 x 4/Meter Kondisi Jalan tanah

967 Rehab bangunan Posyandu Kota Samarinda 6 x 6/Meter Rusak

968 Rehab Bangunan Gereja Katholik Kota Samarinda 10 x 10/Meter Kondisi Rusak

969 Rehab Bangunan Gereja GKIl RT. 04 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 10 x 10/Meter Rusak

970 Semenisasi Gg. Lololiang RT. 05 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 1000 x 4/Meter ﬂ%hmm“.m_. Jalan Rusak dan
971 Semenisasi gg. Ulin Il RT. 05 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 700 x 4/Meter Kondisi Jalan Tanah
972 Peningkatan Jalan di JI. Thoyib Hadiwijaya Gg. Damai RT.19 Kota Samarinda 678/meter persegi rusak

973 Drainase dan Normalisasi Sungai Kota Samarinda 1000 x 3/Meter banjir

974 PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN Kota Samarinda 1X5/METER USULAN BARU

975 Semenisasi Gg. IV RT. 04 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 200 x 3/Meter Kondisi Jalan Rusak

976 PENINGKATAN SARANA KEAMANAN Kota Samarinda 3X4/METER USULAN BARU

977 Semenisasi Gg. lll RT. 04 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 200 x 3/Meter Kondisi Jalan RUsak
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978 Semenisasi Jalan Rawa Indah Kota Samarinda 4 X 300/M Masih pengerasan
979 Pos Balacar Kota Samarinda 6 Meter X 8 Meter/Meter Tidak Ada
980 | Pembuatan Drainase (Parit) Jin Kesatuan RT.11 Kota Samarinda 500/m2 wm _ﬂmﬂwﬁsw% fidak
981 Jembatan Saluran Air Gang Tepian 3 RT.10 Kota Samarinda 1x4x0,2/m 50% Rusak
982 Drainase Gang Darkasi Jalan Melati RT.04 Kota Samarinda 200m/m w_qwﬂ%%wmaicﬂ: dibikin
983 | Drainase Gang Robiko Jalan Melati RT.04 Kota Samarinda 200m/m e Delarediolin
984 Drainase Gang Arnayan Jalan Melati RT.04 Kota Samarinda 200m/m W_Mﬂwwmwm_c_d dibikin
985 | Drainase Gang Kartini Jalan melati RT.04 Kota Samarinda 200m/m w_whwmmwm_ca dlibilin
986 Drainase Gang Zainal Abidin Jalan Melati RT.04 Kota Samarinda 200/m sisinya belum ada parit
Pembangunan Dan Pemindahan Pasar ; o
987 Sungai Kerbau ( Pasar GP) Dan Pasar Kota Samarinda 500/Meter Pasar Sekarang Bikin Macet
o . Masih ada sisa yang belum
988 Semenisasi Jalan ABRI Kota Samarinda 5 x 30/Meter SETTeissEt
989 Pembangunan Sarana Olah Raga Lapangan Volly/Basket/Tenis Kota Samarinda 6/paket rusak berat
990 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 5 x 30/Meter Sisa semenisasi jalan
991 Semenisasi Jalan Kota Samarinda 5 x 30/Meter Sisa semenisasi jalan
992 | Rehab Langgar Darul Jannah JI. Bengkuring Raya 1 RT.40 Kota Samarinda 10 x 15/meter ww”wm& setig tefendan
993 Semenisasi Perum. Bengkuring Kota Samarinda 800/meter persegi Jalan Rusak Berat
Kantor Pemerintahan
A. Kantor Kelurahan Selili : . Rusak Dan Butuh Penanganan
994 B. Kantor PUSBAN Kota Samarinda 20 m x 20 m - 100 meter/Meter segera
C. SD. 004
995 Semenisasi Jl. Padat Karya Kota Samarinda 1000/meter persegi Jalan Rusak Berat
996 Drainase Utama Pengendali Banjir Kota Samarinda 5000/meter persegi Drainase Rusak
997 Semenisasi jalan Kota Samarinda 5 x 600/Meter Masih pengerasan Tanah
Sarana Dan Prasarana Rumah
Ibadah Dan Kuburan 9mx8m=72m2 20mx1,8m Rusak Dan Bant
998 | A. Pembangunan Musholla SD. 04 Kota Samarinda 4mx6m=24m2 22mx1,8m 10 M x an bantu

B. Pintu/Pagar Kuburan Muslimin
C. pedopo Kuburan

1 m 100m x 5m/Meter

pembangunan
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D. Pagar/Pintu Masuk
E. Pagar jembatan
F. T.P. A Alquran ( kebanjiran )

999 Pembangunan Gedung Aula Kantor Kelurahan Sempaja Timur Kota Samarinda 20 x 10/meter Bangunan Gedung Runtuh
1000 | Semenisasi jalan Sulawesi RT. 21 Kota Samarinda 140x5x0.2 /meter Jalan rusak 100%
1001 | Drainase Jl. Makasar RT. 04 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 300/1,5 Rusak
1002 | Pembuatan Jembatan Jl Kurnia Jaya RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 2 x 2/Meter Kondisi Rusak
1003 | Normalisasi sungai Mangkujenang Jalan Dwikora RT.30.17 Kota Samarinda 3 x 3000/Meter Sungai menyempit dan
gorong-gorong
1004 | Drainase Jl. Kurnia Jaya RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 500 x 1/Meter Kondisi Rusak
1 meter x 700 meter
850mx0,8mx0,4m
200mx0,8mx0,6m/222 m2
) . : 300mx0,8mx0,6m 260m x 0,3m x
1005 | Pembangunan Drainase ( Sodetan Sungai Kerbau) Kota Samarinda 0,4m 200m x 0,8m x 0,6m 30m Sodetan Buntu
X 1,5m 90 cm x 85 cm x 20m 20
m?* 300m x 0,60m x 0,80
m/Meter
1006 | Semenisasi Gg. Buring Dawing RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 4/Meter ﬁ.ﬂmﬂw_ Jalan Rusak dan
1007 | Semenisasi Gg. Bersama RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 75 x 4/Meter Kondisi jalan rusak dan tanah
1008 | Semenisasi Gg. Mulya RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 100 x 4/Meter .__A.M”M“_wd. e
1009 | Semenisasi Gg. Rahayu RT. 03 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 150 x 4/ Kondisi Jalan Rusak
1010 | Semenisasi Gg. Anugerah Alam RT.02 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 350 x 4/Meter s BTN PN
1011 | Semenisasi Gg. | RT. 02 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 200 x 3,5/Meter Kondisi Rusak
1z | Pembuatan Gorong - Gorong Lintzs JL. Samarinda - Bontang RT. 01 Kota Samarinda 10 x 4/Meter Kondisi Rusak
Kelurahan Sungai Siring B 1
1013 | Semenisasi Jalan RT.07 Jalan Jember Baru Kota Samarinda 5 x 1500/meter Masih Pengerasan Tanah
1014 | Pembuatan Drainase /Parit jalan Gotong Royong GG.Sofyan RT.17 Kota Samarinda 1800/Meter Masih satu sisi
1015 | Pembuatan Jembatan Gg. | RT. 02 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 4 x 4/Meter Kondisi Rusak
1016 | Gorong-gorong Kota Samarinda 6x1.5/meter rusak 100%
1017 | Pembuatan Jembatan Gg. Polmas Kota Samarinda 4 x4/Meter Kondisi Rusak
1018 | Lanjutan Semenisasi Gg. Polmas RT. 01 Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda 50 x 3,5/Meter Kurang
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1019 | Pembuatan Trotoar Kota Samarinda 500 x 2,5/Meter Belum ada Trotoar
1020 | Drainase Jl. Sadri s.d JL. H. Ishak RT. 01 Kota Samarinda 500 x 50/Meter Drainase Tidak Normal
1021 Parit/Drainase Kota Samarinda 200x1/meter rusak 100%

1022 | Semenisasi Gg. Ahmadin RT. 01 Kota Samarinda 110 x 4/M Jalan Rusak

1023 | Drainase Kota Samarinda 15x1/meter Rusak 100%

1024 | Turap Parit Kota Samarinda 100x1/meter rusak 100%

1025 | Pos Kamling Kota Samarinda 21/Pos Kamling Rusak Dan Tidak Ada
1026 | Wisata Kelurahan Selili Kota Samarinda 4 Tempat/Wisata et hmwcwwnﬂﬁww Untuk
1027 Hﬁﬁ:ﬁwﬂ_Wﬁnw_ww%mﬁ“wmnw%mﬂcwmmw karang mumus (Project | > samarinda 500 x 4/Meter Lahan bergelombang
1028 | PENINGKATAN SARANA IBADAH Kota Samarinda 1/PAKET USULAN BARU

1029 | PENINGKATAN PELAYANAN KESEHATAN Kota Samarinda 4X8/METER USULAN BARU

1030 | Pembangunan Dermaga Wisata Kota Samarinda 15m x 20m/meter Belum Ada

1031 PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 250X4/METER USULAN BARU

1032 | PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 200X4/METER USULAN BARU

1033 | PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 200X4/METER USULAN BARU

1034 | PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 100X4/METER USULAN BARU

1035 | PENINGKATAN KUALITAS JALAN LINGKUNGAN Kota Samarinda 75X4/METER USULAN LANJUTAN
1036 | PENINGKATAN PELAYANAN KESEHATAN Kota Samarinda 24/METER o e e L
1037 | PENINGKATAN PELAYANAN KESEHATAN Kota Samarinda 1/PAKET USULAN BARU

1038 | Pengecoran Jalan Sumber Baru Kota Samarinda 6m x 80m/meter Sudah rusak

1039 mmﬁwwumczw: Parit sisi Kiri Jalan Block.C yuka Tembusan Jalan Kampung foita Samarinda 0,5m x 0,5m x 85m/meter Beluriada

1040 | Pengecoran Jalan Block C Yuka, Tembusan Jalan Kampung Harmoni Kota Samarinda 85m x 6m/meter Sudah rusak

1041 | Pengecoran Jalan Tanjung Santang Kota Samarinda 100m x 6m/meter Sudah rusak

1042 Wmow_.wm_”_.wmﬂ. Jalan Padat Karya Gg. Wahyu RT.02 Kel.Sungai Keledang ( 4 x Kot Samarinda 4 x 200/m 80 %

1043 Pengecoran Jalan Trikora ( Akses Jalan wisata edukasi Gunung Lonceng & Kiita Sairmaiinga 37,5m x 7,5m/meter T

Perbatasan Kecamatan Juga Kelurahan
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1044 | Semenisasi Jalan Reel 1 RT. 25 (1.5 m x 100) Kota Samarinda 1,5 x 100/m 50 %
1045 | Pembuatan Parit Kota Samarinda L:0,6m T:0,8m P:200m/meter Belum Ada
1046 | semenisasi Jalan Reel Poros RT.24 Kel.Sungai Keledang ( 4 m x 150 m) Kota Samarinda 4 x 200/m 80 %
1047 | Pembangunan Posyandu Kota Samarinda 6m x 8m/meter Belum Ada
2mx1,5m5mx5m 5m x 5m
fKursi,, Meja, Atk, Alat edukasi
1048 | Pembangunan Posyandu Kota Samarinda dll Meja, kursi , MP, dan Rusak Dan Tidak Ada
timbangan 2 Paket/Meja Kursi
ATK/Meter/Unit
1049 | PEMBANGUNAN JARINGAN INTAKE & IPA PDAM PEMKOT SAMARINDA Kota Samarinda 20X30/METER w@ﬁnﬁ% DAM
1050 DRAINASE JALAN NAHKODA Kota Samarinda 1300X2.5/METER BELUM ADA DRAINASE
1051 DRAINASE JALAN P. DIPONEGORO Kota Samarinda 1200X1/METER BELUM ADA DRAINASE
JEMBATAN TERLALU KECIL
UNTUK MENOPANG DEBIT AIR
1052 JEMBATAN JALAN SAWAHAN DAN JALAN P. DIPONEGORO Kota Samarinda 6X5/METER SAAT HUJAN TURUN
SEHINGGA SERING TERJADI
BANJIR
JEMBATAN TERLALU KECIL
1053 PEMBUATAN JEMBATAN Kota Samarinda 8X5/METER DAN RAWAN RUSAK KARNA
PENOPANG DARI KAYU
JALAN RUSAK DAN
1054 SEMENISASI JALAN BARITO Kota Samarinda 500X6/METER MERUPAKAN AKSES KE
PEMUKIMAN
JALAN RUSAK DAN
. MERUPAKAN JALUR
1055 SEMEMNISASI JALAN GUNUNG SARI Kota Samarinda 1800X5/METER PEREKONOMIAN WARGA
KELURAHAN BUKUAN
JALAN RUSAK DAN
1056 SEMENISASI LANJUTAN JALAN P. ANTASARI Kota Samarinda 300X6/METER KEKURANGAN 40 %
SEMENISASI
; KEKURANGAN 65 % YANG
1057 SEMENISASI LANJUTAN JALAN NAHKODA Kota Samarinda 1300X5/METER BELUM DI SEMENISASI
JALAN RUSAK DAN
. MERUPAKAN AKSES
1058 SEMENISASI JALAN P. DIPONEGORO Kota Samarinda 1200X5/METER PEREKONOMIAN WARGA
KELURAHAN BUKUAN
1059 | SEMENISASI JALAN DURIAN Kota Samarinda 1400X5/METER JALAN SEBAGEIAN TAMAH,

RUSAK DAN BERLUMPUR JIKA
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HUJAN

1060 | Pembuatan Parit Jalan Niaga RT.19 Kota Samarinda 100x2x0,2/m 70% Rusak
1061 Pembuatan Parit Gang Jokowi Jalan Ternak RT.19 Kota Samarinda 75/m2 65% Rusak
1062 | Pembuatan Parit Gang Gunung Tunggal Niaga RT.19 Kota Samarinda 1 x 150/m2 68% Rusak
1063 | Pembuatan Parit Berkah Jalan Ternak RT.19 Kota Samarinda 1 x100/m2 77% Rusak
1064 | Gapura (Gerbang) Perum Bukit Pinang Bahari Kota Samarinda Tinggi =7/ Tidak ada
1065 | Drainase Gorong-Gorong Jl. APT Pranoto Gg. Damai Rt.07 Kota Samarinda Panjang = 6, lebar 1,5/
1066 | Gang H.Sabran Kelanjutan Pembuatan Parit Tahun Lalu Kota Samarinda 25/m2 90% Rusak
1067 | Drainase Gorong-Gorong Jl. Samratulangi Rt.04 Politani Kota Samarinda Panjang = 5 lebar = 2/ Sempit dan kecil
1068 | Drainase Gorong-Gorong JLl. Cipto Mangunkusumo Gg. Wahyu Rt.06 Kota Samarinda Panjang = 8, lebar = 1/ ”mmﬂdamhﬂmmmmﬂvmﬂwwmﬂz:mmm
1069 me_.“wm.wm Gorong-Gorong Jl. Cipto Mangunkusumo Rt.04 (Depan Hotel Kok Saimafing Wwémzm = 20, lebar = 2, tinggi = M%%ﬂ__.._m.mo-dzm kecil dan
1070 | Turap Jalan Gotong Royong Gang 5 Kota Samarinda 200X0,2 /M 30% Rusak
1071 | Drainase Gang Nila Kota Samarinda 90x2x0,2/m 40% Rusak
1072 | Semenisasi Jl. Syahrani Dahlan Gg. H. Arsyad Il Rt.08 Kota Samarinda Panjang = 75 Lebar = 3/ Jalan tanah dan berair
1073 | Drainase Gang Mujair Kota Samarinda 120x2x0,2/m 40% Rusak
20mx2m 68Mx1,5m 8mx2m 60 m
1074 | perbaikan jembatan Kayu Ke jembatan Beton Kota Samarinda x4 m73mx2m 10mx3m 40m x | Rusak
- 30m 10mx2m 10mx2m/Meter
1075 w\m..ﬂ”ﬁ_mmu_ Jalan SDN 16 ( Jalan Beringin (kearah SDN. 16) RT. 25 Tanah Kots Sarviatinds 5 x 300/Meter 0%
1076 | Penambahan Ruang Kantor Kota Samarinda 6x6/Meter 0%
1077 .WM”%_:M»W«M %:_m / Balai Petemuan Kantor Kelurahan Tanah Merah RT. 23 Kota Sainarifda 8x8/Meter 0%
1078 | Turap/Drainase Parit Gang Nusantara RT. 31 Kota Samarinda 204x2x0,2 /m 56% Rusak
1079 | Turap/Drainase Parit Gang Nur 2 RT.30 Kota Samarinda 107x2x0,2/m 50% Rusak
1080 | Rehab Jembatan ( Jalan Citanduy RT. 23 Tanah Merah ) Kota Samarinda 2x5/Meter 0%
3mx2mx2m 3mx2mx2m
. 6mx1,5mx1m 8mx1,2Zmx1m 4 m Gorong-Gorong Rusak Dan
1081 | Gorong-Gorong/Box Culvert Kota Samarinda x 20 cm 6mx1,2mx1m

6mx1,2Zmx1m émx1,2mx1im
10mx1,2mx1,2m

Tidak Ada Gorong-Gorong
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10mx1,2mx1,2m
12mx1,5mx1,5m
12mx1,5mx1,2m12m x 1,5m x
1,5m 80m x 21.5m x 0,2m x 40
m20mx 1,2 mx 1,5m 60m x
3mx 0,2 m12m x 1,5m x
1,2m/Meter

1082 | Semenisasi jalan Giri Mulyo RT. 15 Tanah Merah Kota Samarinda 4 x 200/Meter 0%

1083 | pengerukan DAS Sai Kerbau Kota Samarinda 1500x3m/Meter Hmﬂcnﬂwmnwm: Sampah Dan

1084 | Peningkatan jalan lingkungan Jl. Mugirejo Kota Samarinda -/

1085 | Peningkatan jalan lingkungan Kota Samarinda -/

1086 | Semenisasi Jl. Poros Perum Bukit Pinang Bahari Rt.01, Rt.02 & Rt.03 Kota Samarinda Panjang = 350 ; Lebar 6/ JLl. Rusak dan Berlubang
Luas : 513 Panjang : U = 39,96 ;

1087 | Pembangunan Sarana Perkantoran Kota Samarinda 4,22 & S=29,68 Lebar: T = Lahan Siap Bangun
41,93 ;32,58 & B=12,95/

1088 | drainase jalan kembang kuning RT.20 Jalan Niaga Kota Samarinda 1x700%0,2/m 70% rusak

1089 | pembuatan gorong gorong/jembatan RT.20 Jalan Niaga Kota Samarinda 3x6x0,2/m 70% rusak

1090 | drainase gang kemuning RT.20 Kota Samarinda 3,5x220x0,2/m 60%

1091 | pembuatan kanal saluaran air JL.Ring Road Gang.Lia Rt.48. Kota Samarinda 3/TEMPAT sangat di perlukan

1092 | Penyelesaian Drainase dalam gang Kota Samarinda 1x1,2/Meter qu:<m:ﬂmh:mmzq tersiivbat

1093 | Gapura Ukuran 3 x 3 M Kota Samarinda 3 x 3/Meter -

1094 | Gapura berukuran 3 x 3 M Kota Samarinda 3 x 3/Meter -

1095 | Renovasi Sekretariat Kampung KB Mangkupalas Kota Samarinda L:1,5m P:10m/meter Sudah Rusak

1096 | Semenisasi Jalan + Parit Tembus Pasar Kota Samarinda L:0,5m T:0,5m P:65m/Meter Sudah Rusak

1097 | Pembuatan Pondasi Parit induk di depan SDN.010 Jalan Teluk Bayur Kota Samarinda L:0,5m P:300m/meter Sudah Rusak

1098 | Semenisasi Jalan Lorong Baruna.2 Kota Samarinda L:2,5m P:40m/meter Sudah Rusak

1099 | turap sungai kali kamit Jalan Kembang Kuning RT.18 Kota Samarinda 10x6/m 60%

1100 | Semenisasi Jalan Lorong. Baruna 1 Kota Samarinda L:1,5m P75m/meter Sudah Rusak

1101 | semenisasi jalan durian tunggal gg.7 rt.35 Kota Samarinda P.100XL.2,5XT.0,15/meter rusak

1102 | Semenisasi Jalan Gang.Baruna Kota Samarinda L:3m P:110m/meter Sudah Rusak
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1103 | Semenisasi dan Pembuatan Parit Jl.Mansostra Gg.Melati 2 RT.16 Kota Samarinda 200 X 3 = 600/meter persegi jalan belum smenisasi

1104 | Semenisasi dan pembuatan parit Jl.Padat Karya Gg.Bahagia RT.16 Kota Samarinda 300 X 4 = 1200/meter persegi jalan belum semenisasi

1105 | turap sungai jalan Nusa Indah RT.02 Kota Samarinda 2x100/m WM_EchHMH,Mﬂn::

1106 | Pemasangan PDAM Posyandu Kota Samarinda 1 unit meteran Pelanggan/Unit Belum Ada

1107 | Jembatan jalan irigasi RT.01 Kota Samarinda 2x8x0,2/m 90% rusak

1108 | pasang gorong gorong jalan gotong royong RT.17 Kota Samarinda 1x6x0,2/m 55%

1109 | Pengcoran Gang.Komura 23 c Kota Samarinda L.2m P.49/meter Sudah Rusak

1110 | Pemasangan turap di wilayah JI.RE.Martadinata Gg.Sederhana RT.21 Kota Samarinda 200 m/P.50mxT.4m Rusak

1111 | Pengecoran Gang.Komura 19 Kota Samarinda L.2m P:125m/meter Sudah Rusak

1112 | Drainase Kota Samarinda 600x1/meter tidak ada turap

1113 | Pembuatan Jembatan baru Kota Samarinda 6x4/meter Wﬁmﬁm: rusak tidak layak

1114 | Gedung serbaguna Kota Samarinda 16x9/meter tidak ada gedung serbaguna

1115 | Drainase Kota Samarinda p:200xt:1/meter Drainase rusak 100%

1116 | Pembangunan Parit Saluran Air Lingkungan Kota Samarinda P:6.00L:4.50T:0,20/M Parit Belum ada

1117 | Pengecoran Jalan Kota Samarinda P:100L:4 T:20/M Jalan Belum di Cor

1118 | Drainase gang sopoyono 2 Kota Samarinda 200x0,2/m 50%

1119 | Jalan Belum Cor Kota Samarinda P:150L:4T:20/M Jalan Biasa

1120 | Pengaspalan jalan Kota Samarinda 50x3,20 /Meter W_MM_WH%S@ dan sebagian

1121 | Parit Kota Samarinda 50x2/meter Tidak ada parit/drainase

1122 | Gorong-gorong Jl Ciptomangunkusumo ke sungai Mahakam Kota Samarinda 1/paket perlu penagananan

1123 | Semenisasi Gg. 2 RT. 32 Kel.Sungai Keledang (1.5 m x 100 m) Kota Samarinda 1.5 x 100/m 50 %

1124 | Normalisasi Drainase Jalan Ciptomangunkusumo RT 19 Kota Samarinda 1/paket W_M%M..M___”nwm_ac tertabyp

1125 | Semenisasi Jalan Rusak di wilayah kelurahan gunung kelua Kota Samarinda 200 x 4 x 20 cm/ Mw%ﬁmﬂm_m: rusalc antara

1126 w“.wv.w\mmﬁhﬂm%m: PDAM dan lanjutan instalasi PDAM yang belum terjangkau Kota Sararind 2000/Meter RMW_“”: MMMNB:MNW,_«M__.»WM yang
sekunder PDAM

1127 | Perbaikan Jalan dan Drainase jl | A Moeis Hasan Kota Samarinda 3/titik terjadi genangan air
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berlumpur menutup jalan
ketika hujan

Pagar Hampir ROBOH dan

1128 | Pembuatan Pagar Taman Toga Posyandu Menur 043 Kota Samarinda 100 x 1.5/m tidak layak 50%
1129 | Pengaspalan Jalan Padang Golf Kota Samarinda 200 x 5/meter Jalanan rusak
1130 | Penambahan Ruang Kantor Kelurahan Sengkotek Kota Samarinda 7 x 4/meter tanah kosong
1131 | Drainase Kota Samarinda 200x1/meter Kurang di sisi sebelahnya
1132 | Pengerasan Jalan/ Agregat Kota Samarinda wwwwﬁhmﬂﬂw&m:w 2000, Tinggi Jalan Rusak
Kebocoran di atap dan
1133 | Perbaikan Kantor Kelurahan Sengkotek Kota Samarinda 1/Paket pembenahan kantor
kelurahan
1134 | Semenisasi/ Cor Jalan Tagur Kota Samarinda wm_mumm\q.)umnwwim:m 00; Tingel Gang/ Jalan Rusak
1135 | Pembuatan drainase, kiri dan kanan Jln. Sukorejo Kota Samarinda “mwmmwhmwwq. Panjang 1300, tinggi Drainase tidak berfungsi
1136 | SEMENISASI JALAN PEPAYA Kota Samarinda 400X5/METER el
1137 | Pembangunan drainase kiri, kanan Jin. poros kebon Agung Kota Samarinda Mm%mm\ﬂmmw«, Panjang 1000, tinggi Drainase tidak berfungsi
1138 | Penbuatan parit Kota Samarinda 250x1x0,1/m 70% rusak
1139 | Renofasi Gorong-gorong ujung Gang.Komura Kota Samarinda L:4m P:10m/meter Sudah Rusak
1140 | Semenisasi Jl.Manggis RT.01 Kota Samarinda 3000/8 _mwz_mw”mqﬂwﬂ_: 255 darl
1141 | SEMENISASI JALAN DELIMA Kota Samarinda 400X5/METER pALAN RUSAK DAN
1142 | Perbaikan Turap Mushola Kota Samarinda 20x4/meter Rusak 100%
1143 | Drainase Jl. Jambu-jambu RT. 04 Kota Samarinda 350x1/meter Rusak 100%
1144 | Pembangunan Kantor Kel.Sindang Sari Kota Samarinda 1/Unit Sangat Memprihatinkan
1145 MMMMMWM&. Parit/Drainase di RT.4 Kel Mangkupalas Kec. Samarinda Kota Samarinda L:50m P:200m/Meter Sudah Dangkal
1146 | Pengerukan sungai Madu di lingkungan JI.RE.Martadinata Gg.Madu RT.07 Kota Samarinda 20/m Dangkal
1147 | Semenisasi jalan di wilayah JL.Siti Aisyah RT.06 Kota Samarinda 50/m Rusak
1148 | Perbaikan Drainase di wilayah JL.Siti Aisyah RT.28 Kota Samarinda 100/P.1.5mxL.1m Rusak
1149 | Semenisasi Gang Ampera 2 RT 17 Kel.Mangkupalas Kota Samarinda L : 2m P.100 m/Meter Rusak parah
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1150 | Normalisasi dan Perbaikan Drainase di wilayah gunung kelua Kota Samarinda 525 M/ 60% Sangat memprihatinkan
1151 Pembuatan Drainase Baru dan Sodetan/ Crosing Jin. Lempake jaya Kota Samarinda Lebar 1.25, Panjang 100/Meter wMa:MM: saat ini tertutup cor
1152 | Peningkatan/ Seminsasi/ Cor Jalan AMD | Kota Samarinda wwwmm\«zwﬁmwam:m 500, Tinggi Jalan Sangat Rusak

1153 wmﬂmﬂﬂﬂﬂﬂmﬂqﬂ:&m””ﬂwmz_wﬂwwz latan Linglkungan Warga relokasi Proyek Kota Samarinda Lebar 6, Panjang 150/Meter Jalan belum ada di buat
1154 WM.H“N”MS:\ Pengecoran Jalan/ Semenisasi Jalan Rejo Mulyo, Lempake- Kot Sarnarinda wwwmm\ﬂ __,Mm%wam:w 4000, Tinggi mwﬂwﬂzam,mmww dan Belum
1155 | Peningkatan/ Semenisasi/ Cor Jln. Poros Kebon Agung Kota Samarinda _ﬁ.uwhumm\_‘.,wmaﬂwam:m 1000, Tingg! Mwnwmﬂ_wmwcwwq_wm@:

1156 | Peningkatan/ semenisasi/ Cor Jalan Sido Rejo Kota Samarinda ww%wwwﬁﬁﬂwam:m 3000, Tinggi Jalanan Rusak

1157 | Peningkatan/ Pengecoran Jalan/ Semenisasi tersebut Kota Samarinda wwww\q?mmmm_u_‘mam:w X100'; Tinggl _.wm._qﬂww”mﬂ:mmr perlu adanya
1158 | Cor Jembatan Kota Samarinda 4x4/m rusak

1159 | Semenisasi Jalan Kota Samarinda 3x200/m rusak

1160 | Semenisasi Jalan Kota Samarinda 300 x 4/m rusak

1161 | Rehab Langgar Al-Azmi Kota Samarinda 10x10/m rusak

1162 | Perbaikan Jembatan Kota Samarinda 4x4/m perlu Perbaikan

1163 | Perbaikan Jembatan Kota Samarinda 10x4/m

1164 | Semenisasi jalan Kota Samarinda 1000/m rusak

1165 | Perbaikan Parit Kota Samarinda 500x0.5/m rusak

1166 | Perbaikan dan Pengerasan Jalan Kota Samarinda 500x5/m rusak

1167 | Perbaikan Parit Kota Samarinda 100x1/m rusak

1168 | Semenisasi Kota Samarinda -/- rusak

1169 | Jembatan Kota Samarinda 6x3/m Rusak

1170 | Semenisasi Kota Samarinda -/ Rusak

1171 | pembuatan gedung paud Kota Samarinda T BTASGRa belum ada

1172 | pembuatan poskamling Kota Samarinda p 2 m x lebar 3 m/meter belum ada

1173 | pembuatan posyandu Kota Samarinda 1 buah gedung/ di rumah warga setempat
1174 | perbaikan langgar Kota Samarinda 1 buah langgar /1 buah langgar rusak
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1175 | pengadaan tangga akses tandon kantor lurah sungai dama Kota Samarinda 5 buah/buah belum ada
1176 | pembuatan gedung kesenian buton Kota Samarinda satu paket/paket _%mn_v.,“__.__ﬁ M_.c_amhﬂ_.:ﬂrm: Hpsya
1177 | pembuatan pagar kantor lurah sungai dama Kota Samarinda p 35 meter/ masih seng/belum ada
1178 | perbaikan jalan warga Kota Samarinda p 750 m x lebar/meter rusak
Pembuatan gorong - gorong Jl. Pasundan (depan puskesmas - simpangan
1179 | cermai) Kelurahan Jawa Kota Samarinda 300x2x1/Meter (m) 20%
Ukuran (P: 300m, L: 2m, T: 1m)
Drainase pemukiman Jl. Bukit Barisan RT. 24 Kelurahan Jawa .
1180 Ukuran (P: 80cm, L: 70cm, T: 2m) Kota Samarinda 80x70cm x 2Zm/Meter (M) 40%
Perbaikan gorong - gorong JL. Cermai RT. 01 Kelurahan Jawa .
1181 Ukuran (P: 7m, L: 4m, T: 2m) Kota Samarinda 7x4x2/Meter (m) 20%
1182 | pelebaran jalan utama /simpang empat Kota Samarinda P.10000mx5m/meter padat dan macet
Perbaikan gorong - gorong Jl. Gajah Mada RT. 40 (depan Bank BTN)
1183 | Kelurahan Jawa Kota Samarinda 15x3x2 /Meter (m) 20%
Ukuran (P: 15m, L: 3m, T: Zm)
) BELUM ADA TANDA BATAS
1184 | PEMBANGUNAN TUGU/GAPURA PERBATASAN ANTAR KELURAHAN Kota Samarinda 1/PAKET DESA/KEL URAHAN
1185 | perbaikan jalan Kota Samarinda p 750 m x lebar 1 meter/meter | rusak
p ; . . p 500 m x L ebar 1,5
1186 | perbaikan paret induk panjang Kota Samarinda R fITIetaT rusak
1187 MMHW__WS: pengangan tangga pada jalan atau gang yang berbukit antar Kistn: Samnairind p 140 meter/meter rusak
[ 1188 jembatan drainase papan ulin Kota Samarinda p2mx lebar 1,5 m/ rusak
1189 | jembatan papan ulin Kota Samarinda p4 m x lebar 1,5 m/meter rusak
1190 | p215 mxlebar2 m Kota Samarinda p 215 m x lebar 2 m/meter rusak
1191 | perbaikan gorong-gorong ke sungai Kota Samarinda p 4 m x lebar 2,5 m/meter banjir
1192 | Pagar Kantor Kelurahan Simpang Pasir Kota Samarinda 200x 2,5/meter tidak ada pagar
Untuk mempermudah akses
1193 | Peningkatan/ Pengerasan Jalan AMD Il Kota Samarinda Lebar 8 , Panjang 1000/Meter ke tanah merah, bontang,
dan bandara
1194 | Pembuatan Jembatan Gg.H Fathan Kota Samarinda 10 X 5 = 50/Meter Persegi Jembatan kayu
1195 | Rehab Jembatan Kayu Kota Samarinda 100 x 2/Meter Perlu Perbaikan
1196 | Semenisasi JL. Adi Sucipto Gg. Gatot Kaca Lebar 3 M Kota Samarinda 3 X 270/Meter “%wﬂqm:mm: 60 % dari panjang
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1197 | Semenisasi Jalan JL. Jakarta Kelurahan Simpang Pasir Kota Samarinda 600 x 5/meter
1198 | Pembuatan Pagar Jembatan Kota Samarinda 1/Jembatan Belum Ada Pagar
1199 | Perbaikan jembatan di wilayah JI.RE.Martadinata Gg.Swarga RT.09 Kota Samarinda 100/1.5m Rusak
1200 | Semenisasi JI.Pepaya Kota Samarinda 1000 X 5 = 5000/Meter Persegi jalan tanah
Perlu adanya perbaikan
1201 | Rehabilitasi Balai kelurahan Lempake Kota Samarinda Lebar 16, Panjang 30/Meter fasilitas umum yang lebih
baik untuk masyarakat
1202 | Drainase Kota Samarinda lebar 1 m/150 m Belum ada drainase
PEMBANGUNAN/REHAB GEDUNG POSYANDU Kel. Sempaja Selatan Tersebar .
1203 (RT. 06, RT. 12, RT. 27) Kota Samarinda 1/Paket bangunan belum ada/rusak
Sungai mengalami
1204 | Normalisasi/Penurapan Sungai Lempake Kota Samarinda Panjang 1500/meter penyempitan bangunan dan
pendangkalan ]
1205 | Perbaikan Gorong-Gorong Jembatan 5 Kota Samarinda p =10, L = 3/Meter Rusak Berat
Bangunan rusak sehingga
1206 | REHAB SMPN 11 JL. PERJUANGAN 7 RT. 01 Kel. Sempaja Selatan Kota Samarinda 1/Paket mengganggu proses belajar
mengajar
1207 | Pembuatan Drainase Kota Samarinda Panjang 250 x Tinggi 1/Meter Baru
1208 | Semenisasi / Cor Gang Kota Samarinda 50 x 4/Meter Baru
1209 | Perbaikan Drainasse Kota Samarinda P =107, L. 04, T. 0,5/Meter Rusak Berat
1210 | Semenisasi / Cor Gang Kota Samarinda 200 x 2/Meter Belum Disemenisasi
1211 | Semenisasi / Cor Gang Kota Samarinda 100 x 2/Meter Baru |
1212 | Semenisasi / Cor Gang Kota Samarinda 112 x 2,5/Meter Belum disemenisasi
1213 ww:wc dan perbaikan Balai Desa Kelurahan Teluk Lerong Ilir di Jalan Siti Kaka Satiartnda 100/P.15mxL.8m Rusak
Aisyah RT.15
1214 | Draenase di Jalan Raudah Besar RT.20 Kota Samarinda 150m/P.25mxL.1,5m Sargiial dars prly
pengerukan
Pengerukan dan normalisasi paret dan sungai madu di JL.Siti Aisyah dan ) dangkal dan menyebabkan
1215 | j|_Re.Martadinata Gg.Madu RT.07,08,09,11,13,15 Kata Saniarings RO Z00NNL 2,30 aliran air lambat mengalir
1216 Drainase dan Gorong-gorong JL. Ery Suparjan RT. 12 (tersebar) Kel. Sempaja Kala Sarnarinda 600x0,7 /meter Drainase dan Gorong-gorong
Selatan rusak/belum ada
1217 | Semenisasi Jalan Jembatan Kayu JI. Kerukunan RT. 31 Kel. Sempaja Selatan | Kota Samarinda 200x2x0,25/meter Jalan rusak 80%
1218 | SAMBUNGAN PIPA PDAM Kota Samarinda 450/M KONSUMSI AIR TANAH
1219 | Semenisasi JI. Utama Rapak Binuang RT. 27 Kel. Sempaja Selatan Kota Samarinda 300x5x0,25/meter jalan rusak 70%
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Semenisasi Jalan Utama Rapak Binuang Kampung RT. 26 Kelurahan Sempaja

Jalan Rusak dan berlubang

1220 Selatan Kota Samarinda 300x5x0,25/meter 80%
1221 | semenisasi Jl. KH. Wahid Hasyim GG. Papadaan RT. 24 Kel. Sempaja Selatan | Kota Samarinda 300x5x0,25/meter jalan rusak dan berlubang
1222 Penurapan lereng/tebing JL. DAYAK BAHAU BLOK AA RT. 21 Kel. Sempaja Kuita Samarinda 80x0,8/meter kondisi lereng abrasi dan
Selatan rawan longsor
1223 | Rehab drainase/parit J. Dayak Benuaq RT.19 Kel. Sempaja Selatan Kota Samarinda 300x0,8/meter kerusakan lebih dari 50 %
1224 Penurapan/perbaikan _..mwow.mmﬂcm:m Dema Jl. Dayak Badeng No. 7 RT. 18 Kiota Samarinds 30x5/meter turap sudah runtuh dan
Komplek Unmul Kel. Sempaja Selatan longsor
1gg5 | Eememsasi L KA. Wahid Hasyim Gg. Darmawan RT. 14 Kel. Sempaja Kota Samarinda 100x4x0,25 /meter jalan rusak dan berlubang
1226 | Normalisasi Drainase Kota Samarinda 500 m x 0,6 m/M2 FeV IR SRR,
pemyumbatan
1227 Semenisasi Jalan Pramuka 5B RT. 05 Kel. Sempaja Selatan Belakang kantor R —— 340x5%0,25 /meter jalan penegrasan rusak
kelurahan baru berlubang
1228 | SEMENISASI JALAN OLAH BEBAYA Kota Samarinda 1000m x 5m/Meter RUSAK PARAH
1229 | Perbaikan Drainase di wilayah JL.Siti aisyah RT.05 Kota Samarinda 150/1 Rusak
1230 | Perbaikan jalan di wilayah JL.Siti Aisyah RT.05 Kota Samarinda 150/3.5m rusak
1231 | Revitalisasi Box Culvert Kota Samarinda 6x3x3/Meter (m) 30% dari panjang Box Culvert
1232 | Revitalisasi Box Culvert Kota Samarinda 5x3x2/Meter (m) 37% dari panjang Box Culvert
1233 | LANJUTAN JALAN OLAH BEBAYA RT 02 Kota Samarinda 500 X 5/METER RUSAK
e . —— . tidak bisa menampung debet
1234 | Normalisasi air di sepanjang jl Siti Aisyah RT.28,16,15,13,06 dan RT.05 Kota Samarinda 250 m/P.250mxT.1,5 m air sehingga penyebab banjir |
’ _ JEMBATAN SEADANYA
1235 | PEMBUATAN JEMBATAN MASUK PERUM SEMPAJA INDAH PERMAI Kota Samarinda 10 X 4 = 40/METER PERSEGI KONSTRUKSI KAYU ULIN
1236 | Sumur Resapan Kota Samarinda 2 x 2/meter Hm:mn__.mmsm:mm: Sik di
pemukiman gang nyiur
1237 | Pengecoran jalan Kemuning RT.06 Kota Samarinda 250x6x0,2/m 50%
: ; . kelompok usaha tani sangat
1238 | pengerasan jalan usaha tani Kota Samarinda 4 x 3000/m mermbtitibien
1239 | DRAINASE MENUJU SUNGAI MAHAKAM RT 01 Kota Samarinda (50x50)x50/meter terjadi genangan air
1240 | Perbaikan Saluran Irigasi Kota Samarinda 5/km kondisi irigasi rusak
1241 MMM.W_MSE: Gang Jl.Lambung mangkurat Gg.jamhari RT.02 Kel.sei pinang ———_— 300m x 3,5m/Meter 40%
1242 | pemasangan Pipa sekunder PDAM gang etam Kota Samarinda 200/m Belum ada
1243 | Semenisasi Lanjutan JL. AMD Penghubung pampang - Sungai Bawang Kota Samarinda 6 x 2000/m Masih jalan Tanah
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1244 | Rehab jembatan 1 perbatasan antara rt. 05 dan rt. 04 Kota Samarinda 7x15/m Rusak Parah
o Warga kelurahan tidak
1245 | Pengadaan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Kota Samarinda 4x6/m mempunyai tempat
pembuangan sampah
1246 | Rehab Posyandu Cempaka RT. 02 Kota Samarinda 4 x6/m Rusak Parah
1247 | Gorong-gorong 3 titik RT.4 s/d RT.9 JL.Gunung lingai Kel.Gunung lingai Kota Samarinda 3m x 50m/Meter 40%
1248 ﬂﬂ_mﬂwmqmn dan Drainase JI.Gunung lingai Gg.Masyarakat RT.07 Kel.Gunung Kot Sarmarinda &y x Fien I ikbior 40%
1249 | pelebaran jalan poros JI.Poros Gunung Lingai RT.9 Kel.Gunung lingai Kota Samarinda 5m x 90m/Meter 40%
1250 nﬂmww_.xmz Drainase Kiri dan Kanan J1.Poros Gunung lingai RT. 09 Kel.Gunung T am———— 2600 x 1/Meter 40%
1251 | Sungai Perumahan Korpri Kota Samarinda 2750x5x2 /Meter (m) 40% dari panjang sungai
Bibir parit mengalami
1252 | Semenisasi jalan dan sisi parit Kota Samarinda 40 x 0,5/Meter keretakan dan mempengaruhi
jalan gang
1253 | Semenisasi jalan dan gorong-gorong/parit Kota Samarinda 70 x 1,5/Meter MHM” parah'dan peritnya
T ; . Jalan semen terkupas dan
1254 | Semenisasi jalan dan parit Kota Samarinda 300 x 3/Meter berlubang
Rusak parah dan airnya
1255 | Semenisasi dan normalisasi dan perbaikan Kota Samarinda 30 x 0,5/Meter Sm_cv_mq kejalan apabila
sungai karang mumus
mengalami air pasang
1256 | Semenisasi jalan dan gorong-gorong Kota Samarinda 190 x 1,15/meter _;uw_wﬂ:m_ﬂ: ey bicale ol
1257 | Pembangunan Gedung Kantor Kel.Bukit Pinang Kota Samarinda 1/Ha Kantor masih kontrak
1258 | Revitalisasi Parit Kota Samarinda 1000x0,5x0,8/Meter (m) me.ﬂam: pargRegsaliaran
1259 | Semenisasi Kota Samarinda 1500 X 5 = 7500/Meter persegi Jalan bergelombang
1260 | Semenisasi Kota Samarinda 350 X 4 = 1400/Meter Persegi jalan belum semenisasi
; . B . Jalan Rusak dan belum
1261 | Semensasi Kota Samarinda 95 X 5 = 475/Meter Persegi seieitisast
aliran air yang lambat
1262 | Pembuatan Gorong-gorong Kota Samarinda 2 Buah 5 X 10 = 50/Meter Persegi | berakibat banjir di jl.Padat
karya
Jalan tidak memiliki
1263 | Penurapan Jalan dan Pembuatan Drainase Kota Samarinda 50 X 5 = 250/Meter Persegi drainase/parit yang

menambah parah jalan yang

128




akan longsor

Jalan longsor dan turun

1264 | Penurapan jalan longsor Kota Samarinda 50 X 5 =250/Meter Persegi hingga 6 meter
L ) . . . Sungai Dangkal dan tidak
1265 u.wqw.% lisasi Sepanjang Sungaf Batu Besaung Sampai Perum Solong Durian Kota Samarinda 1000 X 3 = 3000/Meter Persegi mampu menampung air saat
; hujan
Sungai dangkal dan di
1266 | Normalisasi Sepanjang sungai Pinang Seribu RT.13-40-12 Kota Samarinda 2000 X 5 = 10.000/Meter Persegi | tumbuhi tanaman
penghambat air
. . ) ) 1 2910, ; _ .| Sungai saat ini dangkal dan
1267 | Normalisasi sepanjang sungai bayur dari RT.17-18-38-19-20 Kota Samarinda 3000 X 5 =15.000/Meter Persegi sebagian longsor
o ) . jalan rusak dan
da - ja
1268 | Semenisasi Kota Samarin 360 X 4 =1440/meter persegi bergelombang
1269 | Pembuatan Pagar &Kanopi Kantor Lurah Sempaja Utara Kota Samarinda 120/Meter Dot mnm pagar yang
memadai untuk keamanan
1270 | Revitalisasi Box Culvert Kota Samarinda 10x1x1 /Meter (m) 38% dari panjang Box Culvert
1271 | Sungai Kemuning Kota Samarinda 2000x2x2,1/Meter (m) 40% dari panjang sungai
1272 | semenisas di jalan damai Gg. barokah RT 09 Kota Samarinda 2 x 345/meter rusak 80 %
1273 | Semenisasi Jalan Kota Samarinda 900x4/- 70%
1274 ww”“dm.wmm Jalan di perum bukit pinang batara indah RT.13 Kel. Bukit Kota Samarinda 600x4,50x0,20/meter jalan masih tansh
1275 | Pembangunan Gedung Serba Guna di Blok BX Kota Samarinda 25M X 15M/meter 40%
1276 Perbaikan Drainase yang sudah tidak layak JL. Siti Aisyah Gg. 16 RT. 19 Kot Sarariida 17055 /- 30%
Kelurahan Jawa
1277 | Pemindahan SD 08 Mugirejo Kota Samarinda 400m x 4m/Meter 40%
1278 Mmmwwdrm: bangunan Gedung Kantor Kelurahan Mugirejo dan pembuatan Kists Sapraringds 300m x 2,5m/Meter 40%
1279 | Pembuatan Turab jalan atas Gunung Gapura Mugirejo Kota Samarinda 250m x S5m/meter 40%
1280 | Normalisasi Pembuatan Drainase Kota Samarinda 1850m x Zm/Meter 40 %
1281 Pengecoran jalan kalan luas utama Kota Samarinda 1500m x 7m/Meter 40%
1282 | Pengecoran jalan utama Mugirejo Kota Samarinda 2.425m x 6m/Meter 40 %
Pengecoran jalan sambung, Tembus kel. Tanah Merah Cluster sapi ujung ;
1283 RT.19 KeLMUGIREJO Kota Samarinda 150 M x 4 M/Meter 40%
1284 Pengegecoran Jl. Said Abdurahman dan Pembuatan Drainase Parit JL. Lubuk Kota Sasaaiinda 900 i 5 a/inatier 40%
Sawa RT.16
1285 | Drainase Kota Samarinda 50x2x1/m Parit Buntu
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1286 | Perbaikan jalan di lingkungan JI.RE.Martadinata RT.09 Gg. Tukang Kota Samarinda 150 m/P.100m x L4m X T.20 Cm | Rusak
1287 | Drainase Kota Samarinda 250x2x1/m Parit Buntu
1288 | Perbaikan Jalan Kota Samarinda P =40 X L= 1 m/meter Jalan Rusak
PERLU DIBERSIHKAN
1289 | NORMALISASI PARIT RT.34 Kota Samarinda 600/M MENGANTISIPASI MELUAP
SAAT HUJAN
1290 | Perbaikan Gorong - gorong Kota Samarinda P= 6 X L= Menyesuaikan/meter Rusak dan perlu perbaikan
1291 | Turap Gunung Jalan Subulussalam Gg.Gn.Sari 3 RT.36 Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 10 x 10/Meter Kekurangan > 60%
1292 vwz..zwm_.mz penutup saluran Jalan Subulussalam Gg.Gn.Sari 3 RT.36 Kel. Kota Sarasinda 50 x 0.5/Meter Kekurangan > 60%
Sidomulyo
1293 | Drainase Kota Samarinda 220x2x1/m Parit Buntu
1294 | Drainase Kota Samarinda 95x2x1/m Parit Buntu
1295 | Perbaikan Jembatan Kota Samarinda 20x3/m Jembatan Rusak
1296 | Drainase Kota Samarinda 200x1x1/m Parit Buntu
1297 | Pembuatan 5 buah Gorong-gorong Kota Samarinda 0/meter belum ada gorong-gorong
1298 | Jembatan Gang Jalan Subulussalam RT.34 Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 3.5 x 2/Meter Kekurangan > 60%
1299 mﬂﬂﬁﬁw: lumpur Drainase SDN 002 Jalan Urip Sumoharjo RT.29 Kel. Kota Samarinda 20 x 1/Meter Kekurangan > 60%
1300 | Perbaikan Trotoar SDN 002 Jalan Urip Sumoharjo RT.29 Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 20 x 1/Meter Kekurangan > 60%
1301 | Perbaikan Jembatan Jalan Subulussalam Gg.Baruna 1 RT.29 Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 1 x 2/Meter Kekurangan > 60%
Masih adanya warga yang
1302 | Pembuatan IPAL Komunal Jl. Mangkupalas RT. 20 Kota Samarinda 1/Paket masih membuang limbah wc
langsung ke sungai
PEMBUATAN, PERBAIKAN PARIT DAN PENUTUP AGAR FUNGSI JALAN TIDAK :
1303 BERKURANG di JL. ROTAN SEGAH RT.14 Kota Samarinda 250/METER BANJIR JIKA HUJAN
1304 | Pembuatan Drainase JI. Mangkupalas RT. 14 Kota Samarinda 60 x 90/Meter Hidak adaiya. saluran .
pembuangan yang memadai
1305 | Perbaikan Posyandu Warga Sehati RT 14 Kota Samarinda 1/Paket Bangunan Rusak
Pembuatan drainase baru di jalanan lebar2,5 Meter Tinggi.2 Meter box
1306 | kalped.Panjang 200 Meter+.Gorong gorong box Kaped 2 Buah panjang 5 Kota Samarinda 2,5 meter x 200 meter/meter belum ada
meter ukuran box kalped 1 meter RT 25
1307 | Konstruksi Jembatan Jalan Nusa Indah Kota Samarinda 1,5x4/m 66% Rusak
1308 | DRAINASE PARIT DI JL. ROTAN SEGAH RT.13 Kota Samarinda 330/meter RUSAK 80%
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1309 | Semenisasi Gg. Asiah RT 12 Kota Samarinda Lebar 4 M Panjang 200 M/Meter | jalan rusak

1310 | Peningkatan kualitas jalan/Semenisasi JI. Mas Penghulu Gg. Surya RT. 8 Kota Samarinda 3 x 210/Meter Jalan Rusak Sedang

1311 SEMENISASI PERUM SIP BLOK AJ RT. 21 Kota Samarinda 85 X5 X 0,2/METER .

1312 | Peningkatan Kualitas Jalan/ Semenisasi Jl. Mas Penghulu Gg. HM Idris RT. 01 | Kota Samarinda 4 x 100/Meter Jalan Rusak

1313 M_Mﬂw_ﬂmﬂ Mo@m:a: Rezeki Jalan Marsda A.Saleh RT.26 Gg.Sidorejo, Kel. Kota Samarinda 6 x 2.5/Meter Kekurangan > 60% ]
1314 | SEMENISASI GG. H. SALMAN BLOK G RT.10 Kota Samarinda 150 X 4 X 0.2/METER -

1315 | Peningkatan Jalan Padat Karya RT. 20 Kota Samarinda 3000 X 8 X 0.2/METER mwwﬂwﬁmm%mz_ma_ SEKITAR
1316 | Pembuatan Parit/Drainase Kota Samarinda P=340xL = 60 x T = 80/Meter Belum ada parit / drainase
1317 | Peningkatan Kualitas Jalan JL. P. Bendahara Kel. Mesjid Kota Samarinda 5 x 900/Meter Jalan Rusak

1318 | Pembuatan Drainase / Penurapan Anak Sungai Jl. Tanjung Aru RT. 21 Kota Samarinda 3 x 150/Meter Tidak Terawat dan Kumuh
1319 | Pemasangan Gorong-gorong Kota Samarinda 5x1/Meter Tidak Ada Gorong-gorong
1320 | PEMBUATAN POS KAMLING Kota Samarinda PANJANG 3 X LEBAR 4/METER BELUM MEMILIKI

1321 | Pembersihan sungai yang sedang buntu kebanykan kotoran yang menumpuk | Kota Samarinda 4 x 600 meter/- foto terlampir

1322 | RENOVASI POS KAMLING RT 15 Kota Samarinda PANJANG 3 X LEBAR 4/METER RUSAK

1323 w:mv:ﬁzmmmw_. Jalan Nuruddin RT.07 dan RT.08 Kel.Sungai Keledang ( 500 x 4 Kota Samarinda 500 x 4/m 90 kk

1324 N.Mﬁ“_“mm”m%wmu MMEB Keledang Mas Baru Blok Sido Mukti Kel.Sungai Kot Samarind 80 x 4/m 85 %

1325 | Pembuatan Posyandu RT 27 Kota Samarinda 4x6/meter belum ada banguan

1326 | PEMBUATAN GANG BARU DI GANG KARYA BARU Kota Samarinda 1,5X20/M KEURANGAN AKSES

1327 | SEMENISASI GANG KARYA BARU Kota Samarinda 3X20/M JALAN/GANG RUSAK BERAT
1328 | PEMBUATAN/PENGECORAN DRAINASE DI GANG SOSIAL (KIRI DAN KANAN) Kota Samarinda 50/M e
1329 | REHAB JEMBATAN DI KAMPUNG KB KEL. TENUN SAMARINDA Kota Samarinda AX4/M L NBATAN RUSAK/TIDAK
1330 | LANJUTAN SEMENISASI GANG KARYA BARU RT. 013 KEL. TENUN SAMARINDA | Kota Samarinda 100/M ekl b
1331 REHAB JEMBATAN DI GANG HIJRAH Kota Samarinda 8X2/M JEMBATAN RUSAK

1332 | REHAB JEMBATAN DI GANG DATU Kota Samarinda 8X4/M JEMBATAN RUSAK

1333 | REHAB JEMBATAN DI GANG KURNAIN Kota Samarinda 8X2/M JEMBATAN KURANG MEMADAI
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1334 | REHABILITASI PARIT DI RT.14 Kota Samarinda 150X50/METER RUSAK
1335 | SEMENISASI JALAN/GANG RT. 07 KEL. TENUN SAMARINDA Kota Samarinda 9X2X0,6/M o Rl R
. MEMERLUKAN PEMBERSIHAN

1336 | NORMALISASI PARIT RT. 12 Kota Samarinda 30X50X50/METER DAN SALURAN PARIT BARU

1337 PEMBUATAN JALAN/GANG (PAPAN SIRING) RT. 09 Kota Samarinda 50/M JALAN/GANG RUSAK

1338 | PEMBUATAN TURAP JEMBATAN JL. HOS COKROAMINOTO Kota Samarinda 6X4/M R pLteoH JEMBATAN

1339 | SEMENISASI JALAN/GANG RT. 05 KEL. TENUN SAMARINDA Kota Samarinda 60/M %mr_whmmmum BELUM

1340 _umiccmnm: jembatan alternatip jalan.H.M.saleh Arsyad Rt.24 Kel.Sungai Kita Savatind Lebar:6 meter x Panjang 18 foto terlampi

kapih meter/-

1341 | KONSTRUKSI JALAN/GANG/JEMBATAN RT. 01 KEL. TENUN SAMARINDA Kota Samarinda 430,5/M %wwnuﬁmwum\ JEMBATAN

1342 | PARIT RUSAK RT.11 Kota Samarinda 75/METER RUSAK

1343 | PEMBANGUNAN KANTOR KELURAHAN Kota Samarinda 10x92/m rusak 60%

1344 | Perbaikan Posyandu Kota Samarinda 0/0 bangunan rusak

1345 | perbaikan posyandu Kota Samarinda 0/0 bangunan rusak

1346 | Pembuatan Pos Kamling Kota Samarinda P=2m,L=2/0 belum memiliki pos kamling

1347 | Sound Sistem untuk langgar AL HIDAYAH Kota Samarinda 0/0 rusak

1348 | Pembuatan Pos Kamling Kota Samarinda P =2 x L = 2 m/Meter tidak memiliki pos kamling

1349 | Semenisasi Jalan Pemuda 2 Blok A,B & C Kota Samarinda P=8m, L=3m, T=1m/meter | [dak memiliki gorong-gorong

an parit yang ada buntu

Bangunan/ Gedung Kantor

1350 | JL. D.l Panjaitan No.66 RT.001 Gedung Kantor Kelurahan Temindung Permai | Kota Samarinda 543 /meter Kelurahan Temindung Permai

) sangat rusak Parah

Jalam rusak Parah dan

1351 | Jalan Pemuda 3 Blok C RT.006 Kota Samarinda P=150 m, L=bm/meter banyak lubang pada badan
jalan
pondasi jembatan sudah

1352 | Perbaikan jembatan Kota Samarinda P =60m, L = 2,5 m/meter tidak layak dan tidak
kuat/rapuh

1353 | Jalan Hasan Basri RT.027 Kota Samarinda P=110m, L = 3 m/meter Akses jalan rusak parah

1354 | Semenisasi Jalan Kota Samarinda P=100m, L =4 m/meter JatsnAspal Rasak dan
berlubang

1355 | Jalan Pemuda 3 Blok E RT 007 Kota Samarinda P=50m, L =3m/meter jalan aspal rusak.dan
berlubang
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1356

Semenisasi jalan

Kota Samarinda

P =150 m, L = 3 m,/meter

rusak berat dan berlubang

1357 | Pembuatan Drainase P =340 m, L =60 cm, T = 80cm Kota Samarinda 340x0,6x0,8/meter belum ada parit / drainase
1358 | Semenisasi Gg. Jl. Am .sangaji Gg.7 RT.05 Kota Samarinda P 300 m x L 4 m/Meter 40%

1359 | Lanjutan Normalisasi Parit Jl. Perniagaan RT.14 Kota Samarinda P60mxL2.5mxD2m/Meter | 40%

1360 ﬂwﬁwcmwﬂ Mmmmﬂwm: %oazm JL. Gatoto Subroto RT.24 (depan Jl. Tantina it Snsvenrinddi P15mxL2.5mxD2 m/Meter | 40%

1361 | Semenisasi JL. Siti Aisyah RT. 19 kelurahan jawa Kota Samarinda 100x4x20/ - e ki Htk
1362 | Normalisasi Sungai Sei Lais Rt.8 Kel Sungai Kapih Kota Samarinda 3x2000 meter/- foto terlampir

1363 Mmﬁwﬁmw%: Gorong - gorong Jl. Gatoto Subroto RT.23 (Depan Planet KeiEa Saivitnds 5 L 26k D2 ifiveter 40%

1364 | Semenisasi Jl. Pipit Gg.KPK RT.23 Kota Samarinda P 250 m x L 6 m/Meter 40% ]
1365 | Perbaikan Parit Kiri dan kanan JI. Hasan Basri Gg.5 Blok A RT.19 Kota Samarinda P 100m x L 30cm/Meter 40 %

1366 | Semenisasi Jl. Hasan Basri Gg.5 Blok A RT.19 Kota Samarinda P 100m x L2 m/Meter 40%

1367 | Perbaikan Parit Kiri dan Kanan JI. Am. Sangaji Gg.14 RT.10 Kota Samarinda P 150 m x L 40 m/Meter 40%

1368 | Perbaikan Parit dan Kanan JI. Am. Sangaji Gg.12 RT.10 Kota Samarinda P 180 m x L 40cm/Meter 40%

1369 | Semenisasi Gang Jl. Am. Sangaji Gg. 12 RT.10 Kota Samarinda P 180m x L 4m x D 50 cm/Meter | 40%

1370 | Pembuatan Gorong - Gorong JI. A.M. Sangaji RT.01 simpang 3 Kota Samarinda 20mx L 2.5mxD 30 cm/meter | 40%

1371 | Perbaikan Parit Sepanjang Jl. A.M. Sangaji Kanan dan Kiri jalan Kota Samarinda 1.400 m x 2 m/meter 40%

1372 | Pembangunan Kantor Kelurahan Bandara Kota Samarinda 15 m x 20 m/1 Paket 30 %

1373 | Pembangunan Balai Pertemuan JL. Biawan Gg.2 RT.16, Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 10 x 10/Meter Kekurangan > 100%

1374 ﬂwdm:mﬁ: mw%w%,__wwm tarigga Mesjid lhkwanul Karim Ji. Biawan Gg.6 Kota Samarinda 15 x 10 x 1/Meter Kekurangan 100%

1375 | Gorong-gorong Jl. Biawan Gg. 6C RT.14, Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 0.5 x 2.5/Meter Kekurangan > 60%

1376 | Pelebaran jalan Rapak mahang Rt.25 Kel Sungai Kapih Kota Samarinda w_ﬂﬂﬁwﬂm%%o Smﬂwq Lebar:2 Rusak jalannya

1377 | TALUT Jalan Rapak Mahang Rt.25 Kel Sungai Kapih Kota Samarinda Hhﬁuwmoo%m:mﬂwﬁ Hngel2 wwwma heaclaan rusak jalan
1378 | Pelebaran mushola Minashobirin RT 36 Kota Samarinda 1/Paket Hn__wﬁﬂmw_ma whap

1379 | perbaikan gorong-gorong Jalan Gajah Mada RT.004 Kota Samarinda 13x3x2 /meter WMMWMWWFM.WM::MMW.W”

1380 | Perbaikan Jalan Jembatan kayu ulin RT 23 Kota Samarinda 30 x 1.5/Meter Jalan jembatan sudah kurang
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memadai untuk dilewati

1381

Wijaya 3 Rt.16 Kelurahan sungai kapih

Kota Samarinda

300 meter/300 meter

paritnya kecil dan sangat

memperhatinkan
1382 | Parit direnovasi Kota Samarinda 300 meter/300 meter Sangat rusak
1383 | Parit ( Renovasi ) Kota Samarinda 300 meter/300 meter sungai sempit dan dangkal
: PANJANG 100 X LEBAR
1384 | SEMENISASI JALAN JELAWAT POROS GG.4 RT.010 KEL. SIDODAMAI Kota Samarinda 3,50/METER X CM RUSAK PARAH
o ; . Lebar : 4 meter panjang : 50 .
1385 | Cor semenisasi Jalan poros samping PDAM Kota Samarinda WSk 200 Trster sangat memperhatinkan
. . : L:4 Meter Panjang : 30 Belum semenisasi jalan
1386 | Cor Semenisasi jalan parit belum ada Kota Samarinda Meter/120 Meter hancur parit belum ada
1387 Mmﬁ”,ﬂm”“w: Bak Penampungan Air Jl. Biawan Gg.1 Blok D RT.13, Kel. Kotk Sarfisrinda 1.5 x 1.5/Meter Kekurangan 100 %
1388 | Pembuatan Poskamling RT 10 Kota Samarinda 1/Paket Hmw_wﬁmamnﬁ poskamting
1389 | Pembangunan Gapura RT 01 Kota Samarinda 1/Paket Tidak memiliki gapura
1390 | Perbaikan Parit Kota Samarinda 500 x 50 x 75/METER 10 %
1391 | Peninggian badan jalan Kota Samarinda 15 x2 x 1/Meter 40 %
1392 | Pembuatan Paret Kota Samarinda 326 x 0,30 x 1/Meter 40 %
1393 | Normalisasi Drainase J. Jelawat Gg.10 RT.01, Kel. Sidomulyo Kota Samarinda 200 x 0.5/Meter > 50 % tertutup lumpur (Air
Menggenang)
1394 | PENGASPALAN JALAN MERAH DELIMA Kota Samarinda 200 m x 5 m/m /280 Fusaiccan berubang
. JALAN RUSAK PARAH DAN
1395 | PENGASPALAN JALAN PIRUS Kota Samarinda 300mx5m/m BERLUBANG
BANGUNAN KECIL DAN BELUM
1396 | REHAB POSYANDU PEMBAUTAN RUANG PEMERIKSAAN IBU HAMIL Kota Samarinda 3.5mx8m/m ADA KAMAR PEMERIKSAAN |BU
HAMIL 75%
1397 | PERBAIKAN DRAINASE DAN KAYU ULIN PENUTUP DRAINASE Kota Samarinda 285 m x 50 m/m D, P DRSS
. ; . Jalan Rusak sudah lama tidak
1398 | Semenisasi Jalan Pemukiman Kota Samarinda 315 mx 4 m/m SEFnETSES) 50K
1399 | Pembuatan Parit Kota Samarinda 650 x 0,5 x 15/Meter 10%
1400 | Pengerukan Drainase Kota Samarinda 100 x 2 x0,5/Meter Saluran tidak lancar
1401 | Semenisasi Gang Annor 2 Kota Samarinda 181 x 4 x 20 cm/m x cm berlubang
1402 | Semenisasi Akses Masuk Jalan Sekolahan SMP N 35 Samarinda JL. Pirus Kota Samarinda 100m x 4/m Jatan Berlubang Rusak Parah

75
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Jalan Berlubang Rusak Parah
1403 | Semenisasi Jalan Lingkungan RT. 10 dan RT. 11 Asrama Type K Dalam Kota Samarinda 300m x 4m/m / Sebagian Belum Pernah di
Semenisasi
. . Atap Bocor dan Turap Lonsor
1404 | Rehab Kantor Kelurahan Bugis Kota Samarinda 35x50/m2 Rusak Parah 75%
1405 | Pengerukan Kota Samarinda 800 x 4 x 2/Meter saluran buntu
1406 | Pengerukan Drainase Kota Samarinda 300 x 2/Meter >40% sepanjang jalan
) Sepanjang Jl. Lambung
1407 | Pengerukan Kota Samarinda 900 x 4/Meter Mangkurat
Bangunan Dapur dan Kamar
y : . . . Mandi akan Roboh Karena
1408 | Perbaikan Turap,Perbaikan WC dan Septictank Kantor Kelurahan Bugis Kota Samarinda 100/m Turap Sudah Amblas /Rusak
Parah 75%
1409 | Drainase RT. 02 Jalan Isung Kota Samarinda 1 x 300/M 50% Rusak
1410 | Drainase RT. 02 Jalan Rapak Pahlawan Kota Samarinda 1x70/M 50% Rusak dan Diperbarui
1411 | Peningkatan Badan Jalan Utama RT. 09 Rabat Beton Kota Samarinda 4 x B0O/M 40% Jalan Rusak
1412 | Drainase Parit Lingkungan 1052 m Kota Samarinda 1050/M 80 % Rusak
kondisi jembatan berlumpur
dan berlubang pada saat
1413 | Perbaikan 5 jembatan tersebar di Jl. Parikesit Il Kota Samarinda .._o Mx7,5Mx0,2 M (Total 5 hujan sangat licin, berbahaya
jembatan)/Meter : :
bagi pengguna jalan,karena
banyak terjadi kecelakaan
1414 | semenisasi jalan di smarinda sebrang Kota Samarinda 120x4x0,2 /meter berlubang
1415 | Gapura (Jl.Gerilya Gg.5 Rt.46) Kel.sei pinang dalam Kota Samarinda 2,5%x3/m5 belum memiliki gapura
1416 | Gapura (JI.Gerilya Gg.Al-Khair Rt.46) Kel.sei pinang dalam Kota Samarinda 2,5x3/M belum memiliki gapura
1417 | Gorong - Gorong Beton RT. 2,3,4 Gang Prancis 2 x 3 m 4 Unit Kota Samarinda 4/Unit 50 % Rusak Belum diperbaiki
1418 | Jembatan Beton RT. 04 Gang Perancis 2 X 3 M2 Kota Samarinda 6x3/Meter 80% Rusak Belum diperbaiki
Sumber : Musrembang Kecamatan melalui program SIPPD
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3.  Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat
daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan.

4, Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi
sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat,
dan terpercaya.

5.  Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
Internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit
bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.

7.  Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-
sektor strategis ekonomi domestik.

8. Melakukan revolusi karakter bangsa.

Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial

Indonesia.

Sesuai dengan visi pembangunan “Terwujudnya Indonesia yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”, pembangunan nasional 2015-2019 akan diarahkan untuk
mencapai sasaran utama yang mencakup:

1. Sasaran Makro: meliputi pembangunan manusia dan masyarakat
serta ekonomi makro.

2. Sasaran Pembangunan Manusia dan Masyarakat: meliputi
kependudukan dan keluarga berencana; pendidikan; kesehatan;
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan; serta perlindungan
anak.

3. Sasaran Pembangunan Sektor Unggulan: meliputi kedaulatan
pangan; ketahanan energi; maritim dan kelautan; pariwisata dan
industri manufaktur; serta ketahanan air, infrastruktur dasar dan
konektivitas.

4. Sasaran Dimensi Pemerataan: meliputi penurunan kesenjangan
antar kelompok ekonomi; serta peningkatan cakupan pelayanan dasar

dan akses terhadap ekonomi produktif masyarakat kurang mampu.
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5. Sasaran Pembangunan Wilayah dan Antarwilayah: meliputi
pemerataan pembangunan antar wilayah.

6. Sasaran Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan: meliputi
politik dan demokrasi; tata kelola dan reformasi birokrasi; penguatan

tata kelola pemerintah daerah; serta pertahanan dan keamanan.

e Program Prioritas

Program didefinisikan sebagai instrumen kebijakan yang berisi satu
atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Kementerian PU dan Perumahan
Rakyat untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi
anggaran, dan/atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan. Nomenklatur
program-program di kementerian PU dan Perumahan Rakyat secara umum
dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis program.

Sedangkan kegiatan didefinisikan sebagai bagian dari program yang
dilaksanakan oleh satuan kerja setingkat Eselon Il yang terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa personil
(sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi,
dana, dan/atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumber daya
tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang/jasa.

Nomenklatur program dan kegiatan untuk Kementerian PU dan
Perumahan Rakyat adalah sebagai berikut:

A. Program Teknis, merupakan program-program Kementerian PU dan
Perumahan Rakyat yang menghasilkan pelayanan kepada kelompok
sasaran / masyarakat (pelayanan eksternal), yaitu:

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air meliputi kegiatan-kegiatan:

Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya

Pembinaan Penatagunaan SDA

Pembinaan Program dan Anggaran

Pembinaan Waduk, Embung, dan Bangunan Penampung Air Lainnya

® a0 T oo

Pembinaan Konservasi, Pengendalian Banjir, Lahar Gunung Berapi, dan
Pengamanan Darurat Akibat Bencana
i. Dukungan Manajemen DSDAN
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Pembinaan Keamanan Bendungan

Pengelolaan dan Konservasi Sungai, Waduk, Embung, Situ, serta
Bangunan Penampung Air Lainnya

Konservasi, Pengendalian Banjir, Lahar Gunung Berapi, dan Pengamanan
Pantai

. Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku dan Air Tanah

Embangunan Dan Rehabilitasi Jaringan Irigasi, Rawa dan Tambak
Operasi dan Pemeliharaan Sarana Prasarana SDA

Peningkatan Tata Kelola Pengelolaan SDA Terpadu

Program Penyelenggaraan Jalan,meliputi kegiatan-kegiatan:
Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional
Dukungan Manajemen, Koordinasi, Pengaturan, Pembinaan, Dan
Pengawasan

Pengaturan dan Pembinaan Pengembangan Jaringan Jalan

Pengaturan dan Pembinaan Pembangunan Jalan

Pengaturan dan Pembinaan Preservasi Jalan

Pengaturan dan Pembinaan Penanganan Jembatan

Pengaturan dan Pembinaan Fasilitasi Jalan Daerah, Metropolitan, Kota
Besar dan Bebas Hambatan

Pengaturan, Pengusahaan dan Pengawasan Jalan Tol

Program Pembinaan dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman,

meliputi kegiatan-kegiatan:

. Pengaturan, Pembinaan, dan Pelaksanaan Pengembangan Permukiman

Pengaturan, Pembinaan, Pengawasan dan Pelaksanaan Penataan
Bangunan Gedung

Pengaturan, Pembinaan dan Pengembangan Sumber Pembiayaan dan
Pola Investasi, serta Pengelolaan Pengembangan Infrastruktur Sanitasi
dan Persampahan

Pengaturan, Pembinaan, Pengawasan, Pengembangan  Sumber
Pembiayaan dan Pola Investasi, serta Pengembangan Sistem Penyediaan

Air Minum
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Dukungan Manajemen Bidang Permukiman

Penyusunan Kebijakan Program dan Anggaran, Kerjasama Luar Negeri,
Data Informasi Serta Evaluasi Kinerja Infrastruktur Bidang Permukiman
Dukungan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Sanitasi dan

Persampahan

Program Pembinaan Konstruksi dan Fasilitasi Pengusahaan
Infrastruktur, meliputi kegiatankegiatan:
Pembinaan Investasi Infrastruktur
Pembinaan Penyelenggaraan Jasa Konstruksi
Pembinaan Kelembagaan dan Sumberdaya Jasa Konstruksi
Pembinaan Kompetensi dan Produktivitas Konstruksi
Kerjasama dan Pemberdayaan Jasa Konstruksi
Penyelenggaraan Pelayanan Teknis dan Administrasi Pembinaan Jasa

Konstruksi

Program Pengembangan Pembiayaan Perumahan meliputi kegiatan-
kegiatan:

Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Pembiayaan Perumahan
Penyusunan Kebijakan, Program dan Anggaran, Kerjasama, Data
Informasi serta

Pengembangan Pola Pembiayaan Perumahan

Pembinaan Sistem Pembiayaan Perumahan

Pendayagunaan Sumber Pembiayaan Perumahan

Pengendalian Kemudahan dan Bantuan Pembiayaan Perumahan
Dukungan Penyaluran Bantuan Pembiayaan Perumahan (BLU dari PNBP)
Penyaluran Bantuan Pembiayaan Perumahan (BA 999)

. Program Pengembangan Perumahan, meliputi kegiatan-kegiatan:

Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Penyediaan Perumahan
Penyusunan Perencanaan Penyediaan Perumahan

Pembinaan dan Pengembangan Rumah Umum dan Komersial dan
Penyediaan Rumah Khusus dan Pembinaan Rumah Negara

Pemberdayaan Perumahan Swadaya
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Penyediaan Rumah Susun

Program Pengembangan Infrastruktur Wilayah, meliputi kegiatan-
kegiatan:

Perencanaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Pemrograman dan Evaluasi Keterpaduan Infrastruktur Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat.

Pengembangan Kawasan Strategis.

Pengembangan Perkotaan.

Dukungan Manajemen Pengembangan Infrastruktur Wilayah

Program Generik, merupakan program-program kementerian PU dan
Perumahan Rakyat yang bersifat pelayanan internal untuk mendukung
pelayanan aparatur dan atau administrasi pemerintahan (pelayanan

internal), yaitu:

Program Dukungan Manajemen dan Pelakasanaan Tugas Lainnya
Kementerian Pekerjaan Umum dan  Perumahan  Rakyat,
meliputikegiatan-kegiatan:

Penyusunan Perencanaan, Pemrograman, Penganggaran, Pemantauan
dan Evaluasi, serta Pembinaan PHLN;

Pengelolaan dan Pengembangan SDM dan Organisasi Tatalaksana;
Pembinaan dan Pengelolaan Keuangan Kementerian;

Pembinaan, Perencanaan, Harmonisasi dan Publikasi Peraturan
Perundang-undangan serta bantuan Hukum;

Penyelenggaraan Pengelolaan Barang Milik Negara Kementerian PUDAN
Perumahan Rakyat

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi kegiatan-kegiatan:
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Kementerian PU dan Perumahan Rakyat ;
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Pengembangan, Pengendalian dan Pelaksanaan Pekerjaan Strategis
Kementerian PU dan Perumahan Rakyat Lainnya;

Penyelenggaraan dan Pengembangan Data dan Sistem Informasi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Penyelenggaraan dan Pembinaaninformasi Publik

Program Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi kegiatan-kegiatan:
Penelitiandan Pengembangan Sub Bidang SumberDaya Air;

Penelitian dan Pengembangan Sub Bidang Jalan dan Jembatan

Penelitian dan Pengembangan Sub Bidang Permukiman;

Pengkajian Kebijakan dan Penerapan Teknologi

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan Litbang.

Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, meliputi
kegiatan-kegiatan:

Pengembangan Kebijakan, Koordinasi, Evaluasi Bidang Pengawasan &
Pembinaan Penyelenggaraan SPIP

Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat |

Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat |

Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat I

Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat IV

Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pendampingan Penyelenggaraan
Infrastruktur Bidang PU dan PR di Inspektorat V

5. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat, meliputi kegiatan-kegiatan:
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a. Penyusunan Perencanaan Program, Penganggaran, Pembinaan, Monev
serta Sistem Informasi Manajemen

b. Penyusunan Perencanaan Pengembangan, Pembinaan, Evaluasi
Kompetensi serta Pemantauan Kinerja

c. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan
Konstruksi

e. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Bidang Manajemen dan

Pengembangan Jabatan Fungsional

o

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Jalan, Perumahan

Permukiman dan Pengembangan Infrastruktur Wilayah

3.1.2 Telaahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur
« Penjelasan Visi

Visi Rencana strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan

Timur merupakan turunan dari 2 sumber penting yang menjadi acuan yaitu

pertama adalah acuan nasional dan ke dua acuan regional. Acuan nasional

yang menjadi pedoman adalah rencana strategis Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2015 - 2019. Sedangkan acuan regional
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dan Visi Gubernur Provinsi Kalimantan Timur periode 2013 - 2018. Dari
kajian yang telah dilakukan dari berbagai permasalahan dan isu strategis
serta acuan diatas, maka perumusan visi adalah sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA INFRASTRUKTUR HIJAU YANG BERKUALITAS
BERDASARKAN TATA RUANG YANG HANDAL
DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR”

. Misi
Pernyataan Misi adalah :

1. Menyelenggarakan penataan ruang yang mampu menjadi landasan dalam
pengembangan wilayah serta keterpaduan antar sektor melalui

pendekatan partisipasi masyarakat dan pembangunan berkelanjutan;
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2. Mengembangkan infrastruktur sumber daya air guna mendukung
terhadap ketersediaan sumber air baku bagi ketahanan pangan serta
pengendalian terhadap banjir;

3. Mengembangkan Infrastruktur jalan dan jembatan guna mendukung
terciptanya kemudahan pergerakan lalu lintas ekonomi antar wilayah
dan kawasan serta mendorong keterbukaan kawasan pedalaman,
tertinggal dan terisolir;

4. Mengembangkan infrastruktur dasar permukiman dan bangunan guna
mendukung terciptanya kawasan permukiman yang layak huni, sehat,
produktif, berwawasan lingkungan serta ramah terhadap masyarakat

yang berkebutuhan khusus.

. Tujuan dan sasaran

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan
jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan
arsitektur kinerja PD selama lima tahun. Tujuan adalah pernyataan-
pernyataan tentang hal-hal yang pe
melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, dan menangani isu strategis
daerah yang dihadapi. Tujuan diturunkan setiap misi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Agar setiap misi yang ada mempunyai arah yang jelas sesuai
dengan rumusan isu strategis dan permasalahan yang terdapat di Rencana
Strategis Tahun 2010-2014 Kementerian Pekerjaan Umum RI, RTRWP Provinsi
Kalimantan Timur, draf RPJMD Tahun 2013-2018 Provinsi Kalimantan Timur,
Rencana Strategis Tahun 2009-2013 Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kalimantan Timur.

Penetapan tujuan dan sasaran jangka menengah didalam rencana
strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013 -
2018 adalah sebagai berikut:

1. Tujuan pertama : Mewujudkan sinergitas dan efektivitas pengembangan
wilayah dan keterpaduan antar sektor dengan tetap mempertimbangkan

keberlanjutan dan daya dukung lingkungan. Sasaran :
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A. Tersedianya peraturan bidang penataan ruang sebagai acuan
pelaksanaan pembangunan.

B. Meningkatnya kapasitas dan kinerja pemerintah dan masyarakat
pelaksana penataan ruang

C. Terlaksananya proses perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian
pemanfaatan ruang sesuai peraturan perundangan yang berlaku

D. Terlaksananya pengawasan penataan ruang

Tujuan kedua : Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan SDM aparatur

dan jasa konstruksi serta penelitian dan pengembangan bidang

pekerjaan umum dan permukiman untuk meningkatkan kinerja

pelayanan bidang pekerjaan umum dan jasa konstruksi. Sasaran :

A. Meningkatnya kapasitas dan kinerja pembina jasa konstruksi di
Provinsi serta Kabupaten/Kota

Tujuan ketiga : Terwujudnya ketersediaan air baku bagi pembangunan

pertanian dan permukiman Sasaran :

A. Meningkatnya infrastruktur SDA (waduk, embung, danau dan lain
lain) bagi pengembangan kawasan pertanian.

B. Terwujudnya ketersediaan air baku Jumlah penduduk yang terlayani
(604.800 penduduk)

Tujuan keempat : Mendukung pencegahan bencana banjir di daerah

rawan banjir. Sasaran :

A. Terwujudnya infrastruktur pengendali banjir serta mencegah intrusi
air laut.

Tujuan kelima : Mengurangi Lahan Kritis untuk daerah tangkapan air

(danau, sungai) Sasaran :

A. Terwujudnya infrastruktur daerah tangkapan air

Tujuan keenam : Meningkatkan pergerakan ekonomi dari kawasan

produktif (kawasan pertanian, perkebunan, perikanan dan pariwisata) ke

kawasan distribusi. Sasaran :

A. Peningkatan kualitas jalan eksisting pada kawasan produktif ke
kawasan distribusi.

B. Mewujudkan akses jalan yang menghubungkan antar kecamatan

dalam rangka meningkatkan daya saing investasi
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C. Mewujudkan jalan untuk meningkatkan daya saing investasi
D. Terwujudnya kemantapan jalan provinsi

7. Tujuan ketujuh : Terbukanya interaksi kawasan terisolir, pedalaman dan
pesisir dengan pusat pertumbuhan ekonomi dengan Sasaran :
A. Terwujudnya jembatan yang menghubungkan antar kawasan

8. Tujuan kedelapan : Terwujudnya kualitas lingkungan permukiman yang
tertata, bersih dan sehat. Sasaran :
A. Terwujudnya infrastruktur persampahan 3R

Terwujudnya sistem drainase

Terwujudnya infrastruktur sanitasi komunal

Terwujudnya lingkungan permukiman yang layak huni

mo N @

Meningkatnya ketersediaan air minum bagi masyarakat perkotaan
dan perdesaan
. Program Prioritas

Indikasi program dan kegiatan pembangunan merupakan sasaran-
sasaran yang diprioritaskan dalam jangka waktu tertentu dengan disertai

sumber dana untuk mewujudkan Perencanaan Perbaikan Lingkungan
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Indikasi program dan kegiatan pembangunan di dalam rencana strategis

Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur dalam rangka

meningkatkan kualitas infrastruktur yang berdasarkan pada visi dan misi

memperlihatkan pentahapan pelaksanaan rencana pembangunan yang lebih
bersifat ramah terhadap lingkungan, operasional dan parsitipasif. Adapun
pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan identifikasi program dan
kegiatan pembangunan dalam penyusunan rencana strategis Dinas Pekerjaan

Umum Provinsi Kalimantan Timur yaitu:

1. Penyusunan rencana berdasar dimensi pemanfaatan ruang yang dituju,
untuk membentuk pengembangan wilayah provinsi yang bersinergis,
terpadu dan terarah;

2. Prioritas indikasi program pembangunan skala permukiman, ataupun
skala lingkungan;

3. Aspirasi stekeholder yang disampaikan pada waktu kegiatan diskusi

kelompok terarah/Focus Group Discussion (FGD), diskusi pemaparan
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hasil selama proses pelaksanaan pekerjaan, maupun program-program
pembangunan yang telah disusun di tingkat provinsi baik secara internal
(antar bidang) maupun eksternal (antar sektoral/instansi);

4. Indikasi program diutamakan bagi program-program pembangunan fisik,
sedangkan program-program non fisik diindikasikan sebagai penunjang/
pelengkap.

5. Indiskasi program dijabarkan berdasarkan pada visi, misi, tujuan,
capaian sasaran, strategi yang ditetapkan serta permasalahan yang harus
dipecahkan melalui program dan kegiatan yang termaktub dalam
kerangka lingkup tugas dari masing-masing instansi yang terkait.

6. Indikasi program memuat kegiatan yang dijabarkan melalui alokasi
waktu, biaya dan penangung jawab pelaksanaannya.

Untuk melaksanakan pembangunan dengan skala provinsi diperlukan
landasan  operasional berupa ketetapan hukum dalam  bentuk
ketetapan/keputusan Gubernur dalam bentuk penetapan kegiatan dan
anggaran tentang penataan permukiman kumuh di perkotaan yang
setidaknya berisi :

1. Kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan yaitu :

a. Di tingkat pusat mengacu pada Rencana Strategis Kementerian

Pekerjaan Umum Tahun 2010-2014,

b. Di tingkat regional mengacu pada RPJPD dan RPJMD tahun 2013-2018

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur,

c. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur;

2. Tujuan dan sasaran serta permasalahan yang ditemui;

3. Rekomendasi yang diajukan melalui studi sebelumnya;

4. Berpedoman terhadap kesesuaian dengan keserasian lingkungan;

Pendekatan pembangunan melalui pendekatan 2 arah vyaitu
pendekatan Top Down dan Bottom Up. Pendekatan Top Down dilaksanakan
berdasarkan pada peraturan yang telah ditetapkan, sedangkan pendekatan
Bottom Up dilaksanakan pada proses penetapan perencanaan pembangunan
dan peraturan.

Indikasi program adalah bagian yang memuat rincian tahapan dan

program-program pembangunan vyang akan diterapkan di wilayah
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perencanaan berkenaan dengan penyusunan rencana strategis Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018. Pelaksanaan
program pembangunan ditentukan sesuai dengan prioritasnya, mengingat
adanya keterbatasan sumber dana pembangunan. Kriteria yang digunakan

dalam menentukan prioritas pembangunan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat kepentingan/kebutuhan yang mendesak.

2. Memperhatikan  sektor-sektor yang dianggap dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah dan pembangunan masyarakat yang
sejahtera, adil dan merata.

3. Mempertimbangkan masalah yang perlu segera ditangani dan antisipasi
terhadap permasalahan yang mungkin timbul.

4. Mempertimbangkan partisipasi dan aspirasi masyarakat serta keterkaitan
pengusaha swasta/investor untuk pengembangan suatu kegiatan tanpa
bantuan atau dengan bantuan.

5. Mempertimbangkan sektor-sektor kegiatan wilayah yang mempunyai
tingkat perkembangan tinggi.

6. Mempertimbangkan aspek efisiensi dan efektivitas pembangunan.

Pertimbangan-pertimbangan dalam penentuan program yang akan
dilaksanakan pada setiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bahwa besarnya kebutuhan sarana dan prasarana pembangunan yang
harus disediakan dalam setiap tahapan adalah proporsional dengan
peningkatan jumlah penduduk pada setiap tahapan pembangunan.

2. Program/kegiatan yang diprioritaskan didasarkan atas keteraturan tata
ruang sebagaimana yang telah ditetapkan.

3. Program/kegiatan yang diprioritaskan merupakan program dan kegiatan
yang dibutuhkan masyarakat baik jangka pendek maupun jangka panjang,
khususnya program/kegiatan yang terkait dengan peningkatan ekonomi
masyarakat, ketahanan pangan dan penyehatan infrastruktur
permukiman.

4. Program/kegiatan yang dilaksanakan mempunyai dampak yang luas bagi
terciptanya pembangunan wilayah dan kawasan berserta daya dukungnya
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sehingga tercipta lingkungan yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dan
sosial serta lingkungan.

5. Ada beberapa unsur dalam wilayah yang perlu didahulukan
pembangunannya dalam upaya untuk merangsang arah pertumbuhan
wilayah ataupun memberikan pelayanan pelayanan bagi daerah yang
mutlak memerlukan dalam waktu yang relatif lebih dekat (lebih
mendesak).

Berdasarkan 5 (lima) prinsip tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa bagi rencana tata ruang yang telah disusun perlu dibuat suatu sistem
prioritas, baik prioritas yang menyangkut lokasi maupun prioritas sektoral.
Setelah tahap penyusunan elemen-elemen pembangunan diselesaikan, maka
dapat dilakukan penyusunan tahapan pelaksanaan rencana pembangunan.
Pentahapan pelaksanaan merupakan penjabaran jenis  kegiatan
pembangunan yang harus dilakukan setiap lima tahun. Pelaksanaan
pembangunan akan menjadi lebih terarah dan dapat mencapai tujuan
pembangunan itu sendiri bila rencana pembangunan ditunjang oleh dasar
hukum yang kuat. Hal ini antara lain dapat ditunjang oleh adanya kerjasama
antara semua pihak, baik swasta/perorangan maupun instansi

pemerintahan.

3.1.3 Telahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-
2034
Sebagai salah satu upaya untuk melaksanakan pembangunan daerah
Kota Samarinda dalam kerangka perencanaan spasial maupun penataan
ruang wilayah kota, pemerintah Kota Samarinda mengeluarkan Peraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-2034. Peraturan ini akan menjadi guide
bagi setiap perumusan perencanaan pembangunan terutama dalam
menyusun program kegiatan maupun kebijakan sektoral agar selalu
memperhatikan tatanan ruang wilayah sehingga dalam pelaksanaan
pembangunan daerah dapat lebih memberikan hasil optimal dan memiliki

keberlanjutan yang baik bagi generasi mendatang.
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Kota Tepian merupakan Semboyan Kota Samarinda yang merupakan
Akronim dari Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman adalah daerah tepi sungai,
bagian kota yang berbatasan dengan air. Kota tepian yang dimaksud untuk
mengembangkan wilayah Kota Samarinda dengan acuan waterfront city
development (konsep pengembangan daerah tepian air baik itu tepi pantai,
sungai ataupun danau) karena selain mengoptimalkan lahan juga dapat
menjadi area pariwisata. Sebagai wilayah kota, Samarinda merupakan
wilayah yang sebagian besar mempunyai kegiatan utama bukan pertanian
melainkan memiliki susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Meskipun begitu, Kota Samarinda
tetap memiliki beberapa wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian termask pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi
kawasan perdesaan.

Ruang lingkup dibedakan menjadi lingkup wilayah dan lingkup muatan
penataan ruang kota, dengan rincian :

a. Lingkup wilayah penataan ruang kota meliputi seluruh wilayah
administrasi Kota Samarinda, yang mencakup ruang darat dan air seluas
71.800 hektar beserta ruang udara diatasnya dan ruang di dalam
bumi.Posisi geografis wilayah Kota Samarinda terletak antara
117°03’00"’BT dan 117°18’14’’BT serta diantara 00°19’02’" LS dan
00°42’34’’LS dengan seluruh batas wilayah adalah Kabupaten Kutai
Kartanegara.

b. Lingkup muatan penataan ruang kota meliputi:

1. Tujuan, kebijakan dan strategi ruang wilayah kota;

Rencana struktur ruang wilayah kota;

Rencana pola ruang wilayah kota;

Penetapan kawasan strategis kota;

Arahan pemanfaatan ruang wilayah kota;

Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah;

Kelembagaan; dan
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Hak, kewajiban, dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan

penataan ruang di wilayah kota.
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3.1.4 Telahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam penataan
ruang Kota Samarinda analisis mengenai daya dukung fisik dan lingkungan
akan membantu menentukan arah kesesuaian peruntukan lahan sehingga
tidak menimbulkan berbagai persoalan seperti :

« Kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan ketersediaan sumber
daya terutama yang terkait dengan aspek geologi;

o Kegiatan pembangunan dengan skala prioritas yang tidak sesuai
dengan daya dukung lingkungan sehingga sumber daya akan
tereksploitasi secara berlebihan;

e Kegiatan pembangunan yang lokasinya rentan terhadap pencemaran

dan degradasi lingkungan.

Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang
berkembang seperti :
e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman
dan pertambangan;
e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota
Samarinda sebagai daerah serapan dan penopang penanggulangan
banjir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya dimanfaatkan
untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan,
pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta fasilitas umum
lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda. Hal tersebut
merupakan faktor penghambat Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis karena pemukiman yang ada
meliputi pemukiman kumuh, perumahan kepadatan tinggi, sedang dan
rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola penataan ruang.

KLHS dapat dimanfaatkan sebagai kerangka integratif bagi semua
pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat. Secara umum, KLHS
berfungsi untuk menelaah efek dan/atau dampak lingkungan yang akan
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ditimbulkan oleh Kebijakan, Rencana dan Program (KRP), sekaligus
mendorong pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan SDGs
memastikan pelestarian lingkungan.
Muatan KLHS yang relevan dengan isu-isu pembangunan berkelanjutan
adalah:
a. Kapasitas daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup untuk
pembangunan
b. Perkiraan menganai dampak dan risiko lingkungan hidup
Kinerja layanan/ jasa ekosistem
d. Efisiensi pemanfaatan sumber daya alam
e. Tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap perubahan
iklim

f. Tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati

KLHS telah mengidentifikasikan isu-isu strategis Kota Samarinda yaitu
pengelolaan wilayah tepi sungai; kerusakan dan pencemaran lingkungan;
sumber daya air; keanekaragaman hayati dan sosial ekonomi. Program
tertuang dalam RTRW Kota Samarinda diprediksikan menimbulkan dampak
terhadap isu-isu strategis termasuk berdampak terhadap kondisi lingkungan
abiotik, biotik dan sosial ekonomi budaya.

Program-program yang tertuang dalam RTRW Kota Samarinda yang
diprediksi menimbulkan dampak, yaitu pengembangan jalan tol Balikpapan-
Samarinda; pembangunan jaringan jalur kereta api Balikpapan-Samarinda,
pengembangan kawasan industri; pengembangan dermaga di Samarinda;
pengelolaan kawasan pertambangan.

Mitigasi dampak dilakukan, diantaranya untuk: Mencegah kerusakan
lingkungan yang dpat menghambat pembangunan Kota Samarinda di masa
mendatang; mencegah marginalisasi kelompok tertentu; memastikan
pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Monitoring dan evaluasi harus dilakukan untuk memantau
implementasi rekomendasi KLHS secara regular.
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3.2

Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang
berkembang seperti :
e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman
dan pertambangan;
e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota

Samarinda sebagai daerah serapan dan penopang penanggulangan

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya dimanfaatkan
untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan,
pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta fasilitas umum
lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda. Hal tersebut
merupakan faktor penghambat dari pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis karena
pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh, perumahan kepadatan
tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola

penataan ruang.

TUJUAN DAN SASARAN RENCANA KERJA

Indikator kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian suatu
program, kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
memberikan penjelasan baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif
mengenai apa yang diukur untuk menentukan apakah tujuan sudah tercapai.
Selain itu, indikator kinerja merupakan cerminan sebuah fungsi dari
keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung) dimana
pengukuran indikator “dampak” lebih utama daripada “hasil”, dan "hasil" itu
sendiri merupakan agregasi seluruh "keluaran” dari keberhasilan kegiatan
yang ada didalamnya. Indikator kinerja akan dapat dijadikan sebagai media
perantara untuk memberi gambaran tentang keberhasilan pembangunan dan
Good Governance yang diharapkan di masa mendatang, sebagaimana yang

ditunjukkan oleh gambar berikut :
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Gambar 3.1.

3.2.1

Indikator Kinerja sebagai Instrumen Keberhasilan
Pembangunan dan Good Governance

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang

a. Tujuan

misi

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan

dan meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua

program dan kegiatan dalam melaksanakan Visi da Misi Kepala Daerah.

Berdasarkan perumusan misi Walikota Samarinda tahun 2016 -2021

dan 9 (sembilan) agenda prioritas pemerintah kota samarinda yang sesuai

tugas dan fungsi dinas pekerjaan umum dan penataan ruang serta faktor -

faktor kunci keberhasilan, menetapkan tujuan sebagai berikut :

1)

2)

Meningkatkan kualitas infrastruktur kota

Meningkatkan kualitas infrastruktur kota

samarinda bidang
Pekerjaan Umum vyang sesuai peran tugas dan fungsi dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam penyelenggaraan
urusan pemerintah daerah, untuk mencapai tujuan target indikator
kinerja dalam jangka waktu 5 (lima) tahun

Mewujudkan penataan ruang wilayah kota sesuai fungsinya

Dalam usaha mewujudkan Kota Samarinda sesuai fungsinya sangat

bergantung pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
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Samarinda Periode Tahun 2014-2034 yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014. RTRW Kota Samarinda
adalah dasar pemanfaatan dan pengawasan & pengendalian ruang
yang tertuang dalam Rencana Pola Ruang dan kewajiban
Pemerintah Kota Samarinda menyediakan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yaitu 30% yang terdiri dari RTH Publik 20% dan RTH Privat

10% dalam waktu 20 tahun perencanaan.

b. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan , yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan oleh pemerintah melalui peran Perangkat Daerah
dalam untuk mencapai target tahunan. Sasaran merupakan bagian
integral dalam proses perencanaan strategik yang berfokus pada agenda
prioritas pemerintah kota sesuai dengan program/kegiatan prioritas dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sasaran tersebut terdiri dari
Meningkatnya kualitas infrastruktur kota sesuai standar yang telah
ditetapkan dan Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang
kota.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda ditetapkan sebagai berikut :
1 Meningkatnya kualitas infrastruktur kota sesuai standar yang telah

ditetapkan, sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kota Samarinda berdasarkan agenda Prioritas jangka menengah

Pemerintah Kota Samarinda yaitu :

- Meningkatnya kualitas infrastruktur jaringan jalan dan
jembatan penghubung intra dan antar wilayah untuk
meningkatkan aksebilitas, mobilitas dan produktivitas
masyarakat

- Mengurangi jumlah luas wilayah yang masih tergenang oleh
banjir

- Meningkatnya kondisi jaringan irigasi dalam kondisi baik guna

meningkatkan sektor pertanian
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- Meningkatnya penyediaan prasarana dan sarana penyehatan
lingkungan dan persampahan Kota Samarinda
- Meningkatnya penyediaan prasarana dan sarana pelayanan air

minum

2. Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang kota, yaitu :

- Tersedianya informasi mengenai rencana tata ruang (RTR)
wilayah kota berserta rencana rincinya melalui peta analog dan
peta digital

- Tercapainya SPM RTH Publik 25% sesuai SPM Bidang Penataan
Ruang

- Tersedianya dokumen perencanaan tata ruang

- Menyelenggarakan fasilitasi dan kordinasi penyelenggaraan
penataan ruang

- Menurunnya prosentase pelanggaran pemanfaatan ruang

3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Indikasi rencana program prioritas Kota Samarinda berisi program-

ol A e A ormted WAl A4 e r=talller-Ta
un niciivapal YIiD1 Jail 12 vvaunuvu

3
3
.

Standar Pelayanan Minimum (SPM), dan penyelenggaraan urusan
pemerintahan. Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan
adalah jumlah dana yang tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan
tahunan dimana program-program prioritas yang telah disertai kebutuhan
pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam penyusunan Rencana
Strategis kegiatan, termasuk penjabaran kegiatan sangat prioritas beserta
kebutuhan pendanaannya.

Program sangat prioritas merupakan bentuk instrumen kebijakan yang
terdiri dari satu atau lebih kegiatan pembangunan daerah. Kegiatan ini
mendapat prioritas dalam pendanaan untuk melaksanakan kegiatan sesuai
perencanan kegiatan sehingga pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan
daerah dapat terwujud.
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Pagu indikatif merupakan rancangan maksimal atas rencana belanja atau
anggaran yang akan dituangkan dalam APBD. Pagu indikatif dialokasikan ke
setiap program sangat prioritas masing-masing urusan untuk mencapai target
setiap indikator kinerja utama Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pengelompokan pagu pada
program dan kegiatan dalam menyelenggarakan kegiatan tahun 2021 dan
prakiraan maju tahun 2022.

Untuk lebih lengkapnya, perumusan rencana program/Kegiatan sangat

prioritas tahun 2021 dan prakiraan maju 2022 pada table 3.3.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA SAMARINDA

Pada rencana kerja dan pendaaan tahun 2021, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda telah merencanakan Program/Kegiatan Sesuai
penjadwalan di tahun 2021 pada Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Tahun
Anggaran 2019-2021. Anggaran tersebut terdiri dari belanja langsung dan belanja
tidak langsung sebesar Rp. 2.534.515.500.000.

Adapun Rancangan Awal Rencana Kerja dan pendanaan Tahun 2021 dan

rincian Anggaran tersebut disajikan dalam tabel 4.1 :
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BAB V
PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda tahun 2021 ini adalah tindak lanjut dari dokumen rencana kerja
sebelumnya dan merupakan penjabaran rencana sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2016-2021 seiring dengan
agenda penyusunan dan kebijakan anggaran.

Dalam Rancangan Awal rencana kerja ini memberikan gambaran mengenai
tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda dengan berpedoman pada program dan kebijakan
yang telah ditetapkan.

Demikian Rancangan Awal Rencana Kerja Tahun 2021 Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kota Samarinda ini disusun sebagai komitmen organisasi untuk
dapat dicapai pada tahun ini dan semoga bermanfaat dalam rangka mendukung
kelangsungan pembangunan di Kota Samarinda.
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